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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) efektivitas model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI menggunakan LKS berbasis PMRI dibandingkan model pembelajaran 

konvensional terhadap pemahaman konsep siswa, (2) efektivitas model pembelajaran 

kooperatif tipe The Power of Two menggunakan LKS berbasis PMRI dibandingkan 

model konvensional terhadap pemahaman konsep siswa, (3) efektivitas model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI dibandingkan model pembelajaran kooperatif tipe The 

Power of Two menggunakan LKS berbasis PMRI terhadap pemahaman konsep siswa, (4) 

efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe TAI menggunakan LKS berbasis PMRI 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap keaktifan belajar 

siswa.(5) efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two menggunakan 

LKS berbasis PMRI dibandingkan model konvensional terhadap keaktifan belajar siswa 

(6) efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe TAI dibandingkan model pembelajaran 

kooperatif tipe The Power of Two menggunakan LKS berbasis PMRI terhadap keaktifan 

belajar siswa. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi experimental 

dengan desain nonequivalent control group design. Variabel penelitian ini terdiri dari 

variabel bebas yaitu model pembelajaran TAI dan The Power of Two serta variabel terikat 

yaitu pemahaman konsep dan keaktifan belajar siswa. Populasi penelitian adalah siswa 

kelas VII SMP N 1 Pleret sedangkan sampel penelitian adalah kelas VII B, kelas VII D, 

dan kelas VII E. Instrumen penelitian berupa pretest-posttest dan pre angket-post angket 

sedangkan instrumen pembelajaran berupa RPP  dan LKS berbasis PMRI. Teknik analisis 

data menggunakan statistika nonparametrik inferensial yaitu uji Kruskal-Wallis yang 

dilanjutkan dengan uji Mann-Withney . 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

menggunakan LKS berbasis PMRI lebih efektif dibandingkan model pembelajaran 

konvensional terhadap pemahaman konsep, (2) model pembelajaran kooperatif tipe The 

Power of Two  menggunakan LKS berbasis PMRI lebih efektif dibandingkan model 

pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep, (3) model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI menggunakan LKS berbasis PMRI tidak lebih efektif dibandingkan 

model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two  menggunakan LKS berbasis 

PMRI terhadap pemahaman konsep, (4) model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

menggunakan LKS berbasis PMRI lebih efektif dibandingkan model pembelajaran 

konvensional terhadap keaktifan belajar siswa, (5) model pembelajaran kooperatif tipe 

The Power of Two  menggunakan LKS berbasis PMRI lebih efektif dibandingkan model 

pembelajaran konvensional terhadap keaktifan belajar siswa, (6) model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI menggunakan LKS berbasis PMRI tidak lebih efektif dibandingkan 

model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two  menggunakan LKS berbasis 

PMRI terhadap keaktifan belajar siswa.  

 

Kata Kunci: Efektivitas, TAI, The Power of Two, PMRI, Pemahaman Konsep, Keaktifan 

Belajar Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

     

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap 

jenjang pendidikan di Indonesia dari Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Matematika juga dijadikan sebagai salah satu penentu 

kelulusan siswa yaitu dengan adanya Ujian Nasional (UN) matematika dalam 

setiap jenjang. Hal ini menunjukan bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan 

yang penting sebagai pengantar ilmu-ilmu pengetahuan yang lain. 

Salah satu tujuan matematika menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 

adalah memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah. Berkaitan dengan tujuan tersebut pemahaman konsep 

dalam matematika sangat diperlukan bagi siswa, karena ketika siswa sudah 

memahami konsep maka siswa akan lebih mudah menyelesaikan sebuah 

permasalahan. Dalam NCTM tahun 2000 disebutkan bahwa pemahaman dalam 

pembelajaran matematika merupakan aspek yang sangat penting, di mana 

pembelajaran harus diarahkan pada bagaimana cara memahami ide-ide 

matematik.
1
 Dalam rangka memunculkan kemampuan pemahaman konsep siswa, 

Nickson menegaskan dalam pembelajaran matematika guru harus memberikan

                                                           
1
 Nila Kesumawati, 2008, Pemahaman Konsep Matematik dalam Pembelajaran 

Matematika. Disampaikan pada Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika 
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kesempatan untuk membangun konsep-konsep dan prinsip-prinsip matematika 

dengan kemampuan sendiri sehingga konsep atau prinsip tersebut terbangun.
2
 

Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk menangkap makna dan arti 

dari bahan yang dipelajari dengan benar tentang suatu objek tertentu. Siswa 

dikatakan memahami bila mereka dapat mengkonstruksikan makna dari pesan-

pesan pembelajaran baik yang bersifat lisan, tulisan maupun grafis yang 

disampaikan melalui pengajaran, buku atau layar komputer.
3
 Jika siswa telah 

memahami konsep-konsep matematika maka akan memudahkan siswa dalam 

mempelajari konsep-konsep matematika berikutnya yang lebih kompleks. Hal ini 

dikarenakan konsep matematika yang satu dengan yang lain berkaitan sehingga 

untuk mempelajarinya harus runtut dan berkesinambungan. 

Pemahaman konsep  dapat tertanam pada siswa, jika dalam pembelajaran 

siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial. Siswa dikatakan 

belajar dengan aktif jika mereka mendominasi aktivitas pembelajaran. Untuk 

menciptakan pembelajaran yang aktif maka siswa tidak bisa hanya mendengarkan 

dan memperhatikan saja, tetapi guru perlu merancang suatu aktivitas  yang dapat 

membuat siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran misalnya membaca, 

bertanya, menjawab, berpendapat, mengerjakan tugas, menggambar, 

mengkomunikasikan, presentasi, diskusi, menyimpulkan, dan memanfaatkan 

peralatan. 

                                                           
2
 Alam BI, Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika: Peningkatan 

Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi Matematika Siswa SD Melalui Pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) 
3
 Lorin W. Anderson, David R. Krathwohl, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, 

Pengajaran, dan Asesmen (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm.105 
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Namun kenyataan di lapangan, model pembelajaran yang digunakan belum 

dapat memfasilitasi siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini 

berdasarkan wawancara dengan salah satu guru matematika kelas VII SMP N 1 

Pleret yaitu Ibu Suratminingsih, Amd., yang mengungkapkan bahwa saat 

mengajar beliau hanya menggunakan metode ceramah.
4 

Informasi tersebut 

didukung dengan observasi yang dilakukan peneliti di tiga kelas yaitu kelas VII B, 

VII C dan VII G. Berdasarkan hasil observasi tersebut dalam proses pembelajaran 

guru menyampaikan materi, memberikan contoh soal disertai tanya jawab, 

memberi soal latihan, memberikan PR.
5
 Para siswa mengerjakan soal yang 

diberikan, namun ada sebagian siswa yang tidak bisa mengerjakan latihan tersebut 

karena siswa masih kebingungan langkah awal yang harus dikerjakan. Selain itu 

keaktifan siswa masih kurang karena hanya sedikit siswa yang aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dapat terlihat dari beberapa siswa yang  hanya diam saat 

proses pembelajaran, sedikitnya siswa yang bertanya dan sedikitnya siswa yang 

memiliki kemauan untuk mengerjakan soal dipapan tulis. 

Metode ceramah memang dipandang efektif digunakan karena guru dapat 

mengkontrol urutan dan keluasan materi, akan tetapi metode tersebut ternyata 

dipandang kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengontrol 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.
6
 Dalam metode ceramah,  

penerimaan dan ingatan pada konsep atau informasi bukan maksud utama dari 

belajar matematika tetapi lebih mengutamakan proses berpikir, ketidakpahaman

                                                           
4
  Hasil wawancara pada hari Selasa tanggal 06 Januari 2015 di SMP N 1 Pleret 

5
 Hasil observasi pada hari Sabtu tanggal 21 Februari 2015 kelas VII. B dan VII G,  hari 

Senin tanggal 21 Februari 2015 kelas VII.C 
6
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), hlm. 190-191 
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siswa pada suatu konsep karena padatnya materi membuat siswa tidak paham 

pada materi berikutnya dan materi yang diberikan akan mudah dilupakan.
7
  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 14 

Maret 2015 dengan memberi soal tes uraian pemahaman konsep pada kelas VII 

SMP N 1 Pleret, diperoleh informasi bahwa pemahaman konsep siswa cenderung 

masih rendah. Hal tersebut dapat terlihat dari rata-rata skor yang diperoleh siswa 

yaitu hanya sebesar 10,71 dari skor maksimal 35. Selain itu, masih banyak siswa 

yang belum bisa mengerjakan soal dengan tepat. Berikut diperlihatkan soal 

pemahaman konsep dan sampel jawaban siswa pada soal nomor 2 dan 4.  

    
Gambar 1.1 Soal dan Jawaban siswa 1 

 
Gambar 1.2 Soal dan Jawaban siswa 2 

                                                           
7
 Ibrahim dan Suparni,  Pembelajaran Matematika Teori dan Aplikasinya, (Yogyakarta: 

SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm 103 
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Pada gambar 1.1 diharapkan dapat mengukur pemahaman konsep dengan 

indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dan 

mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya.  Butir 

soal nomor 2 poin a pada gambar tersebut  memberikan informasi bahwa siswa 

dapat menentukan variabel dari masing-masing koefisien akan tetapi belum dapat 

membuat sebuah kalimat dari bentuk aljabar tersebut. Hal ini terlihat dari jawaban 

siswa yang tidak sesuai dengan perintah soal. Selanjutnya poin b, siswa dapat 

mengklasifikasikan suku-suku sejenis, dan menyelesaikan dengan cara 

menyederhanakannya. Jawaban siswa juga sesuai dengan perintah soal. 

Berdasarkan pemaparan sampel dari jawaban siswa tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kemampuan siswa dalam menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis masih kurang. Siswa hanya dapat menyelesaikan  

soal dengan alur rutin yang sudah biasa dilakukan. 

Pada gambar 1.2 diharapkan siswa diharapkan dapat mengukur pemahaman 

konsep dengan indikator menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu serta mengaplikasi konsep atau algoritma ke pemecahan masalah. 

Butir soal nomor 4 pada gambar tersebut memberikan informasi bahwa siswa 

mencari nilai x dengan menggunakan caranya sendiri, kemudian mensubsitusikan 

nilai x ke persamaan panjang dan lebar. Cara tersebut menghasilkan nilai x yang 

benar, tetapi cara itu tidak sesuai dengan konsep aturan perkalian aljabar. Dalam 

hal ini, siswa tidak mencoba mengkaitkan konsep keliling persegi panjang untuk 

menyelesaikannya. Berdasarkan pemaparan sampel jawaban tersebut, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa siswa belum memahami konsep perkalian aljabar 
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sehingga siswa belum dapat menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu serta mengaplikasi konsep atau algoritma ke pemecahan 

masalah. 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya maka, 

dibutuhkan alternatif pembelajaran matematika yang dapat memfasilitasi siswa 

dalam hal pemahamahan konsep dan keaktifan belajar. Salah satu usaha yang 

dapat dilakukan adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. 

Model pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan secara individu maupun kelompok, mengkonstruksi 

konsep yang ada dalam pikirannya, bertukar pendapat, berdiskusi, dan 

berinteraksi dengan guru. Model pembelajaran tersebut adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dan The 

Power of Two. 

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan model pembelajaran 

yang mengkombinasikan antara pembelajaran individual dan kelompok. Model 

pembelajaran ini sangat baik digunakan karena sebelum bergabung dengan 

kelompok, siswa sudah diminta menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

secara individu sehingga ketika bergabung siswa sudah mempunyai hal yang akan 

didiskusikan. Pada diskusi kelompok, anggota tim saling memeriksa jawaban 

teman satu tim, dan semua bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban pada 

akhir kegiatan sebagai tanggung jawab bersama. Dalam pembelajaran 

matematika, hal ini dapat menjadikan siswa memahami konsep yang ia pelajari, 
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memberi kesempatan kepada siswa untuk membangun sendiri pengetahuan yang 

dimilikinya dan menjadikan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Model kooperatif tipe The Power of Two merupakan  kegiatan yang 

dilakukan untuk meningkatkan belajar kolaboratif dan mendorong munculnya 

keuntungan dari sinergi itu, sebab dua orang tentu lebih baik daripada satu orang.
8
 

Model pembelajaran ini diawali dengan menjawab pertanyaan yang ada di LKS 

secara individu dengan tujuan agar siswa dapat mengembangkan pengetahuan 

yang ia miliki. Setelah itu, mereka diminta untuk berpasangan, saling bertukar 

jawaban satu sama lain dan membahasnya. Siswa diberi kesempatan untuk 

berdiskusi dan mengemukakan idenya. Selanjutnya pasangan-pasangan tersebut 

membuat jawaban baru untuk setiap pertanyaan, sekaligus memperbaiki jawaban 

individual mereka. Guru akan memanggil beberapa perwakilan pasangan untuk 

menjelaskan jawaban dari hasil diskusi tujuannya adalah agar siswa berani 

mengemukakan pendapatnya dihadapan teman sekelasnya dan untuk mengetahui 

pemahaman terhadap materi yang dipelajari. 

Dalam proses pembelajaran bukan hanya pemilihan model saja yang perlu 

diperhatikan tetapi juga penggunaan media pembelajaran yang sesuai. Media 

bertujuan untuk membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk 

memperjelas makna yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Media pembelajaran yang berupa bahan 

pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga siswa dapat memahami materi 

                                                           
8
 Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani , 2012), hlm. 160 
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dengan lebih mudah.
9
  Selain itu, dengan menggunakan media pembelajaran siswa 

akan lebih banyak melakukan kegiatan, tidak hanya mendengarkan penjelasan 

dari guru. Salah satu media pembelajaran yang dijadikan sebagai penunjang 

komunikasi antara guru dan siswa adalah LKS. 

Lembar Kerja Siswa (student’s worksheet) adalah lembaran-lembaran berisi 

tugas yang harus dikerjakan siswa.
10

 Lembaran-lembaran tersebut memuat 

sekumpulan kegiatan yang berpusat pada siswa untuk memaksimalkan 

pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator 

pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. Akan tetapi, LKS yang beredar saat 

ini masih bersifat praktis dan tidak menekankan pada proses pembelajaran. Materi 

yang disajikan juga bersifat instan tanpa disertai penjelasan detail atau langkah-

langkah terstruktur dalam menemukan konsep dasar. Pengemasan materi yang 

demikian menyebabkan siswa biasanya hanya menghafal rumus atau materi tanpa 

memahami konsep yang ada karena pembelajaran kurang bermakna bagi siswa.  

Dampak yang ditimbulkan dari siswa yang hanya menghafal saja adalah rumus-

rumus yang dihafal mudah lupa dan apabila diberi soal yang bervariasi siswa akan 

bingung.  Pada gambar 1.3 akan disajikan contoh LKS yang dijadikan referensi 

guru di kelas VII SMP N 1 Pleret tahun ajaran 2014/2015 materi PLSV. 

                                                           
9
 Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta; PT Rineka Cipta, 2003), hlm.243 

10
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi 

Guru, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2008), hlm. 176 
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Gambar 1.3 Contoh LKS kelas VII SMP N 1 Pleret 

Pada  gambar 1.3 terlihat bahwa penyajian materi PLSV bersifat langsung 

yaitu dengan menuliskan pengertian PLSV beserta contohnya. Pada latihan 4.3 

dalam gambar tersebut soal langsung pada masalah angka. Dasar PSLV seperti 

kalimat pernyataan atau kalimat terbuka tidak terlebih dahulu diutamakan. 

Akibatnya, apabila soal sudah dimodifikasi siswa akan mudah terkecoh dan 
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bingung dalam proses pengerjaan karena siswa belum paham dengan konsep yang 

ada. Dalam materi ini, pemahaman konsep sangat diperlukan. Konsep aljabar 

adalah konsep yang harus dikuasi karena ketika konsep ini sudah dikuasi dengan 

baik maka siswa akan mudah menerima materi PLSV. Berdasarkan permasalahan 

yang telah dipaparkan, maka diperlukan media yang dapat memfasilitasi siswa 

mengkonstruksi ide-ide mereka, menemukan kembali konsep yang dipelajari, dan 

berperan serta secara aktif dalam proses pembelajaran. LKS berbasis PMRI adalah 

salah solusinya karena dalam PMRI konsep tidak secara langsung diberikan, akan 

tetapi siswa sendiri yang akan menemukannya. 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang berpangkal dari hal-hal yang nyata bagi siswa, 

menekankan keterampilan proses matematisasi (process of doing mathematics), 

berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas sehingga 

mereka dapat menemukan sendiri yang pada akhirnya menggunakan matematika 

itu untuk menyelesaikan permasalahan secara individu maupun berkelompok.
11

 

Dalam PMRI kebermaknaan konsep matematika menjadi konsep utama. Jadi, 

siswa diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk mengkonstruksi atau 

membangun pemahaman dan pengetahuan tentang konsep yang dipelajarinya 

melalui konteks berupa permasalahan realistik. 

                                                           
11

 Rahmad Ramelan, Penerapan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia Melalui 

Penggunaan Alat Peraga Praktik Miniatur Tandon Air Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Kelas X 

Sma Negeri 3 Kota Manna, Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 2. No.1, (Januari 2008). 

hlm.65 
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LKS berbasis PMRI dalam penelitian ini, disusun berdasarkan karakteristik 

PMRI yaitu
12

 1) penggunaan konteks, 2) penggunaan model untuk matematisasi 

progresif, 3) pemanfaatan hasil konstruksi siswa, 4) interaktivitas dan 5) 

keterkaitan. Melalui LKS ini, siswa dilibatkan secara aktif untuk melakukan 

kegiatan eksplorasi permasalahan dengan tujuan agar dapat mengembangkan 

berbagai strategi penyelesaian masalah yang digunakan. Siswa juga diajak untuk 

berpikir konstruktif. Dalam penelitian ini, LKS berbasis PMRI digunakan untuk 

mendukung model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan The Power of Two. 

Berkaitan dengan hal tersebut maka peneliti akan menguji keefektifan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI dan The Power of Two menggunakan LKS 

berbasis PMRI terhadap pemahaman konsep dan keaktifan siswa pada materi 

PLSV. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Proses pembelajaran terpusat pada guru, sehingga siswa menjadi pasif dalam 

proses pembelajaran. 

2. Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa  

3. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah sehingga 

kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengontrol pemahaman 

siswa terhadap materi pelajaran. 

                                                           
12

Ariyadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik: Suatu Alternatif Pendekatan 

Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 23 
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C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki peneliti, maka 

penelitian ini akan difokuskan pada efektivitas model pembelajaran kooperatif 

tipe TAI dan The Power of Two menggunakan LKS berbasis PMRI terhadap 

pemahaman konsep dan keaktifan belajar siswa kelas VII tahun ajaran 2014/2015 

pada materi bahasan “Persamaan Linear Satu Variabel”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe TAI menggunakan LKS berbasis 

PMRI lebih efektif dibandingkan model konvensional terhadap pemahaman 

konsep siswa? 

2. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two menggunakan 

LKS berbasis PMRI lebih efektif dibandingkan model konvensional terhadap 

pemahaman konsep siswa? 

3. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih efektif dibandingkan 

model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two menggunakan  LKS 

berbasis PMRI terhadap pemahaman konsep siswa? 

4. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe TAI menggunakan LKS berbasis 

PMRI lebih efektif dibandingkan model konvensional terhadap keaktifan 

belajar siswa? 
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5. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two menggunakan 

LKS berbasis PMRI lebih efektif dibandingkan model konvensional terhadap 

keaktifan belajar siswa? 

6. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih efektif dibandingkan 

model  pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two menggunakan LKS 

berbasis PMRI terhadap keaktifan belajar siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini:  

1. Mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

menggunakan LKS berbasis PMRI dibandingkan model pembelajaran 

konvensional terhadap pemahaman konsep siswa. 

2. Mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe The Power of 

Two menggunakan LKS berbasis PMRI dibandingkan model konvensional 

terhadap pemahaman konsep siswa. 

3. Mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe TAI dibandingkan 

model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two menggunakan LKS 

berbasis PMRI terhadap pemahaman konsep siswa. 

4. Mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

menggunakan LKS berbasis PMRI dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional terhadap keaktifan belajar siswa. 
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5. Mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe The Power of 

Two menggunakan LKS berbasis PMRI dibandingkan model konvensional 

terhadap keaktifan belajar siswa. 

6. Mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe TAI dibandingkan 

model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two menggunakan LKS 

berbasis PMRI terhadap keaktifan belajar siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru: 

a. Memberikan alternatif model pembelajaran dan pelaksanaannya yang 

dapat dilakukan dalam proses pembelajaran khususnya model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI dan The Power of Two 

b. Memberikan informasi/pengetahuan kepada guru tentang PMRI 

c. LKS berbasis PMRI dapat digunakan sebagai pandangan atau wahana guru 

dalam mengembangkan media pembelajaran. 

2. Bagi Siswa: 

a. Mendorong siswa untuk meningkatkan  pemahaman konsep dan keaktifan 

belajar 

b. Mendapatkan pengalaman belajar dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe TAI dan The Power of Two menggunakan LKS berbasis PMRI 
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3. Bagi Peneliti, mampu menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

dan The Power of Two menggunakan LKS berbasis PMRI sebagai upaya 

meningkatkan pemahaman konsep dan keaktifan belajar siswa. 

4. Bagi Peneliti lain, hasil penelitian dapat dijadikan referensi untuk melakukan 

penelitian lanjutan, khususnya dalam model pembelajaran kooperatif 

menggunakan LKS berbasis PMRI 

 

G. Definisi Operasional 

1. Efektivitas Pembelajaran  

Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari pembelajaran yang 

dikelola semaksimal mungkin sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Lebih 

khusus lagi, efektivitas dalam penelitian ini adalah ukuran keberhasilan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan The Power of Two menggunakan 

LKS berbasis PMRI terhadap pemahaman konsep dan keaktifan belajar. Model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI dan The Power of Two menggunakan LKS 

berbasis PMRI  dikatakan lebih efektif terhadap pemahaman konsep dan keaktifan 

belajar jika rata-rata N-gain lebih tinggi dibandingkan dengan model 

konvensional. 

2. Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah proses pembelajaran yang menekankan 

kerjasama siswa dalam sebuah kelompok belajar agar siswa saling berkomunikasi 

serta sharing pengetahuan untuk meningkatkan pengetahuan. 
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3. Model Pembelajaran Kooperatif tipe TAI 

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan model pembelajaran 

yang mengkombinasikan antara pembelajaran individual dan kelompok. Ada 

delapan komponen dalam TAI yaitu teams. placement test, student creative, team 

study, team scores and team Recognition, teaching group, facts test, dan whole-

class units. 

4. Model Pembelajaran Kooperatif tipe The Power of Two 

Model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan kekuatan dua orang untuk meningkatkan belajar 

kolaboratif sehingga menghasilkan keuntungan dari belajar berdua. 

5. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru matematika kelas VII SMP N 1 

Pleret yaitu dengan metode ceramah dalam menyampaikan materi dilanjutkan 

dengan pemberian contoh soal, latihan dan PR. 

6. LKS berbasis PMRI 

LKS Berbasis PMRI yang dimaksud dalam penelitian ini adalah LKS yang 

disusun berdasarkan karakteristik PMR yaitu: 1) penggunaan konteks, 2) 

penggunaan model untuk matematisasi progresif, 3) pemanfaatan hail konstruksi 

siswa, 4) interaktivitas dan 5) keterkaitan. 
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7. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk menangkap makna dan arti 

dari bahan yang dipelajari dengan benar tentang suatu objek tertentu. Indikator 

pemahaman konsep yang ingin dicapai dalam penelitian ini:  

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

b. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

c. Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 

f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah. 

8. Keaktifan Belajar 

Bentuk keaktifan belajar dalam penelitian ini, dapat diamati melalui 

perubahan tingkah laku siswa, antara lain: 

a. Visual activities: membaca materi pelajaran, memperhatikan penjelasan guru. 

b. Oral activities: mengemukakan pendapat kepada teman/guru. Memberi 

saran/masukan saat berdiskusi kelompok, dan bertanya tentang materi yang 

belum paham kepada guru/teman. 

c. Listening activities: mendengarkan pendapat teman, dan mendengarkan saat 

diskusi/presentasi. 

d. Writing activities: mencatat materi yang disampaikan guru dan mencatat hasil 

penyelesaian diskusi kelompok 
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e. Drawing activities: menggunakan gambar dalam menyelesaikan soal 

matematika 

f. Motor activities: mencoba menyelesaikan soal/masalah matematika 

g. Mental activities: mempresentasikan hasil diskusi dan berusaha ketika 

menemui kesulitan 

h. Emotional activities:  senang membantu teman yang kesulitan, semangat 

mengikuti pelajaran matematika, dan berani ketika diberi pertanyaan dari 

guru. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya dapat diberikan kesimpulan pada pemahaman konsep dan 

keaktifan belajar siswa sebagai berikut :  

1. Model pembelajaran kooperatif tipe TAI menggunakan LKS berbasis PMRI 

lebih efektif dibandingkan model pembelajaran konvensional terhadap 

pemahaman konsep. Hasil ini terbukti berdasarkan analisis statistik uji 

kruskal-wallis, diperoleh nilai signifikansi sebesar       yang berarti H0 

ditolak. Dengan demikian, pemahaman konsep siswa menggunakan model 

pembelajaran TAI menggunakan LKS berbasis PMRI lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  

2. Model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two  menggunakan LKS 

berbasis PMRI lebih efektif dibandingkan model pembelajaran konvensional 

terhadap pemahaman konsep. Hasil ini terbukti berdasarkan analisis statistik 

uji kruskal-wallis, diperoleh nilai signifikansi sebesar       yang berarti H0 

ditolak. Dengan demikian, pemahaman konsep siswa menggunakan model 

pembelajaran The Power of Two menggunakan LKS berbasis PMRI lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  
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3. Model pembelajaran kooperatif tipe TAI menggunakan LKS berbasis PMRI 

tidak lebih efektif dibandingkan model pembelajaran kooperatif tipe The 

Power of Two  menggunakan LKS berbasis PMRI terhadap pemahaman 

konsep. Hasil ini terbukti berdasarkan analisis statistik uji kruskal-wallis, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar       yang berarti H0 diterima. Dengan 

demikian, pemahaman konsep siswa menggunakan model pembelajaran TAI 

menggunakan LKS berbasis PMRI tidak lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang menggunakan model pembelajaran The Power of Two 

menggunanakan LKS berbasis PMRI.  

4. Model pembelajaran kooperatif tipe TAI menggunakan LKS berbasis PMRI 

lebih efektif dibandingkan model pembelajaran konvensional terhadap 

keaktifan belajar siswa. Hasil ini terbukti berdasarkan analisis statistik uji 

kruskal-wallis, diperoleh nilai signifikansi sebesar       yang berarti H0 

ditolak. Dengan demikian, keaktifan belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran TAI menggunakan LKS berbasis PMRI lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  

5. Model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two  menggunakan LKS 

berbasis PMRI lebih efektif dibandingkan model pembelajaran konvensional 

terhadap keaktifan belajar siswa. Hasil ini terbukti berdasarkan analisis 

statistik uji kruskal-wallis, diperoleh nilai signifikansi sebesar       yang 

berarti H0 ditolak. Dengan demikian, keaktifan belajar siswa menggunakan 

model pembelajaran The Power of Two menggunakan LKS berbasis PMRI 
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lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional.  

6. Model pembelajaran kooperatif tipe TAI menggunakan LKS berbasis PMRI 

tidak lebih efektif dibandingkan model pembelajaran kooperatif tipe The 

Power of Two  menggunakan LKS berbasis PMRI terhadap keaktifan belajar 

siswa. Hasil ini terbukti berdasarkan analisis statistik uji kruskal-wallis, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar       yang berarti H0 diterima. Dengan 

demikian, keaktifan belajar siswa menggunakan model pembelajaran TAI 

menggunakan LKS berbasis PMRI tidak lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang menggunakan model pembelajaran The Power of Two 

menggunanakan LKS berbasis PMRI.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil-hasil dalam penelitian ini,  peneliti mengemukakan 

beberapa saran: 

1. Untuk mengantisipasi sulitnya pengkondisian siswa karena siswa belum 

terbiasa dengan  model pembelajaran yang digunakan, siswa sebaiknya diberi 

pembelajaran dengan model pembelajaran yang akan diteliti selama beberapa 

pertemuan sebelum penelitian berlangsung, agar nantinya siswa sudah 

terbiasa dan mudah dikondisikan pada saat penelitian. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI dan The Power of Two yang divariasikan dengan model 

pembelajaran lain. 
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3. Pengkelompokan siswa secara heterogen sebaiknya tidak hanya berdasarkan 

nilai ulangan harian saja. Hal ini untuk mengantisipasi terjadinya 

ketidaktepatan saat pengelompokkan. Peneliti selanjutnya dapat 

mempertimbangkan aspek afektif seperti keaktifan belajar siswa melalui 

wawancara dengan  guru yang terkait. 

4. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan jurnal harian yang diisi 

siswa pada akhir pembelajaran setiap pertemuan. Jurnal tersebut berisi 

mengenai hal-hal yang dilakukan selama proses pembelajaran sebagai 

pendukung angket untuk mengetahui keaktifan belajar siswa. 
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LAMPIRAN 1 

PRA PENELITIAN 

 

Lampiran 1.1 Skor Studi Pendahuluan Pemahaman Konsep 

Lampiran 1.2 Data Nilai UAS Matematika Kelas VII Semester Ganjil 

Lampiran 1.3  Hasil Uji Validasi Instrumen Pretest-Postest 

Lampiran 1.4  Analisis Validasi Instrumen Pretest-Postest 

Lampiran 1.5  Hasil Uji Validasi Instrumen Angket Keaktifan Belajar 

Lampiran 1.6  Analisis Uji Validasi Instrumen Angket Keaktifan Belajar 

Lampiran 1.7  Hasil Uji Coba Pretest-Postest Pemahaman Konsep 

Lampiran 1.8  Hasil Uji Coba Angket Keaktifan Belajar  

Lampiran 1.9  Hasil Reliabilitas  
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Lampiran 1.1 

SKOR STUDI PENDAHULUAN PEMAHAMAN KONSEP 

No Kode Siswa 
Skor Tiap Butir Soal 

Skor Total 
1 2.a 2.b 3.a 3.b 4 

1 P-1 4 3 3 1 1 1 13 

2 P-2 4 1 1 1 1 2 10 

3 P-3 4 3 3 1 1 1 13 

4 P-4 4 2 2 1 1 1 11 

5 P-5 4 3 3 2 1 1 14 

6 P-6 4 1 1 1 1 2 10 

7 P-7 4 2 3 1 1 1 12 

8 P-8 4 1 3 1 1 2 12 

9 P-9 3 0 1 1 1 1 7 

10 P-10 3 0 2 1 2 2 10 

11 P-11 2 0 3 1 1 2 9 

12 P-12 4 0 3 1 2 2 12 

13 P-13 1 1 3 1 1 1 8 

14 P-14 4 3 3 1 1 1 13 

15 P-15 1 1 2 1 1 1 7 

16 P-16 1 0 1 0 1 1 4 

17 P-17 3 3 3 1 1 1 12 

18 P-18 3 2 3 1 1 1 11 

19 P-19 3 1 3 1 1 1 10 

20 P-20 3 1 3 1 1 1 10 

21 P-21 4 2 1 1 1 2 11 

22 P-22 2 1 1 1 1 1 7 

23 P-23 4 2 3 2 1 1 13 

24 P-24 4 3 2 1 1 1 12 

25 P-25 4 3 3 1 1 1 13 

26 P-26 4 3 3 1 1 2 14 

27 P-27 3 2 3 1 1 1 11 

28 P-28 4 2 2 1 1 2 12 

29 P-29 1 1 1 1 1 1 6 

30 P-30 4 1 3 1 2 2 13 
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No Kode Siswa Skor Tiap Butir Soal Skor Total 

31 P-31 4 1 3 2 1 1 12 

Skor Maksimal 4 3 3 6 7 10 33 

Rata-rata 3,26 1,58 2,39 1,06 1,10 1,32 10,71 

 

Interpretasi:  

Berdasarkan tabel lampiran 1.1  terlihat bahwa rata-rata skor total pemahaman 

konsep yang diperoleh siswa hanya sebesar 10,71  dari skor maksimal 33,  ini 

membuktikan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa rendah.
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Lampiran 1.2 

DATA NILAI UAS MATEMATIKA  

KELAS VII SEMESTER GANJIL  

No 
KELAS 

VII.A VII.B VII.C VII.D VII.E VII.F VII.G 

1 68 71 70 58 63 48 67 

2 70 61 69 67 70 59 77 

3 68 82 83 46 65 48 52 

4 79 51 67 63 70 43 67 

5 75 70 78 69 69 52 55 

6 73 77 56 60 69 65 48 

7 76 84 61 60 79 69 70 

8 77 77 73 73 59 43 69 

9 79 73 82 71 59 53 67 

10 60 76 68 62 76 64 85 

11 63 79 74 78 68 69 71 

12 60 77 80 57 85 43 76 

13 66 67 85 50 81 73 61 

14 92 79 85 64 81 54 82 

15 78 73 82 77 69 44 74 

16 73 68 90 66 70 64 62 

17 83 68 74 72 66 58 63 

18 55 87 64 75 82 61 71 

19 61 67 65 74 53 45 75 

20 72 73 73 59 70 53 47 

21 66 70 60 73 74 53 75 

22 56 75 66 82 61 54 69 

23 71 72 85 66 67 48 67 

24 74 82 63 76 62 50 59 

25 80 72 82 81 74 60 70 

26 85 78 81 72 69 51 71 

27 82 75 65 75 73 43 61 

28 70 64 68 78 67 66 54 

29 82 73 77 79 66 77 61 

30 69 66 76 89   55 64 

31 79 60 75 74   56   

32 80 66 72         
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Lampiran 1.3 

HASIL UJI VALIDASI INSTRUMEN PRETEST-POSTEST 

 

 

 

 

 

Tabel Penilaian 

Nomor 

Butir Soal 

Penilaian 

Esensial 
Berguna Tidak 

Esensial 
Tidak Perlu 

1 √ - - 

2 √ - - 

3 √ - - 

4 √ - - 

5 √ - - 

6 √ - - 
 

Kesimpulan 

Keterangan 
Nomor Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 

Perlu Konsultasi       

Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi 

besar 

      

Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi 

kecil 

√ √ √ √ √ √ 

Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi       

 

 

 

Nama  : Danuri, M.Pd. 

Pekerjaan : Dosen Matematika 

NIDN  : 0531128501 
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Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan saran 

secara langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran : 

 Alternatif jawabannya diperbaiki lagi 

 Indikator pemahaman konsepnya disesuaikan lagi dengan soal 

 Tambahkan skor pada alternatif jawaban 
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 Tabel Penilaian 

Nomor 

Butir Soal 

Penilaian 

Esensial 
Berguna Tidak 

Esensial 
Tidak Perlu 

1 √ - - 

2 √ - - 

3 √ - - 

4 √ - - 

5 √ - - 

6 √ - - 
 

Kesimpulan 

Keterangan 
Nomor Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 

Perlu Konsultasi       

Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi 

besar 

      

Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi 

kecil 

      

Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi √ √ √ √ √ √ 

 

 

 

 

 

 

Nama  : Dra. Mardiana Irawaty, M.Sc.St 

Pekerjaan : Dosen Matematika STT Adi Sutjipto Yogyakarta 

NIP  : 19630605 199003 2 001 
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Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan saran 

secara langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran : 

 Standar Kompetensi pemahaman konsep kenapa tidak dimulai 

dari nomor 1 
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 Tabel Penilaian 

Nomor 

Butir Soal 

Penilaian 

Esensial 
Berguna Tidak 

Esensial 
Tidak Perlu 

1 √ - - 

2 √ - - 

3 √ - - 

4 √ - - 

5 √ - - 

6 √ - - 
 

Kesimpulan 

Keterangan 
Nomor Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 

Perlu Konsultasi       

Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi 

besar 

      

Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi 

kecil 

√ √ √    

Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi    √ √ √ 

 

 

 

 

 

 

Nama  : Endang Sulistyowati, M.Pd.I 

Pekerjaan : Dosen Prodi PGMI 

NIP  : 19670414 199903 2 001 
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Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan saran 

secara langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran : 

 Nomor 4 diperbaiki lagi pada kunci jawabannya 

 Perhatikan lagi tata bahasanya 
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Lampiran 1.4  

 ANALISIS UJI VALIDASI INSTRUMEN PRETEST-POSTEST 

Untuk mengetahui validitas isi dan validitas muka pemahaman konsep, 

digunakan pertimbangan ahli. Berikut disajikan hasil pertimbangan ahli 

terhadap validitas isi tes: 

Kriteria Penilaian Butir dari Lawshe 

Kriteria Esensial Berguna Tidak 

Esensial 

Tidak Perlu 

Bobot 1 0 0 

 

Menghitung nilai CVR 

    (
   
 
)    

Keterangan: 

    adalah jumlah ahli yang menyatakan esensial (penting),  

n adalah jumlah ahli. CVR akan terentang dari -1 s.d 1. 

 Butir dikatakan valid apabila         

 Butir dikatakan tidak valid apabila         . Butir yang memiliki 

nilai          selanjutnya dievaluasi secara kualitatif berdasar 

masukan ahli dan diubah menjadi butir berdasar masukan tersebut. 

Hasil Pertimbangan Ahli terhadap Soal Pretes-Postes  

No Nama Validator 

Butir soal 

keterangan 

1 2 3 4a 4b 5 6a 6b 

1 Endang Sulistiyawati, M.Pd.I 1 1 1 1 1 1 1 1 Valid 

2 Dra. Mardiana, M.Sc. St 1 1 1 1 1 1 1 1 Valid 

3 Danuri, M.Pd 1 1 1 1 1 1 1 1 Valid 
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Lampiran 1.5 

HASIL UJI VALIDASI INSTRUMEN ANGKET 

 KEAKTIFAN BELAJAR 

 

 

 

 

 

Tabel Penilaian dan Kesimpulan 

Nomor Butir 

Pernyataan 

Penilaian Kesimpulan 

Esensial 
Berguna Tidak 

Esensial 

Tidak 

Perlu 
PK RB RK TR 

1 √      √ 

2 √      √ 

3 √      √ 

4 √      √ 

5 √      √ 

6 √      √ 

7 √      √ 

8 √      √ 

9 √      √ 

10 √      √ 

11 √      √ 

12 √      √ 

13 √      √ 

14 √      √ 

15 √      √ 

16 √      √ 

17 √      √ 

18 √      √ 

19 √      √ 

20 √      √ 

Nama  : Danuri, M.Pd. 

Pekerjaan : Dosen Matematika 

NIDN  : 0531128501 
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Nomor Butir 

Pernyataan 

Penilaian Kesimpulan 

Esensial 
Berguna Tidak 

Esensial 

Tidak 

Perlu 
PK RB RK TR 

21 √      √ 

22 √      √ 

23 √      √ 

24 √      √ 

 

 

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan saran 

secara langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

Saran : 

Perhatikan lagi dalam mengacak butir pernyataan 
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Tabel Penilaian dan Kesimpulan 

Nomor Butir 

Pernyataan 

Penilaian Kesimpulan 

Esensial 
Berguna Tidak 

Esensial 

Tidak 

Perlu 
PK RB RK TR 

1 √      √ 

2 √      √ 

3 √      √ 

4 √      √ 

5 √      √ 

6 √      √ 

7 √      √ 

8 √     √  

9 √     √  

10 √     √  

11 √      √ 

12 √      √ 

13 √      √ 

14 √      √ 

15 √      √ 

16 √      √ 

17 √      √ 

18 √      √ 

19 √      √ 

20 √      √ 

21 √      √ 

22 √      √ 

23 √      √ 

24 √      √ 

 

 

Nama  : Dra. Mardiana Irawaty, M.Sc.St 

Pekerjaan : Dosen Matematika STT Adi Sutjipto Yogyakarta 

NIP  : 19630605 199003 2 001 
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Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan saran 

secara langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran : 

Perhatikan lagi sususnan kalimatnya 
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Tabel Penilaian dan Kesimpulan 

Nomor Butir 

Pernyataan 

Penilaian Kesimpulan 

Esensial 
Berguna Tidak 

Esensial 

Tidak 

Perlu 
PK RB RK TR 

1 √      √ 

2 √      √ 

3 √      √ 

4 √      √ 

5 √      √ 

6 √      √ 

7 √      √ 

8 √     √  

9 √     √  

10 √      √ 

11 √     √  

12 √      √ 

13 √      √ 

14 √     √  

15 √     √  

16 √      √ 

17 √      √ 

18 √     √  

19 √      √ 

20 √      √ 

21 √      √ 

22 √      √ 

23 √      √ 

24 √     √  

 

Nama  : Endang Sulistyowati, M.Pd.I 

Pekerjaan : Dosen Prodi PGMI 

NIP  : 19670414 199903 2 001 
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Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan saran 

secara langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran : 

Perhatikan lagi sususnan kalimatnya 
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Lampiran 1.6 

ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN ANGKET  

KEAKTIFAN BELAJAR 

Untuk mengetahui validitas isi dan validitas muka pemahaman konsep, 

digunakan pertimbangan ahli. Berikut disajikan hasil pertimbangan ahli 

terhadap validitas isi tes: 

Kriteria Penilaian Butir dari Lawshe 

Kriteria Esensial Berguna Tidak 

Esensial 

Tidak Perlu 

Bobot 1 0 0 

 

Menghitung nilai CVR 

    (
   
 
)    

Keterangan: 

    adalah jumlah ahli yang menyatakan esensial (penting),  

n adalah jumlah ahli. CVR akan terentang dari -1 s.d 1. 

 Butir dikatakan valid apabila         

 Butir dikatakan tidak valid apabila         . Butir yang memiliki 

nilai          selanjutnya dievaluasi secara kualitatif berdasar 

masukan ahli dan diubah menjadi butir berdasar masukan tersebut. 

Hasil Pertimbangan Ahli terhadap angket keaktifan belajar 

Butir 

pernyataan  

Validator 
Keterangan 

V1 V2 V3 

1 1 1 1 Valid 

2 1 1 1 Valid  

3 1 1 1 Valid 

4 1 1 1 Valid 

5 1 1 1 Valid 
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Butir 

pernyataan  

Validator Keterangan 

6 1 1 1 Valid 

7 1 1 1 Valid 

8 1 1 1 Valid 

9 1 1 1 Valid 

10 1 1 1 Valid 

11 1 1 1 Valid  

12 1 1 1 Valid 

13 1 1 1 Valid 

14 1 1 1 Valid 

15 1 1 1 Valid 

16 1 1 1 Valid 

17 1 1 1 Valid 

18 1 1 1 Valid 

19 1 1 1 Valid 

20 1 1 1 Valid  

21 1 1 1 Valid 

22 1 1 1 Valid 

23 1 1 1 Valid 

24 1 1 1 Valid 

 

Keterangan Validator: 

V1 : Endang Sulistiyawati, M.Pd.I 

V2 : Dra. Mardiana, M.Sc. St 

V3 : Danuri, M.Pd 
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Lampiran 1.7 

HASIL UJI COBA PRETEST-POSTEST  

PEMAHAMAN KONSEP 

 

A. Hasil Uji Coba Pretest 

 

Kode 

Siswa 

Skor Siswa tiap butir soal Skor 

Total 
Nilai  

1 2 3 4.a 4.b 5 6.a 6.b 6.c 

PR-1 1 1 3 1 1 5 1 1 1 15 42,86 

PR-2 4 4 3 1 3 9 1 3 2 30 85,71 

PR-3 2 0 3 1 3 9 1 3 1 23 65,71 

PR-4 0 3 0 1 3 3 1 3 2 16 45,71 

PR-5 1 4 3 0 2 3 0 0 0 13 37,14 

PR-6 3 3 3 1 3 2 3 3 2 23 65,71 

PR-7 4 4 3 1 3 9 3 3 3 33 94,29 

PR-8 1 1 3 1 1 3 3 0 0 13 37,14 

PR-9 3 3 3 2 3 9 2 3 3 31 88,57 

PR-10 3 2 3 1 3 3 3 3 1 22 62,86 

PR-11 1 3 3 1 1 9 1 1 1 21 60,00 

PR-12 0 4 3 1 1 1 1 1 1 13 37,14 

PR-13 4 4 3 3 3 9 2 2 1 31 88,57 

PR-14 4 2 3 1 2 9 1 1 1 24 68,57 

PR-15 2 2 2 0 0 7 1 3 1 18 51,43 

PR-16 4 2 3 0 0 7 1 1 1 19 54,29 

PR-17 0 3 3 3 3 3 3 3 0 21 60,00 

PR-18 0 4 3 0 3 3 3 3 1 20 57,14 

PR-19 4 3 3 0 3 9 3 3 3 31 88,57 

PR-20 4 3 3 1 3 7 1 3 1 26 74,29 

PR-21 3 3 3 1 3 3 3 3 1 23 65,71 

PR-22 2 3 3 1 3 3 3 3 1 22 62,86 

PR-23 0 0 3 1 3 3 1 1 1 13 37,14 

PR-24 4 0 3 1 3 1 3 3 3 21 60,00 

PR-25 4 0 3 1 3 9 3 3 1 27 77,14 

PR-26 4 4 3 0 0 9 0 0 0 20 57,14 

PR-27 4 4 3 2 3 9 0 0 0 25 71,43 

PR-28 0 0 3 0 3 9 1 0 0 16 45,71 

PR-29 1 0 3 1 3 7 3 3 3 24 68,57 
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B. Hasil Uji Coba Posttest 

 

Kode Siswa 
Skor Siswa tiap butir soal Skor 

Total 
Nilai  

1 2 3 4.a 4.b 5 6.a 6.b 6.c 

PO-1 2 2 3 2 1 1 1 1 1 14 40,00 

PO-2 3 2 3 2 3 1 1 1 1 17 48,57 

PO-3 2 2 3 1 0 1 1 1 1 12 34,29 

PO-4 4 3 3 2 1 2 3 3 3 24 68,57 

PO-5 4 2 3 2 1 6 2 3 1 24 68,57 

PO-6 2 2 3 1 3 6 1 2 1 21 60,00 

PO-7 2 2 3 1 3 1 0 1 1 14 40,00 

PO-8 4 4 3 2 3 3 0 2 2 23 65,71 

PO-9 3 2 3 2 0 6 0 1 1 18 51,43 

PO-10 4 3 3 2 1 6 0 1 1 21 60,00 

PO-11 4 3 1 2 1 5 1 2 3 22 62,86 

PO-12 2 1 3 2 3 2 1 2 1 17 48,57 

PO-13 2 1 3 2 3 6 1 0 1 19 54,29 

PO-14 2 1 3 2 3 2 1 1 1 16 45,71 

PO-15 4 3 3 3 3 3 1 3 3 26 74,29 

PO-16 4 2 3 1 0 2 0 3 3 18 51,43 

PO-17 3 1 3 3 2 6 1 3 3 25 71,43 

PO-18 2 1 2 2 1 2 0 0 1 11 31,43 

PO-19 4 4 3 2 3 2 3 3 1 25 71,43 

PO-20 4 1 1 1 2 1 1 3 1 15 42,86 

PO-21 2 1 3 1 1 1 1 0 1 11 31,43 

PO-22 3 1 3 2 3 6 0 1 1 20 57,14 

PO-23 2 2 3 1 1 2 0 3 1 15 42,86 

PO-24 1 1 3 2 3 6 0 1 1 18 51,43 

PO-25 4 3 1 2 1 6 0 3 3 23 65,71 

PO-26 2 2 3 2 3 3 0 3 1 19 54,29 

PO-27 1 1 3 0 3 6 0 1 1 16 45,71 

PO-28 4 2 3 2 2 2 3 3 3 24 68,57 

PO-29 3 1 3 2 1 6 1 1 1 19 54,29 

 

 



146 
 

Lampiran 1.8 

HASIL UJI COBA ANGKET 

 KEAKTIFAN BELAJAR 

 

A. Intervalisasi Data Angket Keaktifan Belajar dari Skala Ordinal 

menjadi Skala Interval 

Pernyataan 1 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2 12 0,428571 0,428571 0,392531 -0,18001 1 

3 13 0,464286 0,892857 0,184509 1,241867 2,363951 

4 3 0,107143 1 0 8,209536 3,637992 

  

Pernyataan 2 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2 17 0,607143 0,607143 0,384467 0,27188 1 

3 9 0,321429 0,928571 0,136369 1,465234 2,4051 

4 2 0,071429 1 0 

 

3,5424 

 

Pernyataan 3 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2 4 0,142857 0,142857 0,225645 -1,06757 1 

3 19 0,678571 0,821429 0,261088 0,920823 2,527283 

4 5 0,178571 1 0 

 

4,041611 

 

Pernyataan 4 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2 2 0,071429 0,071429 0,136369 -1,46523 1 

3 22 0,785714 0,857143 0,225645 1,067571 2,795536 

4 4 0,142857 1 0 

 

4,488676 
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Pernyataan 5 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2 2 0,074074 0,074074 0,140219 -1,4461 1 

3 20 0,740741 0,814815 0,267095 0,89578 2,721681 

4 5 0,185185 1 0 

 

4,335278 

 

Pernyataan 6 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 2 0,071429 0,071429 0,136369 -1,46523 1 

2 5 0,178571 0,25 0,317777 -0,67449 1,893276 

3 16 0,571429 0,821429 0,261088 0,920823 3,008365 

 

Pernyataan 7 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 1 0,035714 0,035714 0,078561 -1,80274 1 

2 10 0,357143 0,392857 0,384467 -0,27188 2,343172 

3 13 0,464286 0,857143 0,225645 1,067571 3,541786 

 

Pernyataan 8 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 1 0,035714 0,035714 0,078561 -1,80274 1 

2 4 0,142857 0,178571 0,261088 -0,92082 1,922016 

3 14 0,5 0,678571 0,358276 0,463708 3,005332 

4 9 0,321429 1 0  4,314345 

 

Pernyataan 9 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2 2 0,071429 0,071429 0,136369 -1,46523 1 

3 24 0,857143 0,928571 0,136369 1,465234 2,909161 

4 2 0,071429 1 0 8,209536 4,818322 
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Pernyataan 10 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2 9 0,321429 0,321429 0,358276 -0,46371 1 

3 16 0,571429 0,892857 0,184509 1,241867 2,418729 

4 3 0,107143 1 0 8,209536 3,836725 

 

Pernyataan 11 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2 7 0,25 0,25 0,317777 -0,67449 1 

3 18 0,642857 0,892857 0,184509 1,241867 2,478411 

4 3 0,107143 1 0 

 

3,993194 

 

Pernyataan 12 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2 3 0,107143 0,107143 0,184509 -1,24187 1 

3 20 0,714286 0,821429 0,261088 0,920823 2,614877 

4 5 0,178571 1 0 

 

4,184183 

 

Pernyataan 13 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 1 0,035714 0,035714 0,078561 -1,80274 1 

2 4 0,142857 0,178571 0,261088 -0,92082 1,922016 

3 19 0,678571 0,857143 0,225645 1,067571 3,25194 

4 4 0,142857 1 0  4,779224 

 

Pernyataan 14 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2 5 0,178571 0,178571 0,261088 -0,92082 1 

3 18 0,642857 0,821429 0,261088 0,920823 2,462095 

4 5 0,178571 1 0 

 

3,924191 
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Pernyataan 15 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 1 0,035714 0,035714 0,078561 -1,80274 1 

2 4 0,142857 0,178571 0,261088 -0,92082 1,922016 

3 19 0,678571 0,857143 0,225645 1,067571 3,25194 

4 4 0,142857 1 0  4,779224 

 

Pernyataan 16 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2 3 0,107143 0,107143 0,184509 -1,24187 1 

3 20 0,714286 0,821429 0,261088 0,920823 2,614877 

4 5 0,178571 1 0 

 

4,184183 

 

Pernyataan 17 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2 1 0,035714 0,035714 0,078561 -1,80274 1 

3 19 0,678571 0,714286 0,339906 0,565949 2,814569 

4 8 0,285714 1 0 

 

4,389377 

 

Pernyataan 18 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2 5 0,178571 0,178571 0,261088 -0,92082 1 

3 22 0,785714 0,964286 0,078561 1,802743 2,694403 

4 1 0,035714 1 0 

 

4,661803 

 

Pernyataan 19 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 1 0,035714 0,035714 0,078561 -1,80274 1 

2 2 0,071429 0,107143 0,184509 -1,24187 1,716431 

3 17 0,607143 0,714286 0,339906 0,565949 2,943761 

4 8 0,285714 1 0 8,209536 4,389377 
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Pernyataan 20 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2 4 0,142857 0,142857 0,225645 -1,06757 1 

3 20 0,714286 0,857143 0,225645 1,067571 2,579516 

4 4 0,142857 1 0 

 

4,159031 

 

Pernyataan 21 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2 2 0,071429 0,071429 0,136369 -1,46523 1 

3 19 0,678571 0,75 0,317777 0,67449 2,641823 

4 7 0,25 1 0 

 

4,180267 

 

Pernyataan 22 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2 3 0,107143 0,107143 0,184509 -1,24187 1 

3 18 0,642857 0,75 0,317777 0,67449 2,514783 

4 7 0,25 1 0 

 

3,993194 

 

Pernyataan 23 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2 6 0,214286 0,214286 0,291626 -0,79164 1 

3 17 0,607143 0,821429 0,261088 0,920823 2,411216 

4 5 0,178571 1 0 

 

3,823015 

 

Pernyataan 24 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

3 21 0,75 0,75 0,317777 0,67449 1 

4 7 0,25 1 0 

 

2,694808 
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B. Hasil Intervalisasi Data Angket Keaktifan Belajar dari Skala Ordinal menjadi Skala Interval 

Kode 

Siswa 

Butir Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

UA-1 1,00 1,00 1,00 2,80 2,72 1,89 2,34 3,01 2,91 2,42 2,48 2,61 3,25 1,00 3,25 2,61 1,00 1,00 4,39 2,58 2,64 2,51 1,00 1,00 

UA-2 1,00 1,00 2,53 2,80 1,00 1,89 2,34 1,92 2,91 1,00 1,00 2,61 3,25 1,00 3,25 2,61 2,81 1,00 2,94 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 

UA-3 2,36 3,54 2,53 2,80 4,34 1,00 3,54 1,92 2,91 1,00 2,48 4,18 3,25 2,46 3,25 2,61 4,39 2,69 2,94 2,58 2,64 2,51 2,41 1,00 

UA-4 2,36 1,00 2,53 2,80 2,72 4,37 3,54 3,01 2,91 1,00 2,48 4,18 3,25 3,92 4,78 2,61 2,81 4,66 4,39 2,58 2,64 3,99 2,41 1,00 

UA-5 2,36 2,41 4,04 2,80 2,72 4,37 2,34 3,01 2,91 3,84 1,00 4,18 3,25 3,92 4,78 4,18 2,81 2,69 4,39 4,16 2,64 2,51 2,41 2,69 

UA-6 1,00 2,41 4,04 2,80 2,72 3,01 2,34 4,31 2,91 1,00 1,00 1,00 4,78 2,46 3,25 2,61 4,39 2,69 4,39 2,58 2,64 2,51 2,41 1,00 

UA-7 1,00 1,00 2,53 2,80 4,34 3,01 4,78 3,01 2,91 2,42 2,48 2,61 1,92 2,46 3,25 2,61 4,39 2,69 2,94 4,16 2,64 2,51 2,41 1,00 

UA-8 2,36 2,41 2,53 2,80 4,34 3,01 4,78 3,01 2,91 2,42 3,99 2,61 3,25 1,00 1,92 1,00 4,39 2,69 2,94 2,58 2,64 2,51 2,41 1,00 

UA-9 1,00 1,00 2,53 2,80 2,72 3,01 3,54 3,01 2,91 1,00 1,00 2,61 3,25 2,46 3,25 2,61 2,81 2,69 2,94 2,58 2,64 2,51 3,82 2,69 

UA-10 2,36 2,41 2,53 1,00 2,72 3,01 3,54 4,31 4,82 1,00 2,48 1,00 3,25 3,92 4,78 4,18 4,39 2,69 2,94 2,58 2,64 1,00 2,41 2,69 

UA-11 2,36 1,00 2,53 2,80 2,72 3,01 3,54 1,92 2,91 2,42 2,48 1,00 3,25 2,46 1,92 2,61 2,81 2,69 1,72 2,58 2,64 2,51 2,41 1,00 

UA-12 1,00 2,41 2,53 1,00 2,72 4,37 4,78 4,31 1,00 1,00 2,48 2,61 3,25 2,46 3,25 1,00 2,81 2,69 2,94 2,58 4,18 3,99 1,00 2,69 

UA-13 2,36 1,00 2,53 2,80 2,72 3,01 4,78 4,31 2,91 2,42 2,48 2,61 3,25 2,46 1,92 2,61 2,81 2,69 2,94 1,00 1,00 1,00 2,41 1,00 

UA-14 1,00 1,00 4,04 2,80 2,72 3,01 3,54 3,01 2,91 2,42 2,48 2,61 3,25 2,46 3,25 2,61 2,81 1,00 2,94 2,58 2,64 2,51 2,41 1,00 

UA-15 1,00 1,00 2,53 2,80 2,72 3,01 3,54 3,01 2,91 1,00 2,48 2,61 1,92 1,00 3,25 2,61 2,81 1,00 2,94 1,00 2,64 3,99 3,82 1,00 

UA-16 1,00 1,00 2,53 2,80 2,72 1,00 1,00 3,01 2,91 2,42 2,48 2,61 3,25 1,00 3,25 2,61 2,81 2,69 2,94 2,58 2,64 2,51 2,41 1,00 
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Skor Maksimal=85,0176 

UA-17 2,36 3,54 2,53 2,80 4,34 3,01 3,54 4,31 2,91 2,42 1,00 2,61 3,25 2,46 3,25 2,61 2,81 2,69 2,94 2,58 2,64 2,51 1,00 1,00 

UA-18 1,00 1,00 4,04 2,80 2,72 1,89 3,54 4,31 2,91 2,42 3,99 2,61 3,25 3,92 3,25 2,61 4,39 1,00 4,39 2,58 2,64 3,99 3,82 1,00 

UA-19 3,64 2,41 1,00 2,80 2,72 3,01 3,54 3,01 1,00 2,42 2,48 2,61 1,92 2,46 3,25 4,18 4,39 2,69 1,00 4,16 2,64 2,51 2,41 2,69 

UA-20 2,36 1,00 2,53 4,49 2,72 3,01 3,54 4,31 2,91 2,42 2,48 4,18 4,78 2,46 1,00 4,18 2,81 2,69 2,94 2,58 4,18 2,51 2,41 1,00 

UA-21 2,36 2,41 2,53 4,49 2,72 3,01 3,54 3,01 2,91 2,42 2,48 2,61 3,25 2,46 3,25 2,61 2,81 2,69 4,39 2,58 4,18 2,51 2,41 1,00 

UA-22 2,36 1,00 2,53 4,49 2,72 1,89 3,54 3,01 2,91 2,42 2,48 2,61 4,78 2,46 3,25 2,61 2,81 2,69 2,94 1,00 2,64 2,51 1,00 1,00 

UA-23 2,36 1,00 4,04 2,80 4,34 3,01 2,34 4,31 2,91 3,84 2,48 2,61 3,25 2,46 3,25 2,61 2,81 2,69 4,39 2,58 4,18 2,51 3,82 2,69 

UA-24 3,64 2,41 2,53 2,80 2,72 3,01 2,34 3,01 4,82 3,84 3,99 4,18 1,00 2,46 3,25 4,18 2,81 2,69 2,94 4,16 4,18 3,99 2,41 1,00 

UA-25 1,00 1,00 2,53 2,80 2,72 4,37 2,34 1,92 2,91 2,42 1,00 2,61 1,92 2,46 3,25 1,00 2,81 2,69 2,94 2,58 4,18 2,51 2,41 1,00 

UA-26 1,00 1,00 1,00 2,80 0,00 3,01 2,34 1,00 2,91 2,42 2,48 2,61 4,78 3,92 4,78 2,61 4,39 2,69 4,39 2,58 4,18 3,99 3,82 1,00 

UA-27 3,64 1,00 1,00 4,49 2,72 4,37 2,34 4,31 2,91 1,00 2,48 2,61 3,25 2,46 3,25 2,61 2,81 2,69 2,94 2,58 2,64 3,99 2,41 2,69 

UA-28 2,36 2,41 2,53 2,80 1,00 1,89 2,34 3,01 2,91 2,42 1,00 2,61 3,25 2,46 1,92 2,61 2,81 2,69 1,72 2,58 2,64 2,51 1,00 1,00 
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Lampiran 1.9 

HASIL UJI RELIABILITAS 

 

A. Uji Reliabilitas Soal Pretest Pemahaman Konsep 

 

Interpretasi: 

Berdasarkan tabel Reliability Statistics terlihat bahwa nilai alpha       Maka 

dapat disimpulkan bahwa instrumen soal pretest pemahaman konsep matematikak 

reliabel. 

 

B. Uji Reliabilitas Soal Posttest Pemahaman Konsep 
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Interpretasi: 

Berdasarkan tabel Reliability Statistics terlihat bahwa nilai alpha      . Maka 

dapat disimpulkan bahwa instrumen soal posttest pemahaman konsep matematika 

reliabel. 

 

C. Uji Reliabilitas Angket Keaktifan Belajar 

 

Interpretasi: 

Berdasarkan tabel Reliability Statistics terlihat bahwa nilai alpha      . Maka 

dapat disimpulkan bahwa instrumen angket keaktifan belajar  reliabel. 
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LAMPIRAN 2  

INSTRUMEN PEMBELAJARAN 

 

Lampiran 2.1  RPP Eksperimen 1 

Lampiran 2.2  RPP Eksperimen 2 

Lampiran 2.3  RPP Kontrol 

Lampiran 2.4  LKS Berbasis PMRI 
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Lampiran 2.1 

 

 

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Pleret 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/ Semester : VII/ 2 

Alokasi Waktu 

Tahun Ajaran 

: 4 pertemuan (8 x 40 menit) 

: 2014/2015 

 

A. Standar Kompetensi: 

2. Memahami bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel  

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel, dan perbandingan dalam  pemecahan  masalah 

B. Kompetensi Dasar: 

1.3 Menyelesaikan persamaan linear satu variabel 

3.1 Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan   

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel 

3.2 Menyelesaikan matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel 

 

EKSPERIMEN 1 

TAI 
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi: 

1. Mentukan jenis kalimat pernyataan dan kalimat terbuka 

2. Menentukan  persamaan linear satu variabel  

3. Menentukan bentuk setara dari persamaan linear satu variabel  

4. Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

persamaan linear satu variabel 

5. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan persamaan linear 

satu variabel 

D. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan I 

Siswa dapat mentukan jenis kalimat pernyataan dan kalimat terbuka 

Pertemuan II 

Siswa dapat menentukan  persamaan linear satu variabel  

Pertemuan III 

Siswa dapat menentukan bentuk setara dari persamaan linear satu variabel 

Pertemuan IV 

1. Siswa dapat membuat model matematika dari masalah yang berkaitan 

dengan persamaan linear satu variabel 

2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

persamaan linear satu variabel 

 Karakter siswa yang diharapkan  :  Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, 

Kerja keras. 
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E. Materi Pembelajaran 

PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL 

(PLSV) 

 Kalimat Pernyataan adalah kalimat yang dapat ditentukan nilai 

kebenarannya 

Contoh:  

1. Pemain bola voli berjumlah 6 orang. (kalimat pernyataan bernilai 

benar) 

2. Gunung Merapi terletak di Madura. (kalimat pernyataan bernilai 

salah) 

 Kalimat Terbuka adalah kalimat yang belum dapat ditentukan nilai 

kebenarannya  

Contoh:  

Indonesia terletak di Benua x. Jika x diganti Asia maka kalimat tersebut 

bernilai benar. Jika x diganti Eropa maka kalimat tersebut bernilai salah. 

Kalimat seperti “Indonesia terletak di Benua x” disebut kalimat terbuka. 

 Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) adalah kalimat terbuka yang 

dihubungkan dengan tanda sama dengan (=), memiliki satu variabel, dan 

variabelnya berpangkat satu. 

Contoh: 

1. Uang Fia jika ditambah Rp500,00 menjadi Rp5.000,00 

2. Buku Ifa setelah diminta Ida sebanyak 7 buah, sekarang tinggal 12 

buah. 
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3. Uang Fitri jika dikalikan dua menjadi Rp15.000,00 

 Dua atau lebih persamaan dikatakan setara atau ekuivalen jika himpunan 

penyelesaian persamaan itu sama, tetapi bentuk persamaannya berbeda 

Contoh : 

Anis memiliki 3 buku sejarah sedangkan Rifda memiliki 2 buku sejarah. 

Jika buku sejarah yang dimiliki Anis  ditambah buku sejarah yang 

dimiliki Suci maka jumlah buku mereka adalah 5 buku. Jika buku sejarah 

yang dimiliki Rifda ditambah buku sejarah yang dimiliki Suci maka 

jumlah buku mereka adalah  4 buku.  Tentukanlah buku sejarah yang 

dimiliki Suci! 

Penyelesaian  

Misalkan: x = buku sejarah suci. maka, diperoleh persamaan: 

1.       

      

    

berdasarkan persamaan tersebut diketahui bahwa Suci memiliki 2 

buku sejarah 

2.       

      

    

berdasarkan persamaan tersebut diketahui bahwa Suci memiliki 2 

buku sejarah 

Jadi,  Suci memiliki 2 buku sejarah 
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F. Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran : Team Assisted Individualization (TAI) 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran  

Pertemuan 1 

No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1 Memulai pelajaran dengan mengucap salam 

dan berdoa 

Menjawab salam dan berdoa  1 menit 

2 Mengecek kehadiran siswa Mendengarkan dan memperhatikan  2 menit 

3 Apersepsi: melalui tanya jawab beberapa 

siswa diminta untuk menyebutkan contoh 

kalimat bebas yang bernilai benar atau salah. 

Misalnya: “kelas VII di SMP N 1 Pleret 

terdiri dari 7 kelas (benar). coba kalian 

sebutkan contoh kalimat lain!” 

Menyebut beberapa kalimat bebas 

contoh: Siswa kelas 7.E di SMP N 1 

pleret berjumlah 31 siswa (benar) 

 3 menit 

4 Motivasi: memberikan contoh mengenai 

manfaat kalimat dalam kehidupan sehari-

Mendengarkan motivasi yang 

disampaikan oleh guru 

 2 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

hari. contohnya “jika kalian mengetahui 

kalimat tersebut benar atau salah maka 

kalian tidak akan mudah tertipu”. 

Kegiatan Inti 

5 Membentuk siswa ke dalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa. 

Mendengarkan dan mencatat nama 

anggota kelompoknya masing-masing. 

Teams  

 

5 menit 

 

Membagikan LKS kepada siswa Menerima LKS  2 menit 

Eksplorasi: 

Menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengerjakan LKS mengenai “AKTIVITAS 

1 dan AKTIVITAS 2” secara individu 

terlebih dahulu 

 

Mengerjakan LKS secara Individu 

 

 

Student Creative 

 

 

 

15 menit 

 

6 Elaborasi : 

 Menginstruksi kepada siswa untuk 

bergabung bersama kelompoknya 

masing-masing untuk saling berdiskusi 

 

 

 Bergabung dengan kelompoknya 

masing-masing dan saling 

berdiskusi dengan teman satu 

kelompoknya untuk memperoleh 

 

Team Study 

 

 

 

 

10 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

 Berkeliling melihat pekerjaan siswa dan 

membantu seperlunya 

 

AKTIVITAS 1 “GUNUNG MERAPI 

MELETUS” 

Tanggapan Hipotesis: 

1. Membimbing siswa dengan cara 

mengarahkan  “coba kalian diskusikan 

lagi bersama teman kelompokmu, kapan 

meletusnya gunung merapi?”. 

 

 

 

 

 

 

2. Menginstruksi semua anggota kelompok 

agar memahami kalimat yang dapat 

solusi  

 Bertanya seperlunya mengenai hal 

yang tidak dipahami 

 

 

Hipotesis: 

1. Kalimat yang salah, dikelompokan 

dalam kalimat benar. Contohnya: 

“Meletusnya gunung Merapi di 

pulau Jawa yang terjadi pada 

tanggal 16 Oktober 2010 membuat 

resah masyarakat yang berada di 

sekitaran gunung tersebut” (kalimat 

tersebut dikelompokan menjadi 

kalimat benar) 

 

2. Mengkelompokkan kalimat benar 

dan salah beserta alasannya dengan 

 

Teaching Group 

 

10 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

dinyatakan dengan benar dan kalimat 

yang salah. 

3. Membimbing dengan cara menanya. 

“coba kalian baca kembali kesimpulan 

yang telah kalian buat, kira-kira selain 

kata “dikelompokkan” kata apa yang 

sesuai/cocok untuk menyimpulkan 

kalimat pernyataan? ” 

 

4. Membimbing dengan cara mengarahkan 

“sebelum menyimpulkan kalimat 

pernyataan, kalian terlebih untuk 

menentukan apakah kalimat tersebut 

benar/salah. Kira-kira kata penghubung 

apa yang sesuai/cocok untuk melengkapi 

kesimpulan yang telah kalian buat? ” 

 

 

tepat 

 

3. Menyimpulkan bahwa kalimat 

pernyataan adalah kalimat yang 

dapat dikelompokan ke dalam 

kalimat yang benar atau salah 

 

 

 

4. Menyimpulkan bahwa kalimat 

pernyataan adalah kalimat yang 

benar atau salah 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

 

5. Menginstruksi semua anggota kelompok 

agar memahami kalimat yang dapat 

dinyatakan dengan benar dan kalimat 

yang salah 

 

AKTIVITAS 2 “MENEBAK BUKU 

DALAM TAS” 

Tanggapan Hipotesis: 

1. Membimbing siswa dengan bertanya 

“bagaimana jika yang yang dikatakan 

teman Anton benar? Apakah kalimat itu 

tetap salah?” 

 

2. Membimbing siswa dengan bertanya 

“bagaimana kalian mengetahui jika ada 

salah satu teman Anton yang menjawab 

benar, bukankah mereka hanya tebak-

 

5. Menyimpulkan bahwa kalimat 

pernyataan adalah kalimat yang 

dapat ditentukan benar atau salah 

 

 

 

 

Hipotesis: 

1. Jawaban teman Anton salah. 

Alasannya karena buku di dalam tas 

anton belum diketahui. 

 

 

2. Jawaban teman Anton benar. 

Alasannya karena bisa saja ada 

salah satu teman Anton yang 

menjawab benar. 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

menabak saja? Bisa saja tidak ada yang 

benar dari ketiga jawaban teman Anton 

tersebut. ” 

 

3. Menginstruksi agar anggota kelompok   

memahami hasil diskusinya 

 

 

 

 

 

4. Membimbing siswa dengan bertanya 

“Jika kalimat tersebut dikatakan bisa 

benar/salah. Apakah kalimat tersebut 

sudah pasti nilai kebenarannya? Kata 

apa yang sesuai/cocok untuk 

melengkapi kesimpulan yang kalian 

buat?” 

 

 

 

 

3. Jawaban teman Anton bisa salah 

bisa juga benar. Alasannya karena 

buku di dalam tas anton belum 

diketahui, bisa saja yang dikatakan 

teman Anton benar dan bisa saja 

salah. 

 

4. Menyimpulkan bahwa kalimat 

terbuka adalah kalimat yang bisa 

benar/salah 

 

 

 

 



166 
 

No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

 

5. Menginstruksi siswa agar setiap anggota 

kelompok memahami hasil diskusinya 

 

5. Menyimpulkan bahwa kalimat 

terbuka adalah kalimat yang belum 

diketahui kebenarannya 

 Menginstruksi kepada setiap ketua 

kelompok agar melapor bahwa setiap 

anggota kelompoknya telah memahami 

materi yang telah dipelajari 

Setiap ketua kelompok melaporkan 

bahwa hasil anggota kelompoknya telah 

memahami materi yang dipelajari 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

Memberikan KUIS dari soal di LKS “MARI 

BERLATIH 1” nomor 1 dan 2 kepada 

siswa untuk dikerjakan secara individual  

Mengerjakan KUIS yang diberikan oleh 

guru 

Fact Test 

 

15 menit 

7 Menginstruksi siswa untuk mengumpulkan 

KUIS  

 

 

Mengumpulkan KUIS 

 

 

 

2 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

8 Konfirmasi: 

 Membimbing siswa membahas   

jawaban diskusi yang telah dikerjakan 

sebelum KUIS  

 

 Membahas hasil diskusi yang telah 

dikerjakan 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

Kegiatan Penutup 

9 Memberikan penegasan mengenai materi yang 

telah dipelajari hari ini melalui tanya jawab. 

“apa yang dapat kalian pelajari hari ini 

mengenai kalimat pernyataan dan kalimat 

terbuka?” 

Menjawab pertanyaan dari guru yaitu 

kalimat penyataan adalah kalimat yang 

dapat ditentukan nilai kebenarannya 

sedangkan kalimat terbuka adalah 

kalimat yang belum dapat ditentukan 

nilai kebenarannya. 

 

Whole Class 5 menit 

10 Menutup pelajaran dengan doa dan salam Berdoa bersama dan menjawab salam 

dari guru 

 1 menit 
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Pertemuan II 

No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1 Memulai pelajaran dengan mengucap 

salam dan berdoa 

Menjawab salam dan berdoa  1 menit 

2 Mengecek kehadiran siswa Mendengarkan dan memperhatikan  2 menit 

3 Apersepsi: mengingatkan materi 

sebelumnya melalui tanya jawab.  

Misalkan diberikan contoh kalimat 

pernyataan “Pantai Kuta terletak di Bali” 

dan kalimat terbuka  “Di dalam tas Andi 

ada  beberapa pena”. Cobalah kalian 

sebutkan perbedaan kalimat pernyataan 

dan kalimat terbuka? 

Menyebut perbedaan kalimat 

pernyataan dan kalimat terbuka. 

“kalimat penyataan adalah kalimat 

yang dapat ditentukan nilai 

kebenarannya sedangkan kalimat 

terbuka adalah kalimat yang belum 

dapat ditentukan nilai kebenarannya” 

 2 menit 

4 Motivasi: pertemuan ini kita akan 

membahas mengenai PLSV, konsep PLSV 

ini akan bermanfaat dalam kehidupan 

Mendengarkan motivasi yang 

disampaikan oleh guru 

 3 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

sehari-hari. Misalnya “apabila kamu 

membeli satu lusin buku tulis yang sudah 

ditentukan harga per lusinnya pasti kamu 

tidak tahu harga per satuan buku tersebut. 

Jika kamu menggunakan konsep PLSV ini 

maka kamu dapat dengan mudah 

menentukan harga satu buku tersebut” 

 

Kegiatan Inti 

5 Menginstruksi  siswa agar setelah 

mengerjakan LKS secara individu, siswa 

langsung bergabung dengan kelompoknya 

seperti pada pertemuan sebelumnya 

Mendengarkan instruksi guru Teams  

 

1 menit 

 

Membagikan LKS kepada siswa Menerima LKS  2 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

Eksplorasi: 

Menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengerjakan LKS mengenai 

“AKTIVITAS 3” secara individu terlebih 

dahulu 

 

Mengerjakan LKS secara Individu 

 

 

Student Creative 

 

 

 

15 menit 

 

6 Elaborasi : 

 Menginstruksi siswa untuk untuk 

saling berdiskusi dengan 

kelompoknya masing-masing 

 

 Berkeliling melihat pekerjaan siswa 

dan membantu seperlunya 

 

AKTIVITAS 3  

“MASALAH 1” 

Tanggapan Hipotesis: 

1. Membimbing dengan cara bertanya 

 

 Saling berdiskusi dengan teman 

satu kelompoknya untuk 

memperoleh solusi  

 

 Bertanya seperlunya mengenai 

hal yang tidak dipahami 

 

 

 

Hipotesis: 

1. Memisalkan:  

 

Team Study 

 

 

 

Teaching Group 

 

10 menit 

 

 

 

10  menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

“Dalam masalah 1, sudah diketahui 

berapa soal yang belum dikerjakan, 

dan diminta untuk mencari berapa 

soal yang sudah dikerjakan. Misalkan 

soal yang belum dikerjakan tidak 

menggunakan pemisalan y seperti 

yang kalian buat, apakah akan  

bepengaruh? Jika iya mengapa?” 

 

2. Membimbing siswa dengan bertanya 

“misalkan m adalah buku. Kemudian, 

diberi pernyataan sebagai berikut 

“Hani membeli 5 buku”. ubah kalimat 

tersebut menggunakan pemisalan tadi. 

Bagaimana kalimatnya ? nah, cobalah 

sekarang kalian menggunakan 

pemisalan untuk menyelesaikan 

masalah 1” 

soal yang dikerjakan     

soal yang belum dikerjakan     

model matematikanya: 

       

        

    

 

 

 

2. Menghitung langsung, tanpa 

pemodelan 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

 

3. Menjelaskan kepada siswa akibat jika 

membuat pemisalan tetapi tidak 

memberi keterangan. Akibatnya yaitu 

akan membuat bingung karena 

variabel yang digunakan tidak tahu 

berfungsi sebagai apa. 

 

MASALAH 2 

Tanggapan Hipotesis: 

1. Membimbing siswa agar setiap 

anggota kelompok memahami hasil 

diskusinya 

 

 

 

 

 

 

3. Dengan pemodelan tetapi tanpa 

keterangan.  

         

     

 

 

 

 

Hipotesis: 

1. Memisalkan: 

harga 1 kg jeruk     

model matematikanya 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

2. Tanggapan yang diberikan sama 

seperti tanggapan pada masalah 1 

nomor 2 

 

3. Membimbing siswa dengan bertanya 

“agar ruas kiri tersisa x saja maka 

harus diapakan? jika ruas kiri 

(ditambah, dikurang, dikali, atau 

dibagi) maka ruas kanan juga. 

Sekarang perhatikan kembali langkah-

langkah penyelesaian kalian” 

 

 

MASALAH 3 

Tanggapan Hipotesis: 

1.  Menginstruksi siswa agar setiap 

anggota kelompok memahami hasil 

diskusinya 

2. Tanpa pemodelan. 

Harga 1 kg jeruk  

                   

 

3. Salah memodelkan tetapi hasilnya 

benar. 

Buah jeruk     

Buah jeruk       

Model matematikanya:  

               

              
         

 

 

Hipotesis: 

1. Memisalkan: 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tanggapan yang diberikan sama seperti 

tanggapan pada masalah 1 nomor 2 

 

 

3. Tanggapan yang diberikan sama seperti 

tanggapan pada masalah 1 nomor 3 

 

 

 

 

 

harga buku : 

                  

model matematika 

             

           

         

 

2. Tanpa pemodelan. 

                  

       

 

3. Memodelkan tetapi tidak 

memberikan keterangan. 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

Soal nomor 2: Mengidentifikasi 

Tanggapan Hipotesis 

1. Mengarahkan  siswa dengan 

menayakan “dari masalah 1,2 dan 3 . 

ada berapa variabel disetiap masalah 

tersebut? Perhatikan juga kembali 

berapa pangkat tertinggi dari variabel 

tersebut?” 

 

2. Menginstruksi agar anggota kelompok 

memahami hasil diskusinya 

 

 

Kesimpulan: 

1. Membimbing siswa agar mencermati 

lagi model matematika yang telah 

dibuat 

 

 

Hipotesis 

1. Terdapat variabel dan ada tanda 

sama dengan (=) 

 

 

 

 

 

2. Terdapat satu variabel,  ada tanda 

hubung sama dengan (=), 

variabelnya berpangkat satu 

 

Kesimpulan  

1. PLSV adalah persamaan yang 

memiliki satu variabel  dan ada 

tanda sama dengan 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

2. Mengarahkan siswa dengan cara 

menanya kepada siswa. “berapa 

pangkat dari variabel tersebut? Kira-

kira pangkat dari variabel tersebut 

merupakan ciri dari PLSV bukan?” 

 

3.  Menginstruksi agar anggota 

kelompok memahami hasil diskusinya 

 

 

 

 

2. PLSV adalah persamaan yang 

memiliki varibel satu dan ada 

tanda sama dengan (=) 

 

 

 

 

3. PLSV adalah model matematika 

yang dihubungkan dengan tanda 

sama dengan, memiliki satu 

variabel dan pangkat tertinggi 

variabel tersebut adalah 1 

 Menginstruksi kepada setiap ketua 

kelompok agar melapor bahwa setiap 

anggota kelompoknya telah memahami 

materi yang telah dipelajari 

Setiap ketua kelompok melaporkan 

bahwa hasil anggota kelompoknya 

telah memahami materi yang 

dipelajari 

 

 

 

 

 

 

5 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

Memberikan KUIS dari soal di LKS 

“MARI BERLATIH 2” nomor 1 dan 2 

kepada siswa untuk dikerjakan secara 

individual  

Mengerjakan KUIS yang diberikan 

oleh guru 

Fact Test 

 

20 menit 

7 Menginstruksi siswa untuk mengumpulkan 

KUIS  

Mengumpulkan KUIS 

 

 

 

2 menit 

 

8 Konfirmasi: 

 Membimbing siswa membahas   

jawaban diskusi yang telah dikerjakan 

sebelum KUIS  

 

 Membahas hasil diskusi yang 

telah dikerjakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

Kegiatan Penutup 

9 Memberikan penegasan mengenai materi 

yang telah dipelajari hari ini melalui tanya 

jawab. “apa yang dapat kalian pelajari hari 

ini mengenai kalimat pernyataan dan kalimat 

terbuka?” 

Siswa menjawab pertanyaan dari guru 

 

Whole Class 5 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

10 Menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengerjakan  PR “Mari Berlatih 2” 

nomor  3 dan dikumpulkan pada 

pertemuan selanjutnya 

Mendengarkan instruksi guru  1 menit 

11 Menutup pelajaran dengan doa dan salam Berdoa bersama dan menjawab salam 

dari guru 

 1 menit 

 

Pertemuan III 

No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1 Memulai pelajaran dengan mengucap 

salam dan berdoa 

Menjawab salam dan berdoa  1 menit 

2 Mengecek kehadiran siswa Mendengarkan dan memperhatikan 

guru 

 2 menit 

3 Menginstruksi siswa agar 

mengumpulkan PR 

Mengumpulkan PR  1 menit 

4 Apersepsi: mengingatkan materi Menjelaskan mengenai PLSV.  3 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

sebelumnya melalui tanya jawab. “coba 

jelaskan kembali  apa yang kalian ingat 

mengenai PLSV ?” 

“PLSV yaitu kalimat terbuka yang 

dihubungkan dengan tanda sama 

dengan (=), memiliki satu variabel dan 

pangkat tertinggi dari variabel tersebut 

adalah satu” 

5 Motivasi: pertemuan ini kita akan 

membahas mengenai bentuk setara, 

konsep bentuk setara ini akan 

bermanfaat ketika kalian 

menyelesaikan/menghitung suatu 

permasalah matematika. Ketika kalian 

tidak memahami konsep ini, maka 

perhitungan/prosedur yang kalian 

lakukan dalam menyelesaikan masalah 

akan terjadi kesalahan 

Mendengarkan motivasi yang 

disampaikan oleh guru 

 2 menit 

Kegiatan Inti 

6 Menginstruksi  siswa agar setelah 

mengerjakan LKS secara individu, 

Mendengarkan instruksi guru Teams  

 

1 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

siswa langsung bergabung dengan 

kelompoknya seperti pada pertemuan 

sebelumnya 

Membagikan LKS kepada siswa Menerima LKS  2 menit 

Eksplorasi: 

Menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengerjakan LKS mengenai 

“AKTIVITAS 4” secara individu 

terlebih dahulu 

 

Mengerjakan LKS secara Individu 

 

 

Student Creative 

 

 

 

15 menit 

 

7 Elaborasi : 

 Menginstruksi siswa untuk untuk 

saling berdiskusi dengan 

kelompoknya masing-masing 

 

 Berkeliling melihat pekerjaan siswa 

 

 

 

 Saling berdiskusi dengan teman 

satu kelompoknya untuk 

memperoleh solusi  

 

 Bertanya seperlunya mengenai 

hal yang tidak dipahami 

 

 

Team Study 

 

 

 

Teaching Group 

 

15 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

Tanggapan Hipotesis: 

sketsa 

1. Membimbing siswa untuk 

mengamati lagi sketsanya dan 

mengarahkah siswa dengan 

bertanya “jika orang lain yang 

melihat sketsa ini apakah 

menurutmu mereka tahu apa yang 

ada di dalam gambar ini?, jika 

langkah apa yang harus dilakukan? 

 

 

 

 

 

2. Mengingatkan siswa mengenai 

variabel 

 

Hipotesis: 

sketsa  

1. Membuat sketsa tetapi tidak ada 

penjelasan mengenai unsur-unsur 

yang diketahui dari gambar 

  

1     2 

 

 3                       4 

 

2. Membuat sketsa sama seperti 

hipotesis 1 tetapi ada penjelasan 

mengenai unsur-unsur yang 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Menginstruksi agar setiap pasangan 

memahami hasil diskusinya 

 

 

 

 

 

 

diketahui dari gambar tetapi 

belum ada pemisalan. Contohnya: 

                          

              

                           

               

                           

              

                          

 

3. Membuat sketsa dengan 

menggunakan pemisalan. 

Contohnya: batu bata dimisalkan 

dengan x sehingga gambarnya 

menjadi seperti berikut: 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menghitung berat satu batu bata: 

1. Membimbing siswa agar 

memahami lagi  

 

 

 

 

 

 

 

Menghitung berat satu batu bata: 

1. Menggunakan cara langsung 

contohnya: 

      

      

      

      

 



184 
 

No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

2. Mengarahkan siswa agar 

menggunakan pemisalan dengan 

cara bertanya “lebih sederhana 

mana jika cara pengerjaannya 

menggunakan variabel?” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.             
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

3. Menginstruksi agar setiap pasangan 

memahami hasil diskusinya 

 

 

 

 

 

 

AYO KITA CERMATI 

Tanggapan Hipotesis: 

1. Membimbing siswa dengan 

bertanya “ Apakah hanya itu saja? 

Coba perhatikan kembali” 

2. Menginstruksi agar aggota 

kelompok memahami hasil 

diskusinya 

 

 

3.       

        

      

        

 

      

        

 

 

Hipotesis: 

1. Bentuk Setara adalah bentuk 

persamaan yang jawabannya sama 

 

2. Bentuk Setara adalah bentuk yang 

mempunyai persamaan berbeda 

tetapi hasilnya sama 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

8 Menginstruksi kepada setiap ketua 

kelompok agar melapor bahwa setiap 

anggota kelompoknya telah memahami 

materi yang telah dipelajari 

Setiap ketua kelompok melaporkan 

bahwa hasil anggota kelompoknya 

telah memahami materi yang 

dipelajari 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

9 Memberikan KUIS dari soal di LKS 

“MARI BERLATIH 2” nomor 1 dan 2 

kepada siswa untuk dikerjakan secara 

individual  

Mengerjakan KUIS yang diberikan 

oleh guru 

Fact Test 

 

20 menit 

10 Menginstruksi siswa untuk 

mengumpulkan KUIS  

Mengumpulkan KUIS 

 

 

 

2 menit 

11 Konfirmasi: 

 Membimbing siswa membahas   

jawaban diskusi yang telah 

dikerjakan sebelum KUIS  

 

 Membahas hasil diskusi yang 

telah dikerjakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

Kegiatan Penutup 

12 Memberikan penegasan mengenai materi 

yang telah dipelajari hari ini melalui 

tanya jawab. “apa yang dapat kalian 

pelajari hari ini mengenai kalimat 

pernyataan dan kalimat terbuka?” 

Siswa menjawab pertanyaan dari guru 

 

Whole Class 5 menit 

13 Menutup pelajaran dengan doa dan 

salam 

Berdoa bersama dan menjawab salam 

dari guru 

 1 menit 

 

Pertemuan IV 

No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1 Memulai pelajaran dengan mengucap 

salam dan berdoa 

Menjawab salam dan berdoa  1 menit 

2 Mengecek kehadiran siswa Mendengarkan dan memperhatikan  2 menit 

3 Apersepsi: mengingatkan materi 

sebelumnya melalui tanya jawab. “apa saja 

menjawab pertanyaan guru mengenai 

sifat-sifat kesetaraan  

 2 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

sifat-sifat kesetaraan?” 

4 Motivasi: pertemuan ini kita akan 

membahas mengenai penyelesaian PLSV, 

manfaat dari konsep dari penyelesaian ini 

dapat kita terapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Misalnya, untuk menghitung  

selisih umur dan lain sebagainya yang 

berkaitan dengan PLSV”. 

 

 

Mendengarkan motivasi yang 

disampaikan oleh guru 

 3 menit 

Kegiatan Inti 

5 Menginstruksi  siswa agar setelah 

mengerjakan LKS secara individu, siswa 

langsung bergabung dengan kelompoknya 

seperti pada pertemuan sebelumnya 

Mendengarkan instruksi guru Teams  

 

5 menit 

 

Membagikan LKS kepada siswa Menerima LKS  2 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

Eksplorasi: 

Menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengerjakan LKS mengenai 

“AKTIVITAS 5” secara individu terlebih 

dahulu 

 

Mengerjakan LKS secara Individu 

 

 

Student Creative 

 

 

 

15 menit 

 

6 Elaborasi : 

 Menginstruksi kepada siswa untuk 

bergabung bersama kelompoknya 

masing-masing untuk saling 

berdiskusi 

 

 Berkeliling melihat pekerjaan siswa 

 

 

Tanggapan Hipotesis: 

1. Membimbing siswa agar 

menggunakan pemisalan dengan cara 

 

 Bergabung dengan kelompoknya 

masing-masing dan saling 

berdiskusi dengan teman satu 

kelompoknya untuk memperoleh 

solusi  

 Bertanya seperlunya mengenai 

hal yang tidak dipahami 

 

Hipotesis: 

1. Sepasang sepatu: 4 sepasang 

sandal 

 

Team Study 

 

 

 

 

Teaching Group 

 

15 menit 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

7 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

bertanya “lebih sederhana mana jika 

cara pengerjaannya menggunakan 

variabel?” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Menginstruksi agar anggota kelompok 

memahami hasil diskusinya 

 

sepasang sepatu + 2 sepasang 

sandal               

ditanya: sepasang sepatu? 

Sepasang sandal? 

4 sepasang sandal + 2 sepasang 

sandal               

6 sepasang 

sandal               

sepasang sandal sandal 

             

 
           

sehingga harga sepasang sepatu: 

sepasang sepatu    

                       

 

2. Memisalkan: sepasang sandal   

sepasang sepatu    

sehingga,  
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

 4 sepasang sandal + 2 sepasang 

sandal               

                    

               

  
            

 

              

sepasang sepatu    

                            

 Menginstruksi kepada setiap ketua 

kelompok agar melapor bahwa setiap 

anggota kelompoknya telah memahami 

materi yang telah dipelajari 

Setiap ketua kelompok melaporkan 

bahwa hasil anggota kelompoknya 

telah memahami materi yang 

dipelajari 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

7 Memberikan KUIS dari soal di LKS 

“MARI BERLATIH 4” kepada siswa 

untuk dikerjakan secara individual  

Mengerjakan KUIS yang diberikan 

oleh guru 

Fact Test 

 

20 menit 

8 Menginstruksi siswa untuk mengumpulkan Mengumpulkan KUIS  2 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TAI Waktu 

KUIS     

9 Konfirmasi: 

 Membimbing siswa membahas   

jawaban diskusi yang telah dikerjakan 

sebelum KUIS  

 

 Membahas hasil diskusi yang 

telah dikerjakan 

 

  

5 menit 

Kegiatan Penutup 

10 Memberikan penegasan mengenai materi 

yang telah dipelajari hari ini melalui tanya 

jawab. “apa yang dapat kalian pelajari hari 

ini mengenai kalimat pernyataan dan kalimat 

terbuka?” 

Siswa menjawab pertanyaan dari guru 

 

Whole Class 5 menit 

11 menginformasikan kepada siswa pada 

pertemuan selanjutnya (setelah  post test) 

akan dibemberikan penghargaan kepada 

kelompok berdasarkan perolehan skor kuis 

dari pertemuan 1-4 

 Team Scores and 

Team Recognition 

 

1 menit 

12 Menutup pelajaran dengan doa dan salam Berdoa bersama dan menjawab salam 

dari guru 

 1 menit 



193 
 

H. Alat/Media/Sumber Belajar 

Alat: papan tulis dan spidol 

Media: LKS berbasis PMRI 

Sumber Belajar:  1   Nuharini, Dewi. Matematika 1: Konsep dan Aplikasinya: 

untuk Kelas VII SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan, 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008 

2 Wintarti, Atik. Contextual Teaching and Learning 

Matematika: SMP/MTs Kelas VII Edisi 4. Jakarta: 

Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 

2008. 

I. Penilaian  

1. Penilaian Hasil 

Teknik Bentuk Penilaian Instrumen 

Tertulis Uraian LKS berbasis PMRI 

(terlampir) 
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2. Pedoman Penskoran 

a. Pertemuan I 

Tugas Kelompok 

Soal Penyelesaian 

Soal Aktivitas 1: GUNUNG MELETUS 

1. Kelompokkanlah kalimat yang benar, dan 

kalimat yang salah. Sertakanlah alasanmu !  

2. Kalimat yang telah kamu kelompokkan 

tersebut merupakan kalimat pernyataan. Apa 

yang dapat kamu simpulkan dari kalimat 

pernyataan? 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas 1: 

1. Kalimat benar: 

 Gunung Merapi merupakan salah satu gunung api paling aktif di Indonesia  

 Gunung ini terletak di perbatasan Daerah Istimewah Yogyakarta dan Jawa 

Tengah  

 “Juru kunci” gunung Merapi yaitu Mbah Maridjan tewas akibat bencana 

tersebut  

 Guguran lava pijar dan abu vulkanik panas yang juga disebut sebagai “Wedhus 

Gembel” ini menghancurkan segala sesuatu yang dilewatinya, termasuk desa 

dan rumah  

Alasannya: karena kalimat tersebut sesuai dengan fakta 

Kalimat salah: 

 Meletusnya gunung Merapi di pulau Jawa yang terjadi pada tanggal 16 Oktober 

2010 membuat resah masyarakat yang berada di sekitaran gunung tersebut. 
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Soal Penyelesaian 

 

 

 

 

 

 

 

Soal Aktivitas 2: MENEBAK BUKU DALAM 

TAS 

1. Bagaimana pendapatmu tentang jawaban 

teman-teman Anton? Benar ataukah salah? 

Berilah alasan jawabanmu ! 

2. Alasan mengenai pendapatmu tersebut 

merupakan kalimat terbuka. Apa yang dapat 

kamu simpulkan dari kalimat terbuka? 

 Walikota DIY yaitu Sri Sultan Hamengku X menghimbau kepada masyarakat 

agar tetap waspada dan berhati-hati. 

Alasannya: karena kalimat tersebut tidak sesuai dengan fakta 

 

2. Kalimat pernyataan adalah kalimat yang dapat ditentukan nilai kebenarannya 

(benar atau salah) 

 

Aktivitas 2: 

1. Jawaban teman-teman Anton tersebut tidak dapat ditentukan benar atau salah. 

alasannya: karena buku di dalam tas Anton belum diketahui jumahnya 

2. Kalimat terbuka adalah kalimat yang belum dapat ditentukan nilai 

kebenarannya (benar atau salah) 
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KUIS 1 

Soal Penyelesaian Respon Siswa terhadap Soal Skor 

Mari Berlatih 1 

1. Diketahui beberapa kalimat pernyataan 

sebagai berikut: 

a. Tugu Monas berada di Jakarta 

b. Solo adalah ibukota Jawa Tengah 

c. Bilangan genap dikalikan dengan 

bilangan ganjil hasilnya adalah 

bilangan genap 

Tentukanlah manakah kalimat yang 

benar DAN kalimat yang salah ? 

sertakan alasanmu!  

Kalimat yang benar 

 Tugu Monas berada di Jakarta 

alasannya: karena sesuai fakta 

Kalimat yang salah 

 Solo adalah ibukota Jawa Tengah 

 Bilangan genap dikalikan dengan 

bilangan ganjil hasilnya adalah 

bilangan genap 

alasannya: karena tidak sesuai fakta 

 

Soal Nomor 1 

Tidak menentukan kalimat 

tersebut 

0 

Menentukan kalimat tersebut 

tetapi kurang tepat 

1 

Menentukan kalimat tersebut 

dengan tepat 

2 

Tidak memberikan alasan 0 

2. Perhatikan beberapa variabel berikut 

ini! 

Misalkan: x adalah Medan 

y adalah Ancol 

s adalah Bakpia 

Buatlah contoh kalimat terbuka 

 x adalah ibukota Sumatera Barat 

 y adalah jembatan yang adalah 

jembatan yang ada di Jakarta 

 s adalah adalah makanan khas 

Jogjakarta  

 

Memberikan alasan tetapi kurang 

tepat 

1 

Memberikan alasan dengan tepat 2 

Soal Nomor 2 

Tidak memberikan contoh 0 
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Soal Penyelesaian Respon Siswa terhadap Soal Skor 

menggunakan variabel tersebut! 

 

Memberikan contoh tidak 

lengkap tetapi tepat (hanya satu 

yang benar) 

1 

3. Apakah kalimat terbuka itu merupakan 

kalimat pernyataan?  

Kemukakan alasanmu! 

 

Kalimat terbuka bukan merupakan kalimat 

pernyataan. Kalimat terbuka belum dapat 

ditentukan nilai kebenarannya sedangkan 

kalimat pernyataan sudah dapat ditentukan 

nilai kebenarannya (benar atau salah)  

 

Memberi contoh kurang lengkap 

dan tepat (hanya dua yang benar) 

2 

Memberi contoh dengan lengkap 

dan tepat 

3 

Soal Nomor 3  

Tidak mengemukakan alasan 

dengan tepat 

0 

Mengemukakan alasannya tetapi 

kurang tepat 

1 

Mengemukakan alasannya 

dengan tepat 

2 

Nilai  
∑                   
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b. Pertemuan II 

Tugas Kelompok 

Soal  Penyelesaian 

Soal Aktivitas 2 

1. Ubahlah  masalah tersebut dalam model matematika ! 

2. Identifikasilah model matematika yang telah kamu buat! 

3. Hasil identifikasi yang telah kamu buat tersebut merupakan 

pengertian dari PLSV. Jadi, apa yang dapat kamu simpulkan 

dari PLSV? 

1. Model matematika: 

MASALAH 1 

Memisalkan:  

soal yang dikerjakan     

model matematikanya: 

        

    

MASALAH 2 

Memisalkan: 

harga 1 kg jeruk     

model matematikanya 

               

              

         

MASALAH 3 

Memisalkan: 

           

harga buku : 
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model matematika 

             

           

         

 

2.  Terdapat variabel satu variabel,  ada tanda hubung sama 

dengan (=), variabelnya berpangkat satu 

 

3. Kesimpulan : PLSV adalah model matematika yang 

dihubungkan dengan tanda sama dengan, memiliki satu 

variabel dan pangkat tertinggi variabel tersebut adalah 1 

 

 

      KUIS II 

Soal Penyelesaian Respon Siswa terhadap Soal  Skor 

Mari Berlatih 2 

1. Perhatikan beberapa variabel berikut 

ini: 

 

a.        

Rudi memiliki 7 permen kemudian 

Soal Nomor 1 

Tidak membuat contoh kalimat 

terbuka  

0 
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Soal Penyelesaian Respon Siswa terhadap Soal  Skor 

Misalkan: b  adalah permen 

  c adalah buku 

Buatlah contoh kalimat terbuka, yang 

dapat dituliskan dalam persamaan 

linier satu variabel sebagai berikut: 

a.       

b.      

permen  

tersebut diberikan kepada adiknya 4 

permen. 

b.      

Rina memiliki 2 bungkus buku 

untuk dibagikan kepada 6 orang 

temannya   

 

Membuat kalimat terbuka tetapi 

tidak tepat 

1 

Membuat kalimat terbuka tetapi 

hanya salah satu yang benar 

2 

Membuat kalimat terbuka dengan 

tepat 

3 

Tidak memberikan alasan 0 

Memberikan alasan tetapi kurang 

tepat 

1 

Memberikan alasan dengan tepat 2 

2. Tentukanlah dari kalimat terbuka 

berikut ini mana yang merupakan 

PLSV dan bukan  PLSV! berilah 

alasannya! 

a. Uang Fia jika ditambah Rp500,00 

menjadi Rp5.000,00 

b. Siswa yang remidial adalah siswa 

yang nilainya kurang dari 6 

c. Harga 3 buku tulis dan  2 pena 

Kalimat PLSV: 

a. Uang Fia jika ditambah Rp500,00 

menjadi Rp5.000,00 

alasannya: karena dapat dibentuk 

       ,a:koefisien(   ),  : 

variabel  : konstanta 

kalimat yang bukan PLSV: 

Siswa yang remidial adalah siswa yang 

b.  nilainya kurang dari 6 

Soal Nomor 2 

Tidak menentukan PLSV dan 

bukan PLSV  

0 

Menentukan PLSV dan  bukan 

PLSV, tetapi tidak tepat 

1 

Menentukan PLSV dan bukan 

PLSV tetapi kurang tepat 

2 

Menentukan PLSV dan bukan 

PLSV dengan tepat 

3 
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Soal Penyelesaian Respon Siswa terhadap Soal  Skor 

adalah Rp.           c. Harga 3 buku tulis dan  2 pena 

adalah Rp.           

alasannya: tidak dapat dibentuk      

  

Tidak memberikan alasan 0 

3. Sebuah kelompok sirkus mempunyai 

enam ekor harimau yaitu tiga jantan 

dan tiga betina. Setiap hari pemiliknya 

memberikan 45 kg daging untuk 

makanan harimau-harimau tersebut 

dan setiap harimau mendapatkan 

bagian yang sama, berapakah berat 

daging yang dimakan oleh setiap 

harimau dalam sehari?  

misalkan: s= berat daging yang dimakan. 

maka diperoleh persmaan: 

      

  
  

 
 

      

jadi oleh setiap harimau dalam sehari, 

berat daging yang dimakan adalah 7,5 kg 

Memberikan alasan tetapi kurang 

tepat 

1 

Memberikan alasan dengan tepat 2 

Soal Nomor 3 

Tidak menuliskan apapun 0 

Menghitung dengan langkah-langkah 

salah namun hasil benar 

1 

Menghitung dengan langkah-langkah 

benar tetapi hasil salah 

2 

Menghitung dengan langkah-langkah 

benar dan hasil benar 

3 

Nilai  
∑                   
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c. Pertemuan III 

Tugas Kelompok  

Soal Penyelesaian 

1. Buatlah sketsa gambar timbangan yang  menyatakan 

situasi tersebut, kemudian bantulah Simon untuk 

mengetahui berapa berat satu lempengan besi! 

 

 

 

sketsa gambar: 

misalkan x adalah batu bata 

 

 

 percobaan (i) 

      

    

berdasarkan percobaaan (i) berat batu bata adalah 3 kg 

 percobaan (ii) 
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Soal Penyelesaian 

berdasarkan percobaaan (ii) berat batu bata adalah 3 kg 

 percobaan (iii) 

      

    

berdasarkan percobaaan (iii) berat batu bata adalah 3 kg 

 

 percobaan (iv) 

     

    

berdasarkan percobaaan (iv) berat batu bata adalah 3 kg 

Dari keempat percobaan tersebut dapat disimpulkan bahwa berat batu bata 

adalah 3 kg 
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Soal Penyelesaian 

2. Setelah kamu membantu Simon untuk mengetahui berat 

satu batu bata pada “AKTIVITAS 4”. Cobalah kamu 

perhatikan kembali persamaan linear satu variabel yang 

di peroleh berdasarkan hasil percobaan tersebut.  

Keempat persamaan linear yang kamu pereloh tersebut 

merupakan persamaan linear yang setara atau ekuivalen. 

Apa yang dapat kamu simpulkan? 

Dua atau lebih persamaan dikatakan setara atau ekuivalen jika himpunan 

penyelesaian persamaan itu sama, tetapi bentuk persamaannya berbeda 

 

 

 

       KUIS III 

Soal Penyelesaian Respon Siswa terhadap Soal Skor 

1 Diberikan suatu  persamaan     

     

a. Misalkan y adalah roti maka 

buatlah sebuah situasi yang 

menggambarkan persamaan 

tersebut! 

a. Hana membeli 5 bungkus roti dan Nita 

membeli 3 bungkus roti. Banyak roti dalam 

setiap bungkus adalah sama. Sesampainya 

dirumah Nina diberi ibunya 4 roti sehingga 

sekarang jumlah roti Nina sama dengan roti 

milik Hana 

Soal Nomor 1.a 

 Tidak membuat situasi dengan 

menggunakan persamaan tersebut 

0 

Membuat situasi dengan 

menggunakan persamaan tersebut, 

tetapi tidak tepat 

1 
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Soal Penyelesaian Respon Siswa terhadap Soal Skor 

b. Tentukan penyelesaian situasi 

yang telah kamu buat pada poin 

a! 

 

 

b.         

              

    4 

    

jadi, banyak roti setiap bungkus adalah 2 

roti 

Membuat situasi dengan 

menggunakan persamaan tersebut, 

tetapi kurang tepat 

2 

Membuat situasi dengan 

menggunakan persamaan tersebut 

dengan tepat 

3 

Soal Nomor 1.b 

Tidak menuliskan apapun 0 

Menghitung dengan langkah-langkah 

salah namun hasil benar 

1 

2 Anis memiliki 3 buku sejarah 

sedangkan Rifda memiliki 2 buku 

sejarah. Jika buku sejarah yang 

dimiliki Anis  ditambah buku 

sejarah yang dimiliki Suci maka 

jumlah buku mereka adalah 5 buku. 

Jika buku sejarah yang dimiliki 

Rifda ditambah buku sejarah yang 

dimiliki Suci maka jumlah buku 

misalkan: x = buku sejarah suci 

maka, diperoleh persamaan: 

3.       

      

    

berdasarkan persamaan tersebut diketahui 

bahwa Suci memiliki 2 buku sejarah 

4.       

      

    

Menghitung dengan langkah-langkah 

benar tetapi hasil salah 

2 

Menghitung dengan langkah-langkah 

benar dan hasil benar 

3 

Soal Nomor 2 

Tidak menuliskan apapun 0 

Menghitung dengan langkah-langkah 

salah namun hasil benar 

1 

Menghitung dengan langkah-langkah 2 
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Soal Penyelesaian Respon Siswa terhadap Soal Skor 

mereka adalah  4 buku.  

Tentukanlah buku sejarah yang 

dimiliki Suci! 

 

berdasarkan persamaan tersebut diketahui 

bahwa Suci memiliki 2 buku sejarah 

kesimpulannya: Suci memiliki 2 buku sejarah 

benar tetapi hasil salah 

Menghitung dengan langkah-langkah 

benar dan hasil benar 

3 

Nilai  
∑                   

 
     

 

d. Pertemuan IV 

Tugas Kelompok 

Soal  Pernyelesaian 

1. Dua hari yang lalu, Nisa dan adiknya pergi ke suatu 

toko. Nisa membeli sepasang sepatu dan adiknya 

membeli dua pasang sandal. Diketahui harga sepasang 

sepatu adalah empat kali harga sepasang sandal. Jika 

total harga yang mereka bayarkan adalah Rp. 

         . Tentukanlah harga sepasang sepatu dan 

sepasang  sandal 

misalkan: y = sepasang sandal 

maka diperoleh persamaan: 

sepasang sepatu + sepasang sandal              
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Soal  Pernyelesaian 

karena harga sepasang sandal adalah             maka harga sepasang 

sepatu: 

                          

jadi, harga sepasang sepatu adalah  

            dan harga sepasang sandal adalah              
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Lampiran 2.2 

 

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Pleret 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/ Semester : VII/ 2 

Alokasi Waktu 

Tahun Ajaran 

: 4 pertemuan (8 x 40 menit) 

: 2014/2015 

 

A. Standar Kompetensi: 

2. Memahami bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel  

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel, dan perbandingan dalam  pemecahan  masalah 

B. Kompetensi Dasar: 

1.3 Menyelesaikan persamaan linear satu variabel 

3.1 Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan   

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel 

3.2 Menyelesaikan matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi: 

1. Mentukan jenis kalimat pernyataan dan kalimat terbuka 

2. Menentukan  persamaan linear satu variabel (PLSV) 

EKSPERIMEN 

TPT 
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3. Menentukan bentuk setara dari PLSV 

4. Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

persamaan linear satu variabel 

5. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan persamaan linear 

satu variabel 

D. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan I 

Siswa dapat mentukan jenis kalimat pernyataan dan kalimat terbuka 

Pertemuan II 

Siswa dapat menentukan  persamaan linear satu variabel (PLSV) 

Pertemuan III 

Siswa dapat menentukan bentuk setara dari PLSV 

Pertemuan IV 

1. Siswa dapat membuat model matematika dari masalah yang berkaitan 

dengan persamaan linear satu variabel 

2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

persamaan linear satu variabel 

 Karakter siswa yang diharapkan  :  Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, 

Kerja keras. 

E. Materi Pembelajaran 

PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL 

(PLSV) 

 Kalimat Pernyataan adalah kalimat yang dapat ditentukan nilai 

kebenarannya 
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  Kalimat Terbuka adalah kalimat yang belum dapat ditentukan nilai 

kebenarannya  

 PLSV adalah suatu persamaan yang berbentuk        

Keterangan: 

   koefisien (   ) 

 : konstanta 

 : variabel 

 Dua atau lebih persamaan dikatakan setara atau ekuivalen jika himpunan 

penyelesaian persamaan itu sama, tetapi bentuk persamaannya berbeda 

 Sifat-sifat kesetaraan persamaan linear satu variabel: 

1. Jika masing-masing ruas kiri dan ruas kanan pada persamaan linear 

satu variabel dijumlahkan dengan bilangan yang sama, maka 

menghasilkan persamaan linear satu variabel yang setara. 

2. Jika masing-masing ruas kiri dan ruas kanan pada persamaan linear 

satu variabel dikurangi dengan bilangan yang sama, maka 

menghasilkan persamaan linear satu variabel yang setara. 

3. Jika masing-masing ruas kiri dan ruas kanan pada persamaan linear 

satu variabel dikali dengan bilangan yang sama dan bukan 0, maka 

menghasilkan persamaan linear satu variabel yang setara 

4. Jika masing-masing ruas kiri dan ruas kanan pada persamaan linear 

satu variabel dibagi dengan bilangan yang sama dan bukan 0, maka 

menghasilkan persamaan linear satu variabel yang setara. 
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F. Metode Pembelajaran 

Metode  : The Power of Two (TPT) 

Model : Pembelajaran Kooperatif 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran  

Pertemuan 1 

No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1 Memulai pelajaran dengan mengucap 

salam dan berdoa 

Menjawab salam dan berdoa  1 menit 

2 Mengecek kehadiran siswa Mendengarkan dan memperhatikan  2 menit 

3 Apersepsi: melalui tanya jawab 

beberapa siswa diminta untuk 

menyebutkan contoh kalimat bebas yang 

bernilai benar atau salah. Misalnya: 

“kelas VII di SMP N 1 Pleret terdiri dari 

Menyebut beberapa kalimat bebas  3 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

7 kelas (benar). coba kalian sebutkan 

contoh kalimat lain!” 

4 Motivasi: memberikan contoh mengenai 

manfaat kalimat dalam kehidupan 

sehari-hari. contohnya “jika kalian 

mengetahui kalimat tersebut benar atau 

salah maka kalian tidak akan mudah 

tertipu”. 

Mendengarkan motivasi yang 

disampaikan oleh guru 

 2 menit 

Kegiatan Inti 

5 Membentuk siswa ke dalam beberapa 

pasangan  

Mendengarkan dan mencatat nama 

pasangan masing-masing 

Pembentukan 

pasangan 

5 menit 

Membagikan LKS kepada siswa Menerima LKS Membagikan LKS 

 

2 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

Eksplorasi: 

Menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengerjakan LKS mengenai 

“AKTIVITAS 1 dan AKTIVITAS 2” 

secara individu terlebih dahulu 

 

Mengerjakan LKS secara Individu 

 

 

Belajar individu 

 

15 menit 

6 Elaborasi : 

 Menginstruksi kepada siswa untuk 

bergabung bersama pasangannya 

masing-masing untuk saling 

berdiskusi 

 

 Menginstruksikan siswa untuk 

menuliskan jawaban baru sesuai 

dengan hasil diskusi 

 

 Berkeliling melihat pekerjaan siswa 

dan membantu seperlunya 

 

 Bergabung dengan pasangannya 

masing-masing dan saling 

berdiskusi untuk memperoleh 

solusi  

 

 Menuliskan jawaban sesuai hasil 

diskusi 

 

 

 Bertanya seperlunya mengenai 

hal yang tidak dipahami 

 

Diskusi kelompok 

 

 

 

 

Menuliskan jawaban 

 

 

 

Pembimbingan 

kelompok/ Individu 

 

10 menit 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

5 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

 

 

AKTIVITAS 1 “GUNUNG MERAPI 

MELETUS” 

Tanggapan Hipotesis: 

1. Membimbing siswa dengan cara 

mengarahkan  “coba kalian 

diskusikan lagi bersama teman 

kelompokmu, kapan meletusnya 

gunung merapi?”. 

 

 

 

 

 

 

2. Menginstruksi semua anggota 

kelompok agar memahami kalimat 

 

 

 

 

Hipotesis: 

1. Kalimat yang salah, 

dikelompokan dalam kalimat 

benar. Contohnya: “Meletusnya 

gunung Merapi di pulau Jawa 

yang terjadi pada tanggal 16 

Oktober 2010 membuat resah 

masyarakat yang berada di 

sekitaran gunung tersebut” 

(kalimat tersebut dikelompokan 

menjadi kalimat benar) 

 

2. Mengkelompokkan kalimat benar 

dan salah beserta alasannya 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

yang dapat dinyatakan dengan benar 

dan kalimat yang salah. 

 

3. Membimbing dengan cara menanya. 

“coba kalian baca kembali 

kesimpulan yang telah kalian buat, 

kira-kira selain kata 

“dikelompokkan” kata apa yang 

sesuai/cocok untuk menyimpulkan 

kalimat pernyataan? ” 

 

4. Membimbing dengan cara 

mengarahkan “sebelum 

menyimpulkan kalimat pernyataan, 

kalian terlebih untuk menentukan 

apakah kalimat tersebut benar/salah. 

Kira-kira kata penghubung apa yang 

sesuai/cocok untuk melengkapi 

dengan tepat 

 

 

3. Menyimpulkan bahwa kalimat 

pernyataan adalah kalimat yang 

dapat dikelompokan ke dalam 

kalimat yang benar atau salah 

 

 

 

 

4. Menyimpulkan bahwa kalimat 

pernyataan adalah kalimat yang 

benar atau salah 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

kesimpulan yang telah kalian buat? ” 

 

 

5. Menginstruksi semua anggota 

kelompok agar memahami kalimat 

yang dapat dinyatakan dengan benar 

dan kalimat yang salah 

 

 

AKTIVITAS 2 “MENEBAK BUKU 

DALAM TAS” 

Tanggapan Hipotesis: 

1. Membimbing siswa dengan 

bertanya “bagaimana jika yang yang 

dikatakan teman Anton benar? 

Apakah kalimat itu tetap salah?” 

 

2. Membimbing siswa dengan 

 

 

 

5. Menyimpulkan bahwa kalimat 

pernyataan adalah kalimat yang 

dapat ditentukan benar atau salah 

 

 

 

 

 

Hipotesis: 

1. Jawaban teman Anton salah. 

Alasannya karena buku di dalam 

tas anton belum diketahui. 

 

 

2. Jawaban teman Anton benar. 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

bertanya “bagaimana kalian 

mengetahui jika ada salah satu 

teman Anton yang menjawab benar, 

bukankah mereka hanya tebak-

menabak saja? Bisa saja tidak ada 

yang benar dari ketiga jawaban 

teman Anton tersebut. ” 

 

 

3. Menginstruksi agar anggota 

kelompok   memahami hasil 

diskusinya 

 

 

 

 

4. Membimbing siswa dengan 

bertanya “Jika kalimat tersebut 

Alasannya karena bisa saja ada 

salah satu teman Anton yang 

menjawab benar. 

 

 

 

 

 

 

3. Jawaban teman Anton bisa salah 

bisa juga benar. Alasannya karena 

buku di dalam tas anton belum 

diketahui, bisa saja yang 

dikatakan teman Anton benar dan 

bisa saja salah. 

 

4. Menyimpulkan bahwa kalimat 

terbuka adalah kalimat yang bisa 



218 
 

No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

dikatakan bisa benar/salah. Apakah 

kalimat tersebut sudah pasti nilai 

kebenarannya? Kata apa yang 

sesuai/cocok untuk melengkapi 

kesimpulan yang kalian buat?” 

 

5. Menginstruksi siswa agar setiap 

anggota kelompok memahami hasil 

diskusinya 

benar/salah 

 

 

 

 

 

5. Menyimpulkan bahwa kalimat 

terbuka adalah kalimat yang 

belum diketahui kebenarannya 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

  Mengintruksi kepada siswa agar 

perwakilan pasangan untuk 

mengerjakan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

 

 Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengomentari hasil 

pekerjaan temannya 

 Beberapa perwakilan pasangan 

mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas 

 

 

 Menggunakan kesempatan yang 

diberikan untuk bertanya dan 

mengomentari hasil pekerjaan 

temannya 

Presentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 menit 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

7 Konfirmasi: 

 Memberikan klarifikasi mengenai 

jawaban siswa 

 

 Mengarahkan siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. Melalui tanya jawab. 

“apa saja yang telah kalian pelajari 

 

 Memperhatikan penjelasan guru 

 

 

 Membuat kesimpulan dari materi 

yang dipelajari 

 

Klarifikasi  

 

5 menit 

 

 

5 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

mengenai kalimat?” 

 

Kegiatan Penutup 

8 Menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengerjakan PR “Mari Berlatih 1”    

dan dikumpulkan pada pertemuan 

selanjutnya 

Mendengarkan instruksi guru  2 menit 

9 Menutup pelajaran dengan doa dan 

salam 

Berdoa bersama dan menjawab salam 

dari guru 

 1 menit 
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Pertemuan II 

No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1 Memulai pelajaran dengan mengucap 

salam dan berdoa 

Menjawab salam dan berdoa  1 menit 

2 Mengecek kehadiran siswa Mendengarkan dan memperhatikan  2 menit 

3 Menginstruksi siswa untuk 

mengumpulkan PR dan membahas soal 

yang belum dipahami 

Mengumpulkan PR  5 menit 

4 Apersepsi: mengingatkan materi 

sebelumnya melalui tanya jawab.  

Misalkan diberikan contoh kalimat 

pernyataan “Pantai Kuta terletak di Bali” 

dan kalimat terbuka  “Didalam tas Andi 

ada  beberapa pena”. Cobalah kalian 

sebutkan perbedaan kalimat pernyataan 

dan kalimat terbuka? 

Menyebut perbedaan kalimat 

pernyataaan dan kalimat terbuka  

 2 menit 

5 Motivasi: pertemuan ini kita akan Mendengarkan motivasi yang  2 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

membahas mengenai PLSV, konsep 

PLSV ini akan bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari. sehari-hari. 

Misalnya “apabila kamu membeli satu 

lusin buku tulis yang sudah ditentukan 

harga per lusinnya pasti kamu tidak tahu 

harga per satuan buku tersebut. Jika 

kamu menggunakan konsep PLSV ini 

maka kamu dapat dengan mudah 

menentukan harga satu buku tersebut” 

disampaikan oleh guru 

Kegiatan Inti 

6 Menginstruksi  siswa agar setelah 

mengerjakan LKS secara individu, siswa 

langsung bergabung dengan 

kelompoknya seperti pada pertemuan 

sebelumnya 

Mendengarkan instruksi guru Pembentukan 

pasangan 

1  menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

Membagikan LKS kepada siswa 

 

Menerima LKS 

 

Membagikan 

LKS 

 

2 menit 

Eksplorasi: 

Menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengerjakan LKS mengenai 

“AKTIVITAS 3” secara individu 

terlebih dahulu 

 

Mengerjakan LKS secara Individu 

 

 

Belajar individu 

 

15 menit 

7 Elaborasi : 

 Menginstruksi kepada siswa untuk 

bergabung bersama pasangannya 

masing-masing untuk saling 

berdiskusi 

 

 Menginstruksikan siswa untuk 

menuliskan jawaban baru sesuai 

dengan hasil diskusi 

 

 Saling berdiskusi dengan teman 

satu kelompoknya untuk 

memperoleh solusi  

 

 

 Menuliskan jawaban sesuai hasil 

diskusi 

 

 

Diskusi kelompok 

 

 

 

 

Menulis jawaban 

baru 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

5 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

 

 Berkeliling melihat pekerjaan siswa  

 

Tanggapan Hipotesis: 

AKTIVITAS 3  

“MASALAH 1” 

Tanggapan Hipotesis: 

1. Membimbing dengan cara bertanya 

“Dalam masalah 1, sudah diketahui 

berapa soal yang belum dikerjakan, 

dan diminta untuk mencari berapa 

soal yang sudah dikerjakan. 

Misalkan soal yang belum 

dikerjakan tidak menggunakan 

pemisalan y seperti yang kalian buat, 

apakah akan  bepengaruh? Jika iya 

mengapa?” 

 

 

 Bertanya seperlunya mengenai 

hal yang tidak dipahami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis: 

1. Memisalkan:  

soal yang dikerjakan     

soal yang belum dikerjakan     

model matematikanya: 

       

 

Pembimbingan 

kelompok/ 

Individu 

 

5 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

2. Membimbing siswa dengan bertanya 

“misalkan m adalah buku. 

Kemudian, diberi pernyataan 

sebagai berikut “Hani membeli 5 

buku”. ubah kalimat tersebut 

menggunakan pemisalan tadi. 

Bagaimana kalimatnya ? nah, 

cobalah sekarang kalian 

menggunakan pemisalan untuk 

menyelesaikan masalah 1” 

 

3. Menjelaskan kepada siswa akibat 

jika membuat pemisalan tetapi tidak 

memberi keterangan. Akibatnya 

yaitu akan membuat bingung karena 

variabel yang digunakan tidak tahu 

berfungsi sebagai apa. 

 

        

    

 

 

 

2. Menghitung langsung, tanpa 

pemodelan 

        

 

 

 

3. Dengan pemodelan tetapi tanpa 

keterangan.  
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

MASALAH 2 

Tanggapan Hipotesis: 

1. Membimbing siswa agar setiap 

anggota kelompok memahami hasil 

diskusinya 

 

 

 

 

2. Tanggapan yang diberikan sama 

seperti tanggapan pada masalah 1 

nomor 2 

 

3. Membimbing siswa dengan bertanya 

“agar ruas kiri tersisa x saja maka 

harus diapakan? jika ruas kiri 

(ditambah, dikurang, dikali, atau 

dibagi) maka ruas kanan jug. 

 

Hipotesis: 

1. Memisalkan: 

harga 1 kg jeruk     

model matematikanya 

               

              

         

 

2. Tanpa pemodelan. 

Harga 1 kg jeruk  

                   

 

3. Salah memodelkan tetapi hasilnya 

benar. 

Buah jeruk     

Buah jeruk       
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

Sekarng perhatikan kembali 

langkah-langkah penyelesaian 

kalian” 

 

 

 

 

MASALAH 3 

Tanggapan Hipotesis: 

1.  Menginstruksi siswa agar setiap 

anggota kelompok memahami hasil 

diskusinya 

 

 

 

 

 

 

2. Tanggapan yang diberikan sama 

seperti tanggapan pada masalah 1 

nomor 2 

 

3. Tanggapan yang diberikan sama 

seperti tanggapan pada masalah 1 

Model matematikanya:  

               

              
         

 

 

Hipotesis: 

1. Memisalkan: 

           

harga buku : 

                  

model matematika 

             

           

         

 

2. Tanpa pemodelan. 

                  

       

 

3. Memodelkan tetapi tidak 

memberikan keterangan. 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

  Mengintruksi kepada siswa agar 

perwakilan pasangan untuk 

mengerjakan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

 

 Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengomentari hasil 

pekerjaan temannya 

 

 

 Setiap ketua kelompok 

melaporkan bahwa hasil anggota 

kelompoknya telah memahami 

materi yang dipelajari 

 

 Menggunakan kesempatan yang 

diberikan untuk bertanya dan 

mengomentari hasil pekerjaan 

temannya 

 

Presentasi 

 

 

 

 

 

 

 

12 menit 

 

 

 

 

5 menitt 

 

 

 

 

8 Konfirmasi: 

 Memberikan klarifikasi mengenai 

jawaban siswa 

 

 Mengarahkan siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. Melalui tanya jawab. “apa 

 

 Memperhatikan penjelasan guru 

 

 

 Membuat kesimpulan dari 

materi yang dipelajari  

 

Klarifikasi 

 

5 menit 

 

 

5 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

yang dapat kalian simpulkan dari 

PLSV?” 

 

Kegiatan Penutup 

9 Menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengerjakan “Mari Berlatih 2” dan 

dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya  

Mendengarkan instruksi guru  2 menit 

10 Menutup pelajaran dengan doa dan salam Berdoa bersama dan menjawab 

salam dari guru 

 1 menit 

 

Pertemuan III 

No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1 Memulai pelajaran dengan mengucap 

salam dan berdoa 

Menjawab salam dan berdoa  1 menit 

2 Mengecek kehadiran siswa Mendengarkan dan memperhatikan  2 menit 

3 Menginstruksi siswa untuk Mengumpulkan PR  5 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

mengumpulkan PR dan membahas soal 

yang belum dipahami 

5 Apersepsi: mengingatkan materi 

sebelumnya melalui tanya jawab. “coba 

jelaskan kembali  apa yang kalian ingat 

mengenai PLSV ?” 

Menjelaskan mengenai PLSV  2 menit 

6 Motivasi: pertemuan ini kita akan 

membahas mengenai bentuk setara, 

konsep bentuk setara ini akan bermanfaat 

ketika kalian menyelesaikan/menghitung 

suatu permasalah matematika. Ketika 

kalian tidak memahami konsep ini, maka 

perhitungan/prosedur yang kalian lakukan 

dalam menyelesaikan masalah akan 

terjadi kesalahan 

 

 

Mendengarkan motivasi yang 

disampaikan oleh guru 

 2 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

 

Kegiatan Inti 

7 Menginstruksi  siswa agar setelah 

mengerjakan LKS secara individu, siswa 

langsung bergabung dengan pasangannya 

seperti pada pertemuan sebelumnya 

Mendengarkan instruksi guru Pembentukan 

Kelompok 

 

1 menit 

Membagikan LKS kepada siswa Menerima LKS Membagikan 

LKS 

2 menit 

Eksplorasi: 

Menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengerjakan LKS mengenai 

“AKTIVITAS 4” secara individu 

terlebih dahulu 

 

 

 

 

 

 

Mengerjakan LKS secara Individu 

 

 

Belajar individu 

 

15 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

8 Elaborasi : 

 Menginstruksi siswa untuk untuk 

saling berdiskusi dengan 

pasangannya masing-masing 

 

 Menginstruksikan siswa untuk 

menuliskan jawaban baru sesuai 

dengan hasil diskusi 

 

 Berkeliling melihat pekerjaan siswa 

 

 

Tanggapan Hipotesis: 

sketsa 

1. Membimbing siswa untuk 

mengamati lagi sketsanya dan 

mengarahkah siswa dengan bertanya 

 

 Saling berdiskusi dengan 

pasangannya untuk memperoleh 

solusi  

 

 Menuliskan jawaban sesuai hasil 

diskusi 

 

 

 Bertanya seperlunya mengenai 

hal yang tidak dipahami 

 

Hipotesis: 

sketsa  

1. Membuat sketsa tetapi tidak ada 

penjelasan mengenai unsur-unsur 

yang diketahui dari gambar 

 

Diskusi 

kelompok 

 

 

Menuliskan 

jawaban 

 

 

Pembimbingan 

kelompok/ 

Individu 

 

15 menit 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

5 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

“jika orang lain yang melihat sketsa 

ini apakah menurutmu mereka tahu 

apa yang ada di dalam gambar ini?, 

jika langkah apa yang harus 

dilakukan? 

 

 

 

 

 

2. Mengingatkan siswa mengenai 

variabel 

 

 

 

 

 

 

  

1     2 

 

 3                       4 

2. Membuat sketsa sama seperti 

hipotesis 1 tetapi ada penjelasan 

mengenai unsur-unsur yang 

diketahui dari gambar tetapi 

belum ada pemisalan. Contohnya: 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

 

 

 

 

 

 

3. Menginstruksi agar setiap pasangan 

memahami hasil diskusinya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                           

              

                          

 

 

3. Membuat sketsa dengan 

menggunakan pemisalan. 

Contohnya: batu bata dimisalkan 

dengan x sehingga gambarnya 

menjadi seperti berikut: 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menghitung berat satu batu bata: 

1. Membimbing siswa agar memahami 

lagi  

 

 

 

 

 

 

 

Menghitung berat satu batu bata: 

1. Menggunakan cara langsung 

contohnya: 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

2. Mengarahkan siswa agar 

menggunakan pemisalan dengan 

cara bertanya “lebih sederhana mana 

jika cara pengerjaannya 

menggunakan variabel?” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Menginstruksi agar setiap pasangan 

memahami hasil diskusinya 

2.             

                            

            

 

            

                             

             

 

            

                           

              

 

          
 

 
           

                       

 

3.       
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

 

 

 

 

 

AYO KITA CERMATI 

Tanggapan Hipotesis: 

1. Membimbing siswa dengan bertanya 

“ Apakah hanya itu saja? Coba 

perhatikan kembali” 

 

2. Menginstruksi agar aggota kelompok 

memahami hasil diskusinya 

 

 

      

        

 

      

        

 

Hipotesis: 

1. Bentuk Setara adalah bentuk 

persamaan yang jawabannya sama 

 

 

2. Bentuk Setara adalah bentuk yang 

mempunyai persamaan berbeda 

tetapi hasilnya sama 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

  Mengintruksi kepada siswa agar 

perwakilan pasangan untuk 

mengerjakan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

 Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengomentari hasil 

pekerjaan temannya 

 Beberapa perwakilan pasangan 

mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas 

 

 Menggunakan kesempatan yang 

diberikan untuk bertanya dan 

mengomentari hasil pekerjaan 

temannya 

Presentasi 

 

10 menit 

 

 

 

5 menit 

8 Konfirmasi: 

 Memberikan klarifikasi mengenai 

jawaban siswa 

 Mengarahkan siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. Melalui tanya jawab. “apa 

yang dapat kalian simpulkan dari 

Bentuk setara?” 

 

 Memperhatikan penjelasan guru 

 

 Membuat kesimpulan dari materi 

yang dipelajari  

 

Klarifikasi 

 

5 menit 

 

5 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

 

Kegiatan Penutup 

9 Menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengerjakan “Mari Berlatih 3” dan 

dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya  

Mendengarkan instruksi guru  2 menit 

10 Menutup pelajaran dengan doa dan salam  Berdoa bersama dan menjawab salam 

dari guru 

 1 menit 

 

 

Pertemuan IV 

No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1 Memulai pelajaran dengan mengucap 

salam dan berdoa 

Menjawab salam dan berdoa  1 menit 

2 Mengecek kehadiran siswa Mendengarkan dan memperhatikan  2 menit 

3 Menginstruksi siswa agar 

mengumpulkan PR dan membahas soal 

Mengumpulkan PR  7 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

yang belum dipahami 

4 Apersepsi: mengingatkan materi 

sebelumnya melalui tanya jawab. “apa 

saja sifat-sifat kesetaraan?” 

Menjawab pertanyaan guru 

mengenai sifat-sifat kesetaraan  

 3 menit 

5 Motivasi: pertemuan ini kita akan 

membahas mengenai penyelesaian 

PLSV, manfaat dari konsep dari 

penyelesaian ini dapat kita terapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, 

untuk menghitung  selisih umur dan lain 

sebagainya yang berkaitan dengan 

PLSV”. 

 

Mendengarkan motivasi yang 

disampaikan oleh guru 

 2 menit 

Kegiatan Inti 

6 Menginstruksi  siswa agar setelah 

mengerjakan LKS secara individu, 

siswa langsung bergabung dengan 

Mendengarkan instruksi guru Pembentukan 

pasangan 

 1  menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

pasangannya seperti pada pertemuan 

sebelumnya 

 

Membagikan LKS kepada siswa 

 

Menerima LKS Membagikan LKS 2 menit 

Eksplorasi: 

Menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengerjakan LKS mengenai 

“AKTIVITAS 5” secara individu 

terlebih dahulu 

 

 

 

 

 

 

 

Mengerjakan LKS secara Individu 

 

Belajar individu 15 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

7 Elaborasi : 

 Menginstruksi kepada siswa untuk 

bergabung bersama pasangannya 

masing-masing untuk saling 

berdiskusi 

 Menginstruksi siswa agar 

menuliskan jawaban baru sesuai 

hasil diskusi 

 Berkeliling melihat pekerjaan 

siswa 

 

Tanggapan Hipotesis: 

1. Membimbing siswa agar 

menggunakan pemisalan dengan 

cara bertanya “lebih sederhana 

mana jika cara pengerjaannya 

menggunakan variabel?” 

 

 Bergabung dengan pasangannya 

masing-masing untuk berdiskusi 

dan memperoleh solusi yang 

tepat 

 Menuliskan hasil jawaban 

sesuai hasil diskusi  

 

 Bertanya seperlunya mengenai 

hal yang tidak dipahami 

 

Hipotesis: 

1. Sepasang sepatu: 4 sepasang 

sandal 

sepasang sepatu + 2 sepasang 

sandal               

ditanya: sepasang sepatu? 

 

 Diskusi kleompok 

 

 

 

Menuliskan 

jawaban baru 

 

Pembimbingan 

kelompok/ Individu 

 

15 menit 

 

 

 

5 menit 

 

 

5 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

 

2. Menginstruksi agar setiap pasangan 

memahami hasil diskusinya 

 

 

Sepasang sandal? 

4 sepasang sandal + 2 sepasang 

sandal               

6 sepasang sandal 

              

sepasang sandal sandal 

             

 
           

sehingga harga sepasang sepatu: 

sepasang sepatu    

                       

2. Memisalkan: sepasang sandal 

  

sepasang sepatu    

sehingga,  

4 sepasang sandal + 2 sepasang 

sandal               
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

               

  
            

 
 

              

sepasang sepatu    

               

              

8  Mengintruksi kepada siswa agar 

perwakilan pasangan untuk 

mengerjakan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

 Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengomentari hasil 

pekerjaan temannya 

 

 Beberapa perwakilan pasangan 

mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas 

 

 Menggunakan kesempatan yang 

diberikan untuk bertanya dan 

mengomentari hasil pekerjaan 

temannya 

Presentasi 

 

 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

5 menit 

9 Konfirmasi: 

 Memberikan klarifikasi mengenai 

jawaban siswa 

 

 Memperhatikan penjelasan guru 

 

 

Klarifikasi 

 

5 menit 
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No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Langkah TPT Waktu 

 

Kegiatan Penutup 

10 Menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengerjakan “Mari Berlatih 4”  

Mendengarkan instruksi guru  2 menit 

11 Menutup pelajaran dengan doa dan 

salam 

Berdoa bersama dan menjawab 

salam dari guru 

 1 menit 
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H. Alat/Media/Sumber Belajar 

Alat: papan tulis dan spidol 

Media: LKS berbasis PMRI 

Sumber Belajar:  1 Nuharini, Dewi. Matematika 1: Konsep dan Aplikasinya: 

untuk Kelas VII SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan, 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008 

2 Wintarti, Atik. Contextual Teaching and Learning 

Matematika: SMP/MTs Kelas VII Edisi 4. Jakarta: 

Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 

2008. 

I. Penilaian  

1. Penilaian Hasil 

Teknik Bentuk Penilaian Instrumen 

Tertulis Uraian LKS berbasis PMRI 

(terlampir) 
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2. Pedoman Penskoran 

a. Pertemuan I 

Tugas Kelompok 

Soal Penyelesaian 

Soal Aktivitas 1: GUNUNG MERAPI MELETUS 

1. Kelompokkanlah kalimat yang benar, dan kalimat yang salah. 

Sertakanlah alasanmu !  

2. Kalimat yang telah kamu kelompokkan tersebut merupakan 

kalimat pernyataan. Apa yang dapat kamu simpulkan dari 

kalimat pernyataan? 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas 1: 

1. Kalimat benar: 

 Gunung Merapi merupakan salah satu gunung api paling aktif di 

Indonesia  

 Gunung ini terletak di perbatasan Daerah Istimewah Yogyakarta 

dan Jawa Tengah  

 “Juru kunci” gunung Merapi yaitu Mbah Maridjan tewas akibat 

bencana tersebut  

 Guguran lava pijar dan abu vulkanik panas yang juga disebut 

sebagai “Wedhus Gembel” ini menghancurkan segala sesuatu 

yang dilewatinya, termasuk desa dan rumah  

Alasannya: karena kalimat tersebut sesuai dengan fakta 

Kalimat salah: 
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Soal Penyelesaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal Aktivitas 2: MENEBAK BUKU DALAM TAS 

1. Bagaimana pendapatmu tentang jawaban teman-teman 

Anton? Benar ataukah salah? Berilah alasan jawabanmu ! 

2. Alasan mengenai pendapatmu tersebut merupakan kalimat 

terbuka. Apa yang dapat kamu simpulkan dari kalimat 

terbuka? 

 

 

 Meletusnya gunung Merapi di pulau Jawa yang terjadi pada 

tanggal 16 Oktober 2010 membuat resah masyarakat yang berada 

di sekitaran gunung tersebut. 

 Walikota DIY yaitu Sri Sultan Hamengku X menghimbau 

kepada masyarakat agar tetap waspada dan berhati-hati. 

Alasannya: karena kalimat tersebut tidak sesuai dengan fakta 

 

2. Kalimat pernyataan adalah kalimat yang dapat ditentukan nilai 

kebenarannya (benar atau salah) 

 

Aktivitas 2: 

1. Jawaban teman-teman Anton tersebut tidak dapat ditentukan 

benar atau salah. 

alasannya: karena buku di dalam tas Anton belum diketahui 

jumahnya 

2. Kalimat terbuka adalah kalimat yang belum dapat ditentukan 

nilai kebenarannya (benar atau salah) 
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Tugas Individu 

Soal Penyelesaian Respon Siswa terhadap Soal Skor 

Mari Berlatih 1 

1. Diketahui beberapa kalimat 

pernyataan sebagai berikut: 

a. Tugu Monas berada di Jakarta 

b. Solo adalah ibukota Jawa Tengah 

c. Bilangan genap dikalikan dengan 

bilangan ganjil hasilnya adalah 

Kalimat yang benar 

 Tugu Monas berada di Jakarta 

alasannya: karena sesuai fakta 

Kalimat yang salah 

 Solo adalah ibukota Jawa Tengah 

 Bilangan genap dikalikan dengan bilangan 

ganjil hasilnya adalah bilangan genap 

Soal Nomor 1 

Tidak menentukan kalimat 

tersebut 

0 

Menentukan kalimat tersebut 

tetapi kurang tepat 

1 

Menentukan kalimat tersebut 

dengan tepat 

2 
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Soal Penyelesaian Respon Siswa terhadap Soal Skor 

bilangan genap 

Tentukanlah manakah kalimat yang 

benar DAN kalimat yang salah ? 

sertakan alasanmu!  

alasannya: karena tidak sesuai fakta 

 

Tidak memberikan alasan 0 

2. Perhatikan beberapa variabel berikut 

ini! 

Misalkan: x adalah Medan 

y adalah Ancol 

s adalah Bakpia 

Buatlah contoh kalimat terbuka 

menggunakan variabel tersebut! 

 

 x adalah ibukota Sumatera Barat 

 y adalah jembatan yang adalah jembatan 

yang ada di Jakarta 

 s adalah adalah makanan khas Jogjakarta  

 

Memberikan alasan tetapi kurang 

tepat 

1 

Memberikan alasan dengan tepat 2 

Soal Nomor 2 

Tidak memberikan contoh 0 

Memberikan contoh tidak lengkap 

tetapi tepat (hanya satu yang 

benar) 

1 

3. Apakah kalimat terbuka itu 

merupakan kalimat pernyataan?  

Kemukakan alasanmu! 

 

Kalimat terbuka bukan merupakan kalimat 

pernyataan. Kalimat terbuka belum dapat 

ditentukan nilai kebenarannya sedangkan 

kalimat pernyataan sudah dapat ditentukan nilai 

Memberi contoh kurang lengkap 

dan tepat (hanya dua yang benar) 

2 

Memberi contoh dengan lengkap 

dan tepat 

3 
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Soal Penyelesaian Respon Siswa terhadap Soal Skor 

kebenarannya (benar atau salah)  

 

Soal Nomor 3  

Tidak mengemukakan alasan 

dengan tepat 

0 

Mengemukakan alasannya tetapi 

kurang tepat 

1 

Mengemukakan alasannya dengan 

tepat 

2 

Nilai  
∑                   

 
     

 

 

 

 

 

 



252 
 

b. Pertemuan II 

Tugas Kelompok  

Tugas Kelompok 

Soal  Penyelesaian 

Soal Aktivitas 2 

1. Ubahlah  masalah tersebut dalam model matematika ! 

2. Identifikasilah model matematika yang telah kamu 

buat! 

3. Hasil identifikasi yang telah kamu buat tersebut 

merupakan pengertian dari PLSV. Jadi, apa yang dapat 

kamu simpulkan dari PLSV? 

1. Model matematika: 

MASALAH 1 

Memisalkan:  

soal yang dikerjakan     

model matematikanya: 

        

    

MASALAH 2 

Memisalkan: 

harga 1 kg jeruk     

model matematikanya 
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MASALAH 3 

Memisalkan: 

           

harga buku : 

                  

model matematika 

             

           

         

 

2.  Terdapat variabel satu variabel,  ada tanda hubung 

sama dengan (=), variabelnya berpangkat satu 

 

3. Kesimpulan : PLSV adalah model matematika yang 

dihubungkan dengan tanda sama dengan, memiliki satu 

variabel dan pangkat tertinggi variabel tersebut adalah 1 
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Tugas Individu 

Soal Penyelesaian Respon Siswa terhadap Soal  Skor 

Mari Berlatih 2 

1. Perhatikan beberapa variabel berikut 

ini: 

Misalkan: b  adalah permen 

  c adalah buku 

Buatlah contoh kalimat terbuka, 

yang dapat dituliskan dalam 

persamaan linier satu variabel 

sebagai berikut: 

a.       

b.      

 

 

 

 

 

 

a.        

Rudi memiliki 7 permen kemudian permen  

Soal Nomor 1 

Tidak membuat contoh kalimat 

terbuka  

0 

tersebut diberikan kepada adiknya 4 permen. 

b.      

Rina memiliki 2 bungkus buku untuk dibagikan 

kepada 6 orang temannya   

 

Membuat kalimat terbuka tetapi 

tidak tepat 

1 

Membuat kalimat terbuka tetapi 

hanya salah satu yang benar 

2 

Membuat kalimat terbuka dengan 

tepat 

3 

Tidak memberikan alasan 0 

Memberikan alasan tetapi kurang 

tepat 

1 

Memberikan alasan dengan tepat 2 
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Soal Penyelesaian Respon Siswa terhadap Soal  Skor 

2. Tentukanlah dari kalimat terbuka 

berikut ini mana yang merupakan 

PLSV dan bukan  PLSV! berilah 

alasannya! 

a. Uang Fia jika ditambah 

Rp500,00 menjadi Rp5.000,00 

b. Siswa yang remidial adalah siswa 

yang nilainya kurang dari 6 

c. Harga 3 buku tulis dan  2 pena 

adalah Rp.           

Kalimat PLSV: 

a. Uang Fia jika ditambah Rp500,00 menjadi 

Rp5.000,00 

alasannya: karena dapat dibentuk        

,a:koefisien(   ),  : variabel  : konstanta 

kalimat yang bukan PLSV: 

Siswa yang remidial adalah siswa yang 

b.  nilainya kurang dari 6 

c. Harga 3 buku tulis dan  2 pena adalah Rp.  

         

alasannya: tidak dapat dibentuk        

Soal Nomor 2 

Tidak menentukan PLSV dan 

bukan PLSV  

0 

Menentukan PLSV dan  bukan 

PLSV, tetapi tidak tepat 

1 

Menentukan PLSV dan bukan 

PLSV tetapi kurang tepat 

2 

Menentukan PLSV dan bukan 

PLSV dengan tepat 

3 

Tidak memberikan alasan 0 

3. Sebuah kelompok sirkus mempunyai 

enam ekor harimau yaitu tiga jantan 

dan tiga betina. Setiap hari 

pemiliknya memberikan 45 kg 

daging untuk makanan harimau-

harimau tersebut dan setiap harimau 

misalkan: s= berat daging yang dimakan. 

maka diperoleh persmaan: 

      

  
  

 
 

      

Memberikan alasan tetapi kurang 

tepat 

1 

Memberikan alasan dengan tepat 2 

Soal Nomor 3 

Tidak menuliskan apapun 0 

Menghitung dengan langkah-langkah 1 
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Soal Penyelesaian Respon Siswa terhadap Soal  Skor 

mendapatkan bagian yang sama, 

berapakah berat daging yang 

dimakan oleh setiap harimau dalam 

sehari?  

jadi oleh setiap harimau dalam sehari, berat 

daging yang dimakan adalah 7,5 kg 

salah namun hasil benar 

Menghitung dengan langkah-langkah 

benar tetapi hasil salah 

2 

Menghitung dengan langkah-langkah 

benar dan hasil benar 

3 

Nilai  
∑                   

  
      

 

c. Pertemuan III 

Tugas Kelompok  

Soal Penyelesaian 

1. Buatlah sketsa gambar timbangan yang  menyatakan 

situasi tersebut, kemudian bantulah Simon untuk 

sketsa gambar: 

misalkan x adalah batu bata 
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Soal Penyelesaian 

mengetahui berapa berat satu lempengan besi! 

 

 

 

 

 

 percobaan (i) 

      

    

berdasarkan percobaaan (i) berat batu bata adalah 3 kg 

 percobaan (ii) 

      

    

berdasarkan percobaaan (ii) berat batu bata adalah 3 kg 
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Soal Penyelesaian 

 percobaan (iii) 

      

    

berdasarkan percobaaan (iii) berat batu bata adalah 3 kg 

 

 percobaan (iv) 

     

    

berdasarkan percobaaan (iv) berat batu bata adalah 3 kg 

Dari keempat percobaan tersebut dapat disimpulkan bahwa berat batu bata 

adalah 3 kg 
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Soal Penyelesaian 

2. Setelah kamu membantu Simon untuk mengetahui berat 

satu batu bata pada “AKTIVITAS 4”. Cobalah kamu 

perhatikan kembali persamaan linear satu variabel yang 

di peroleh berdasarkan hasil percobaan tersebut.  

Keempat persamaan linear yang kamu pereloh tersebut 

merupakan persamaan linear yang setara atau ekuivalen. 

Apa yang dapat kamu simpulkan? 

Dua atau lebih persamaan dikatakan setara atau ekuivalen jika himpunan 

penyelesaian persamaan itu sama, tetapi bentuk persamaannya berbeda 

 

 

       Tugas Individu 

Soal Penyelesaian Respon Siswa terhadap Soal Skor 

1 Diberikan suatu  persamaan     

     

a. Misalkan y adalah roti maka 

buatlah sebuah situasi yang 

menggambarkan persamaan 

tersebut! 

a. Hana membeli 5 bungkus roti dan Nita 

membeli 3 bungkus roti. Banyak roti dalam 

setiap bungkus adalah sama. Sesampainya 

dirumah Nina diberi ibunya 4 roti sehingga 

sekarang jumlah roti Nina sama dengan roti 

milik Hana 

Soal Nomor 1.a 

 Tidak membuat situasi dengan 

menggunakan persamaan tersebut 

0 

Membuat situasi dengan 

menggunakan persamaan tersebut, 

tetapi tidak tepat 

1 
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Soal Penyelesaian Respon Siswa terhadap Soal Skor 

b. Tentukan penyelesaian situasi 

yang telah kamu buat pada poin 

a! 

 

 

b.         

              

    4 

    

jadi, banyak roti setiap bungkus adalah 2 

roti 

Membuat situasi dengan 

menggunakan persamaan tersebut, 

tetapi kurang tepat 

2 

Membuat situasi dengan 

menggunakan persamaan tersebut 

dengan tepat 

3 

Soal Nomor 1.b 

Tidak menuliskan apapun 0 

Menghitung dengan langkah-langkah 

salah namun hasil benar 

1 

2 Anis memiliki 3 buku sejarah 

sedangkan Rifda memiliki 2 buku 

sejarah. Jika buku sejarah yang 

dimiliki Anis  ditambah buku 

sejarah yang dimiliki Suci maka 

jumlah buku mereka adalah 5 buku. 

misalkan: x = buku sejarah suci 

maka, diperoleh persamaan: 

1.       

      

    

berdasarkan persamaan tersebut diketahui 

Menghitung dengan langkah-langkah 

benar tetapi hasil salah 

2 

Menghitung dengan langkah-langkah 

benar dan hasil benar 

3 

Soal Nomor 2 

Tidak menuliskan apapun 0 
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Soal Penyelesaian Respon Siswa terhadap Soal Skor 

Jika buku sejarah yang dimiliki 

Rifda ditambah buku sejarah yang 

dimiliki Suci maka jumlah buku 

mereka adalah  4 buku.  

Tentukanlah buku sejarah yang 

dimiliki Suci! 

 

bahwa Suci memiliki 2 buku sejarah 

2.       

      

    

berdasarkan persamaan tersebut diketahui 

bahwa Suci memiliki 2 buku sejarah 

kesimpulannya: Suci memiliki 2 buku sejarah 

Menghitung dengan langkah-langkah 

salah namun hasil benar 

1 

Menghitung dengan langkah-langkah 

benar tetapi hasil salah 

2 

Menghitung dengan langkah-langkah 

benar dan hasil benar 

3 

Nilai  
∑                   

 
     

 

d. Pertemuan IV 

Tugas Kelompok 

Soal  Pernyelesaian 

1. Dua hari yang lalu, Nisa dan adiknya pergi ke suatu 

toko. Nisa membeli sepasang sepatu dan adiknya 

membeli dua pasang sandal. Diketahui harga sepasang 

sepatu adalah empat kali harga sepasang sandal. Jika 

misalkan: y = sepasang sandal 

maka diperoleh persamaan: 

sepasang sepatu + sepasang sandal              
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Soal  Pernyelesaian 

total harga yang mereka bayarkan adalah Rp. 

         . Tentukanlah harga sepasang sepatu dan 

sepasang  sandal 

               

  
           

 
 

              

karena harga sepasang sandal adalah             maka harga 

sepasang sepatu: 

                          

jadi, harga sepasang sepatu adalah  

            dan harga sepasang sandal adalah              

 

 

Tugas Individu 

Soal Penyelesaian Respon Siswa terhadap Soal Skor 

1. Pak Tarno memiliki papan kayu 

berbentuk persegi panjang. Lebar 

papan tersebut 4 m lebih pendek 

dari panjangnya. Jika keliling 

diketahui:  

      

               

ditanya: luas papan? 

Soal Nomor 1 

Menghitung dengan langkah-langkah 

dan hasil salah 

0 

Menghitung dengan langkah-langkah 

salah namun hasil benar 

1 
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Soal Penyelesaian Respon Siswa terhadap Soal Skor 

papan adalah 40 m, Berapakah 

luas papan milik pak Tarno! 

 

jawab 

                

        (   ) 

            

         

        

      

     

diperoleh panjang papan tersebut adalah 12 m 

karena lebarnya=            

sehingga lebarnya adalah 8 m 

luas papan     

         

Jadi, luas papan pak Tarno adalah 96 m 

Menghitung dengan langkah-langkah 

benar tetapi hasil salah 

2 

Menghitung dengan langkah-langkah 

benar dan hasil benar 

3 

Soal Nomor 2.a 

tidak membuat pemisalan dan  

membuat model matematika 

0 

Membuat pemisalan dan  

membuat model matematika tetapi 

tidak tepat 

1 

Membuat pemisalan dan  

membuat model matematika tetapi 

kurang tepat  

2 

2. Harga 1 kg telur adalah empat kali 

harga 1 kg kentang. Jika ibu 

membeli 3 kg  telur dan 2 kg 

a. Misal: 1 kg kentang    

1 kg telur      

Membuat pemisalan dan  

membuat model matematika 

dengan  tepat 

3 
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Soal Penyelesaian Respon Siswa terhadap Soal Skor 

kentang, ia harus membayar 

Rp56.000,00 

a. Buatlah model matematika 

dari situasi tersebut! 

b. Berapakah harga 1 kg 

kentang ? 

c. Jika ibu ingin membeli 4 kg 

telur dan 3 kg kentang, 

berapa rupiahkah yang harus 

dibayar ibu? 

 

                        

             

sehingga model matematikanya: 

 (  )                 

                   

b. Dengan menggunakan model matematika 

yang didapat maka dapat dicari harga 1 kg 

kentang: 

                   

                

  
           

  
 

             

Jadi harga 1 kg kentang adalah Rp.          

c. Harga 1 kg kentang Rp.          

Harga 1 kg telur: 

                          

jika ibu ingin membeli  4 kg telur dan 3 kg 

Soal Nomor 2.b 

Menghitung dengan langkah-langkah 

dan hasil salah 

0 

Menghitung dengan langkah-langkah 

salah namun hasil benar 

1 

Menghitung dengan langkah-langkah 

benar tetapi hasil salah 

 

2 

 

Menghitung dengan langkah-langkah 

benar dan hasil benar 

3 

Soal Nomor 2.c 

Menghitung dengan langkah-langkah 

dan hasil salah 

0 

Menghitung dengan langkah-langkah 

salah namun hasil benar 

1 

Menghitung dengan langkah-langkah 

benar tetapi hasil salah 

2 
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Soal Penyelesaian Respon Siswa terhadap Soal Skor 

kentang, maka: 

                         

 (  )            

  (        )   (        )            

jadi, yang harus ibu bayar adalah Rp          

Menghitung dengan langkah-langkah 

benar dan hasil benar 

3 

Soal Nomor 3 

Menghitung dengan langkah-langkah 

dan hasil salah 

0 

Menghitung dengan langkah-langkah 

salah namun hasil benar 

1 

Menghitung dengan langkah-langkah 

benar tetapi hasil salah 

2 

Menghitung dengan langkah-langkah 

benar dan hasil benar 

3 

 

Nilai  
∑                   
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Soal Penyelesaian Respon Siswa terhadap Soal Skor 

3. Banyak kelereng Dika adalah lima 

kali banyaknya kelereng milik 

Andi. Tujuh hari kemudian, 

banyak kelereng Dika adalah tiga 

kali kelerang milik Andi. 

Tentukanlah kelereng mereka 

masing-masing saat itu! 

 

 Misalkan: kelereng Dika    ; 

                      kelereng Andi    , 

sehingga diperoleh persamaan 

        

         (     ) 

 

           ( ) 

         (     )  (  ) 

Substitusi persamaan (i) ke persamaan (ii), 

diperoleh 

         (     ) 

           (    ) 

                  

                  

         

       

Untuk      , maka        

          

        

Jadi, banyak kelereng Dika adalah 35  kelereng, 

sedangkan banyak kelereng Dika 7 kelereng 
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Lampiran 2.3. 

 

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Pleret 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/ Semester : VII/ 2 

Alokasi Waktu 

Tahun Ajaran 

: 4 pertemuan (8 x 40 menit) 

: 2014/2015 

 

A. Standar Kompetensi: 

2. Memahami bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel  

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel, dan perbandingan dalam  pemecahan  masalah 

B. Kompetensi Dasar: 

1.3 Menyelesaikan persamaan linear satu variabel 

3.1 Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan   

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel 

3.2 Menyelesaikan matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi: 

KONTROL  
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1. Mentukan jenis kalimat pernyataan dan kalimat terbuka 

2. Menentukan  persamaan linear satu variabel (PLSV) 

3. Menentukan bentuk setara dari PLSV 

4. Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

persamaan linear satu variabel 

5. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan persamaan linear 

satu variabel 

D. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan I 

Siswa dapat mentukan jenis kalimat pernyataan dan kalimat terbuka 

Pertemuan II 

Siswa dapat menentukan  persamaan linear satu variabel (PLSV) 

Pertemuan III 

Siswa dapat menentukan bentuk setara dari PLSV 

Pertemuan IV 

1. Siswa dapat membuat model matematika dari masalah yang berkaitan 

dengan persamaan linear satu variabel 

2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

persamaan linear satu variabel 

 Karakter siswa yang diharapkan  :  Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, 

Kerja keras. 
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E. Materi Pembelajaran 

PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL 

(PLSV) 

 Kalimat Pernyataan adalah kalimat yang dapat ditentukan nilai 

kebenarannya 

  Kalimat Terbuka adalah kalimat yang belum dapat ditentukan nilai 

kebenarannya  

 PLSV adalah suatu persamaan yang berbentuk        

Keterangan: 

   koefisien (   ) 

 : konstanta 

 : variabel 

 Dua atau lebih persamaan dikatakan setara atau ekuivalen jika himpunan 

penyelesaian persamaan itu sama, tetapi bentuk persamaannya berbeda 

 Sifat-sifat kesetaraan persamaan linear satu variabel: 

1. Jika masing-masing ruas kiri dan ruas kanan pada persamaan linear 

satu variabel dijumlahkan dengan bilangan yang sama, maka 

menghasilkan persamaan linear satu variabel yang setara. 

2. Jika masing-masing ruas kiri dan ruas kanan pada persamaan linear 

satu variabel dikurangi dengan bilangan yang sama, maka 

menghasilkan persamaan linear satu variabel yang setara. 
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3. Jika masing-masing ruas kiri dan ruas kanan pada persamaan linear 

satu variabel dikali dengan bilangan yang sama dan bukan 0, maka 

menghasilkan persamaan linear satu variabel yang setara 

4. Jika masing-masing ruas kiri dan ruas kanan pada persamaan linear 

satu variabel dibagi dengan bilangan yang sama dan bukan 0, maka 

menghasilkan persamaan linear satu variabel yang setara. 

F. Metode Pembelajaran 

Metode  : ceramah  

Model pembelajaran :  konvensional
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan I 

NO Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1 Memulai pelajaran dengan 

salam dan doa  

Menjawab salam dan 

berdoa 

1 menit 

2 Mengecek kehadiran siswa Mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan  

2 menit 

3 Apersepsi: melalui tanya 

jawab beberapa siswa 

diminta untuk menyebutkan 

contoh kalimat bebas yang 

bernilai benar atau salah. 

Misalnya: “kelas VII di SMP 

N 1 Pleret terdiri dari 7 kelas 

(benar). coba kalian sebutkan 

contoh kalimat lain!” 

Menyebutkan beberapa 

kalimat bebas 

5 menit 

Kegiatan Inti 

4 Eksplorasi: 

 Menjelaskan tentang 

materi yang akan 

dipelajari mengenai 

kalimat pernyataan dan 

kalimat terbuka sebagai 

berikut: 

1. Kalimat Pernyataan 

adalah kalimat yang 

dapat ditentukan nilai 

kebenarannya 

2.  Kalimat Terbuka 

 

 Memperhatikan 

penjelasan guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10  menit 
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NO Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

adalah kalimat yang 

belum dapat 

ditentukan nilai 

kebenarannya  

 Memberikan contoh 

kalimat pernyataan dan 

kalimat terbuka 

(terlampir) 

 Memberikan latihan soal 

(terlampir)  

 

 

 

 

 Mengerjakan contoh 

soal bersama-sama 

dengan guru 

 

 Mengerjakan latihan 

soal yang diberikan 

guru 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

15 menit 

 

 

5 Elaborasi: 

 Menunjuk beberapa 

siswa untuk menuliskan 

dan menjelaskan hasil 

pekerjaannya di depan 

kelas 

 Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

bertanya mengenai 

materi yang baru 

dipelajari 

 

 Menuliskan dan 

menjelaskan hasil 

pekerjaannya 

 

 

 Bertanya kepada guru 

mengenai materi yang 

belum dipahami 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

6 menit 

 

 

 

 

6 Konfirmasi: 

 Memberikan klarifikasi 

mengenai jawaban 

dengan cara bersama-

sama siswa membahas 

soal latihan yang telah 

dikerjakan siswa 

 

Memperhatikan penjelasan 

guru  

 

 

10 menit 
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NO Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

Kegiatan Penutup 

7 Memberikan PR kepada 

siswa (terlampir) 

Menerima PR dari guru 5 menit 

8 Mengakhiri pelajaran dengan 

salam dan doa 

Menjawab salam dan 

berdoa 

1 menit 

 

 

 

Pertemuan II 

NO Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1 Memulai pelajaran dengan 

salam dan doa  

Menjawab salam dan 

berdoa 

1 menit 

2 Mengecek kehadiran siswa Mendengarkan dan 

memperhatikan 

2 menit 

3 Menginstruksi siswa untuk 

mengumpulkan PR dan 

membahas soal yang belum 

dipahami 

Mengumpulkan PR 10 menit 

4 Apersepsi: mengingatkan 

materi sebelumnya melalui 

tanya jawab.  Misalkan 

diberikan contoh kalimat 

pernyataan “Pantai Kuta 

terletak di Bali” dan kalimat 

terbuka  “Didalam tas Andi 

ada  beberapa pena”. Cobalah 

kalian sebutkan perbedaan 

kalimat pernyataan dan 

Menyebut perbedaan 

kalimat pernyataaan dan 

kalimat terbuka  

5 menit 
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NO Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

kalimat terbuka? 

Kegiatan Inti 

5 Eksplorasi: 

 Menjelaskan tentang 

materi yang akan 

dipelajari mengenai 

PLSV sebagai berikut: 

1. PLSV adalah suatu 

persamaan yang 

memiliki satu variabel 

dan pangkat tertinggi 

dari variabel tersebut 

adalah satu 

2. PLSV berbentuk 

       

Keterangan: 

   koefisien (   ) 

 : konstanta 

 : variabel 

 Memberikan contoh 

PLSV (terlampir) 

 

 Memberikan latihan soal 

(terlampir) 

 

 

 

 Memperhatikan 

penjelasan guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mengerjakan contoh 

soal bersama-sama 

dengan guru 

 Mengerjakan latihan 

soal yang diberikan 

guru 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

15 menit 

 

6 Elaborasi: 

 Menunjuk beberapa 

siswa untuk menuliskan 

 

 Menuliskan dan 

menjelaskan hasil 

 

15 menit 
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NO Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

dan menjelaskan hasil 

pekerjaannya di depan 

kelas 

 Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

bertanya mengenai 

materi yang baru 

dipelajari 

pekerjaannya 

 

 

 Bertanya kepada 

guru mengeni materi 

yang belum 

dipahami 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

7 Konfirmasi: 

Memberikan klarifikasi 

mengenai jawaban dengan 

cara bersama-sama siswa 

membahas soal latihan yang 

telah dikerjakan siswa  

 

 

Memperhatikan 

penjelasan guru 

 

 

5 menit 

Kegiatan Penutup 

8 Memberikan PR kepada 

siswa (terlampir) 

Menerima PR dari guru  5 menit 

9 Mengakhiri pelajaran dengan 

salam dan doa 

Menjawab salam dan 

berdoa 

1 menit 

 

Pertemuan III 

NO Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1 Memulai pelajaran dengan 

salam dan doa  

Menjawab salam dan 

berdoa 

1 menit 

2 Mengecek kehadiran siswa mendengarkan dan 

memperhatikan 

2 menit 

3 Menginstruksi siswa untuk Mengumpulkan PR 10 menit 
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NO Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

mengumpulkan PR dan 

membahas soal yang belum 

dipahami 

4 Apersepsi: mengingatkan 

materi sebelumnya melalui 

tanya jawab. “coba jelaskan 

kembali  apa yang kalian 

ingat mengenai PLSV ?” 

Menjelaskan mengenai 

PLSV 

5 menit 

Kegiatan Inti 

5 Eksplorasi: 

 Menjelaskan tentang 

materi yang akan 

dipelajari mengenai 

bentuk setara sebagai 

berikut: 

Dua atau lebih 

persamaan dikatakan 

setara atau ekuivalen jika 

himpunan penyelesaian 

persamaan itu sama, 

tetapi bentuk 

persamaannya berbeda 

 Memberikan contoh 

bentuk setara (terlampir) 

 

 Memberikan latihan soal 

(terlampir)  

 

 Memperhatikan 

penjelasan guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mengerjakan contoh 

soal bersama-sama 

dengan guru 

 Mengerjakan latihan 

soal yang diberikan 

guru 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

15 menit 
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NO Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

6 Elaborasi: 

 Menunjuk beberapa 

siswa untuk menuliskan 

dan menjelaskan hasil 

pekerjaannya di depan 

kelas 

 Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

bertanya mengenai 

materi yang baru 

dipelajari 

 

 Menuliskan dan 

menjelaskan hasil 

pekerjaannya 

 

 

 Bertanya kepada 

guru mengeni materi 

yang belum 

dipahami 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

7 Konfirmasi: 

Memberikan klarifikasi 

mengenai jawaban dengan 

cara bersama-sama siswa 

membahas soal latihan yang 

telah dikerjakan siswa  

 

 

Memperhatikan 

penjelasan guru 

 

 

5 menit 

Kegiatan Penutup 

8 Memberikan PR kepada 

siswa (terlampir) 

Menerima PR dari guru  5 menit 

9 Mengakhiri pelajaran dengan 

salam dan doa 

Menjawab salam dan 

berdoa 

1 menit 
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Pertemuan IV 

NO Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1 Memulai pelajaran dengan 

salam dan doa serta 

mengabsen siswa 

Menjawab salam dan 

berdoa 

1 menit 

2 Mengecek kehadiran siswa Mendengar dan 

memperhatikan 

2 menit 

3 Menginstruksi siswa untuk 

mengumpulkan PR dan 

membahas soal yang belum 

dipahami 

Mengumpulkan PR 10 menit 

4 Apersepsi: mengingatkan 

materi sebelumnya melalui 

tanya jawab. “apa saja sifat-

sifat kesetaraan?” 

Apersepsi: mengingatkan 

materi sebelumnya 

melalui tanya jawab. 

“apa saja sifat-sifat 

kesetaraan?” 

5 menit 

Kegiatan Inti 

5 Eksplorasi: 

 Menjelaskan mengenai 

cara membuat model 

matematika dan 

menyelesaikan soal 

PLSV: 

1. Untuk memodelkan 

terlebih dahulu 

memisalkan suatu 

benda menjadi 

variabel 

 

 Memperhatikan 

penjelasan guru 

 Mengerjakan contoh 

soal bersama-sama 

dengan guru 

 

 

 Mengerjakan latihan 

soal yang diberikan 

guru 

 

10 menit 
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NO Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

2. Untuk 

menyelesaikannya 

dapat menggunakan 

sifat bentuk setara.  

 Memberikan contoh 

PLSV (terlampir) 

 Memberikan latihan soal 

(terlampir)  

 

 

 

 

10 menit 

 

15 menit 

 

6 Elaborasi: 

 Menunjuk beberapa 

siswa untuk menuliskan 

dan menjelaskan hasil 

pekerjaannya di depan 

kelas 

 Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

bertanya mengenai 

materi yang baru 

dipelajari 

 

 Menuliskan dan 

menjelaskan hasil 

pekerjaannya 

 

 

 Bertanya kepada 

guru mengeni materi 

yang belum 

dipahami 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

7 Konfirmasi: 

Memberikan klarifikasi 

mengenai jawaban dengan 

cara bersama-sama siswa 

membahas soal latihan yang 

telah dikerjakan siswa  

 

 

Memperhatikan 

penjelasan guru 

 

 

5 menit 

Kegiatan Penutup 

8 Memberikan PR kepada 

siswa (terlampir) 

Menerima PR dari guru  5 menit 



281 
 

NO Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

9 Mengakhiri pelajaran dengan 

salam dan doa 

Menjawab salam dan 

berdoa 

1 menit 

 

H. Alat/ Sumber Belajar 

Alat: papan tulis dan spidol 

Sumber Belajar:  

1. Adinawan, M. Cholik. 2002. Matematika: Untuk SMP/MTs 

Kelas VII. Jakarta: Erlangga  

2. Cholil, Munawar. 2006. Matematika: Untuk SMP/MTs Kelas 

VII. Solo: Putra Kertonatan   

 

I. Penilaian  

1. Penilaian Hasil 

Teknik Bentuk Penilaian Instrumen 

Tertulis Uraian Soal Uraian 

 

2. Pedoman Penskoran 

Nilai  
∑                   

∑             
     

Tugas: 

Pertemuan 1 

1. Buatlah contoh  kalimat pernyataan yang bernilai benar dan 

salah! 

2. Buatlah  contoh kalimat terbuka! 

3. Tentukan manakah kalimat berikut yang benar dan mana yang 

salah. Ubahlah kalimat yang salah sehingga menjadi kalimat 

yang benar 
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a.   adalah kelipatan    

b. 
 

 
 
 

 
 

c. Hari pahawan diperingati setiap tanggal 2 Mei 

d. Jumlah ketiga sudut pada segitiga adalah       

Tugas: 

Pertemuan II 

1. Berikut ini tentukan mana yang merupakan persamaan linear satu 

variabel! berikan alasanmu! 

a.         

b.         

c.        

d.        

2. Lina menyiapkan 40 kotak kue untuk ulang tahunnya. Kue 

tersebut dibawa ke kelas untuk dibagikan ke teman sekelasnya. 

masing-masing mendapatkan satu kotak kue. Karena ada 

temannya yang tidak masuk, maka tersisa tiga kotak kue. Berapa 

banyak kotak kue yang dibagikan lina? 

3. Misalkan: b adalah permen. Buatlah contoh kalimat terbuka, yang 

dapat dituliskan dalam persamaan linier satu variabel berikut: 

      

 

Tugas: 

Pertemuan III 

1. Tentukan penyelesaian persamaan linear satu variabel berikut ini: 

a.        

b.        

c.            
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Tugas: 

Pertemuan IV 

1. Pak Tarno memiliki papan kayu berbentuk persegi panjang. Lebar 

papan tersebut 4 m lebih pendek dari panjangnya. Jika keliling 

papan adalah 40 m, Berapakah luas papan milik pak Tarno! 

2. Banyak kelereng Dika adalah lima kali banyaknya kelereng milik 

Andi. seminggu  kemudian, banyak kelereng Dika adalah tiga kali 

kelerang milik Andi. Tentukanlah kelereng mereka masing-

masing saat itu! 
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“GUNUNG MERAPI MELETUS” 

 
Sumber: www.google.com 

 

Gunung Merapi merupakan salah satu gunung api paling aktif di 

Indonesia. Gunung ini terletak di perbatasan Daerah Istimewah Yogyakarta dan 

Jawa Tengah. Meletusnya gunung Merapi di pulau Jawa yang terjadi pada tanggal 

16 Oktober 2010 membuat resah masyarakat yang berada di sekitaran gunung 

tersebut.  “Juru kunci” gunung Merapi yaitu Mbah Maridjan tewas akibat bencana 

tersebut. Guguran lava pijar dan abu vulkanik panas yang juga disebut sebagai 

“Wedhus Gembel” ini menghancurkan segala sesuatu yang dilewatinya, termasuk 

desa dan rumah. Walikota DIY yaitu Sri Sultan Hamengku Buwono X 

menghimbau kepada masyarakat agar tetap waspada dan berhati-hati. 

 

A. KALIMAT PERNYATAAN 

AKTIVITAS 1 

http://www.google.com/
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Kerjakanlah terlebih dahulu secara individu kemudian diskusikanlah 

bersama temanmu! 

1. Kelompokkanlah kalimat-kalimat dalam narasi “GUNUNG MERAPI 

MELETUS” ke dalam kalimat yang bernilai benar, dan kalimat yang bernilai 

salah! Sertakanlah alasanmu !  

2. Kalimat yang telah kamu kelompokkan tersebut merupakan kalimat 

pernyataan. Apa yang dapat kamu simpulkan dari kalimat pernyataan? 

 

 

 

Lembar Jawab: 
.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

........................................................................................................... 

Tulislah jawabanmu pada  pada lembar  jawab di bawah ini ! 
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Kalimat pernyataan adalah  ........................................................................ 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

 

 

 
 

 

“MENEBAK BUKU DALAM TAS” 

 
Sumber: www.google.com 

 

Anton membawa tas ke sekolah. Sampainya  di sekolah Anton langsung 

masuk ke kelas. Sebelum pelajaran dimulai, Anton dan teman-temannya bermain 

tebak-tebakkan. Anton bertanya kepada teman-temannya, tentang banyak buku 

yang ada di dalam tasnya, kemudian teman-temannya menebak dengan jawaban 

yang berbeda-beda. Neneng menebak ada 3 buku di dalam tas Anton, Fajri 

menebak ada 5 buku dan Dodit menebak ada 7 buku. 

B. KALIMAT TERBUKA 

AKTIVITAS 2 

kesimpulan 

http://www.google.com/
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Kerjakanlah terlebih dahulu secara individu kemudian diskusikanlah 

bersama temanmu! 

1. Bagaimana pendapatmu tentang jawaban teman-teman Anton? Benar 

ataukah salah? Berilah alasan jawabanmu ! 

2. Alasan mengenai pendapatmu tersebut merupakan kalimat terbuka. Apa 

yang dapat kamu simpulkan dari kalimat terbuka? 

 

Lembar Jawab: 
.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

............................................................................................................ 

Tulislah jawabanmu pada  pada lembar  jawab di bawah ini ! 
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Kalimat terbuka adalah  ................................................................................ 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

 

 

kesimpulan 
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Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat dan benar! 

1. Diketahui beberapa kalimat pernyataan sebagai berikut: 

a. Tugu Monas berada di Jakarta 

b. Solo adalah ibukota Jawa Tengah 

c. Bilangan genap dikalikan dengan bilangan ganjil hasilnya adalah bilangan 

genap 

Tentukanlah manakah kalimat yang bernilai benar DAN kalimat yang bernilai 

salah? sertakan alasanmu!  

 

 

 

 

 

 

 

2. Perhatikan beberapa variabel berikut ini! 

Misalkan: x = Medan 

y = Ancol 

s = Ondel-ondel 

Buatlah contoh kalimat terbuka menggunakan variabel tersebut! 

 

 

 

 

 

    Mari Kita Berlatih 1 

Jawab : ............................................................................................... 

 ............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

 

Jawab :............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 
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3. Apakah kalimat terbuka itu merupakan kalimat pernyataan?  

Kemukakan alasanmu! 

 

 

 

 

 

 

  

 

Nilai  Paraf 

 Guru Orang Tua 

 
 

 

 

Jawab : ............................................................................................... 

 ............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

 

Kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah 

gagal, tetapi bangkit kembali setiap kita jatuh. 

(Confusius) 
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MASALAH 1 

Susi mendapat PR matematika sebanyak 30 soal. Pada saat ia mengerjakan PR, 

tinta bulpoinnya habis. Ia telah mengerjakan beberapa buah soal dan yang belum 

dikerjakan sebanyak 8 soal. Berapa banyak soal PR yang telah dikerjakan Susi? 

MASALAH 2 

Pada suatu hari Amin berbelanja di Hypermart. Amin membayar sebesar 

Rp40.000,00 dan menerima 5 kg jeruk. Berapa harga satu kg jeruk? 

MASALAH 3 

Ferdi membeli 3 buah buku tulis dengan harga setiap buku sama. Ferdi membayar 

dengan uang Rp5.000,00 dan menerima pengembalian uang sebesar Rp500,00. 

Berapakah harga sebuah buku tulis? 

 

Kerjakanlah terlebih dahulu secara individu kemudian diskusikanlah 

bersama temanmu! 

1. Ubahlah  masalah tersebut dalam model matematika ! 

2. Identifikasilah model matematika yang telah kamu buat! 

3. Hasil identifikasi yang telah kamu buat tersebut merupakan pengertian dari 

Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV). Jadi, apa yang dapat kamu 

simpulkan dari PLSV? 

C. MENEMUKAN KONSEP PLSV 

AKTIVITAS 3 
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Lembar Jawab: 
.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

............................................................................................................ 

 

 

 

 

PLSV adalah............................................................................................... 

................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

 

Tulislah jawabanmu pada  pada lembar  jawab di bawah ini ! 

kesimpulan 
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Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat dan benar! 

1. Perhatikan beberapa variabel berikut ini: 

Misalkan: b  adalah permen 

  c adalah buku 

Buatlah sebuah cerita kalimat terbuka yang dapat dituliskan dalam persamaan 

linier satu variabel sebagai berikut: 

a.       

 

 

 

 

 

 

b.      

 

 

 

 

 

 

2. Tentukanlah dari beberapa kalimat terbuka berikut ini mana yang merupakan 

PLSV dan bukan  PLSV! berilah alasannya! 

a. Uang Fia jika ditambah Rp500,00 menjadi Rp5.000,00 

Mari Kita Berlatih 2 

Jawab : ............................................................................................... 

 ............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

 

 

Jawab : ............................................................................................... 

 ............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

 

 



 

LKS Matematika berbasis PMRI| Untuk SMP/MTs Kelas VII 11 

 

b. Siswa yang remidial adalah siswa yang nilainya kurang dari 6 

c. Harga 3 buku tulis dan  2 pena adalah Rp.           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Sebuah kelompok sirkus mempunyai 6 ekor harimau yaitu 3 jantan dan 3 

betina. Setiap hari pemiliknya memberikan 45 kg daging untuk makanan 

harimau-harimau tersebut dan setiap harimau mendapatkan bagian yang 

sama, berapakah berat daging yang dimakan oleh setiap harimau dalam 

sehari?  

 
Sumber: BSE CTL kelas VII 

 

Jawab : ............................................................................................... 

 ............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 
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Nilai  Paraf 

 Guru Orang Tua 

 
 

 

 

Jadilah diri Anda sendiri. Siapa lagi yang bisa melakukannya 

lebih baik ketimbang diri Anda sendiri 

 (Frank J. Giblin) 

Jawab : 

............................................................................................... 

 

............................................................................................... 

..............................................................................................

. 

..............................................................................................

. 

..............................................................................................

. 

..............................................................................................

. 

..............................................................................................

. 

..............................................................................................

. 

..............................................................................................

. 

..............................................................................................

. 

..............................................................................................

. 

..............................................................................................

. 
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Sumber: www.google.com 

 

Setelah Simon belajar kesetimbangan di sekolah, ia ingin 

mempraktikkannya di rumah. Setelah pulang ia melihat di rumahnya ada 10 botol 

kaca bekas yang beratnya masing-masing 1 kg dan 2 batu bata yang beratnya 

sama, tetapi belum diketahui berat masing-masing batu bata. Karena penasaran 

ingin mengetahui berapa berat batu bata, ia melakukan percobaan dengan 

menggunakan sebuah timbangan. Adapun hasil dari percobaan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

 

C. BENTUK SETARA (EKUIVALEN) 

AKTIVITAS 4 

http://www.google.com/
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Kerjakanlah terlebih dahulu secara individu kemudian diskusikanlah 

bersama temanmu! 

Buatlah sketsa gambar timbangan yang  menyatakan situasi tersebut, kemudian 

bantulah Simon untuk mengetahui berapa berat satu batu bata! 

 

 

Lembar Jawab: 
.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

Tulislah jawabanmu pada  pada lembar  jawab di bawah ini ! 
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.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

............................................................................................................ 

 

 

 

 

Setelah kamu membantu Simon untuk mengetahui berat satu batu bata 

pada “AKTIVITAS 4”. Cobalah kamu perhatikan kembali persamaan linear satu 

variabel yang diperoleh berdasarkan hasil percobaan tersebut.  Keempat 

persamaan linear yang kamu peroleh tersebut merupakan persamaan linear yang 

setara atau ekuivalen. Apa yang dapat kamu simpulkan?  

 

 

Lembar Jawab: 
.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

Tulislah jawabanmu pada  pada lembar  jawab di bawah ini ! 

AYO KITA CERMATI  
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.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

............................................................................................................ 

 

 

 

 

 

 

PLSV  yang setara atau ekuivalen adalah................................................... 

\................................................................................................................................ 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kesimpulan 
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Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat dan benar! 

1 Diberikan suatu  persamaan          

a. Misalkan y adalah banyaknya roti dalam setiap bungkus maka buatlah 

sebuah situasi yang menggambarkan persamaan tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

b. Tentukan penyelesaian situasi yang telah kamu buat pada point a! 

 

 

 

 

 

 

2 Anis, Rifda, dan Suci memiliki sejumlah buku novel. Anis memiliki 3 buku 

novel sedangkan Rifda memiliki 2 buku novel. Jika buku novel yang dimiliki 

Anis  ditambah buku novel yang dimiliki Suci maka jumlah buku mereka 

adalah 5 buku. Jika buku novel yang dimiliki Rifda ditambah buku novel 

yang dimiliki Suci maka jumlah buku mereka adalah  4 buku.  Tentukanlah 

buku novel yang dimiliki Suci! 

Mari Kita Berlatih 3 

Jawab : ............................................................................................... 

 ............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

 

Jawab : ............................................................................................... 

 ............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

 



 

LKS Matematika berbasis PMRI| Untuk SMP/MTs Kelas VII 18 

 

 
Sumber: www.google.com 

      Buku novel Anis       Buku novel  Rifda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Nilai  Paraf 

 Guru Orang Tua 

 
 

 

 

Jawab : ............................................................................................... 

 ............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

 

 

 

 

 

 

 
Keseempatan Anda untuk sukses di setiap kondisi selalu 

dapat diukur oleh seberapa besar kepercayaan diri Anda 

pada diri sendiri.(Robert Coller) 

 

http://www.google.com/
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“PERGI KE TOKO” 

 

Dua hari yang lalu, Nisa dan adiknya pergi ke suatu toko. Nisa membeli 

sepasang sepatu dan adiknya membeli dua pasang sandal. Diketahui harga 

sepasang sepatu adalah empat kali harga sepasang sandal. Jika total harga yang 

mereka bayarkan adalah Rp.          . Tentukanlah harga sepasang sepatu dan 

sepasang  sandal! 

            

  Sepatu                       Sandal 

 

  

D. MENYELESAIKAN PERMASALAHAN PLSV 

AKTIVITAS 5 
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Lembar Jawab: 
.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

Tulislah jawabanmu pada  pada lembar  jawab di bawah ini ! 
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Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat dan benar! 

1. Pak Tarno memiliki papan triplek berbentuk persegi panjang. Lebar papan 

tersebut     lebih pendek dari panjangnya. Jika keliling papan adalah    , 

Berapakah luas papan milik pak Tarno! 

 

 

 

 

 

 

 

2. Harga 1 kg telur adalah empat kali harga 1 kg kentang. Jika ibu membeli 3 kg  

telur dan 2 kg kentang , ia harus membayar Rp56.000,00 

 

         
Sumber: www.google.com 

 

a. Buatlah model matematika dari situasi tersebut! 

 

 

 

Mari Kita Berlatih 4 

Jawab : ............................................................................................... 

 ............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

 

Jawab : ............................................................................................... 

 ............................................................................................... 

 

http://www.google.com/


 

LKS Matematika berbasis PMRI| Untuk SMP/MTs Kelas VII 22 

 

b. Berapakah harga 1 kg kentang ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Jika ibu ingin membeli 4 kg telur dan 3 kg kentang, berapa rupiahkah 

yang harus dibayar ibu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab : 

............................................................................................... 

 ............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

 

Jawab : ............................................................................................... 

 ............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 
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3 Banyak kelereng Dika adalah lima kali banyaknya kelereng milik Andi. Dua 

hari kemudian Dika membeli beberapa kelereng sehingga banyak kelereng 

Dika adalah tiga kali kelerang milik Andi. Tentukanlah kelereng mereka 

masing-masing saat itu! 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Nilai  Paraf 

 Guru Orang Tua 

 
 

 

Takut akan kegagagalan seharusnya tidak menjadi alasan 

untuk tidak mencoba.  (Federick Smith) 

 

Jawab : ............................................................................................... 

 ............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 

............................................................................................... 
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LAMPIRAN 4 

 HASIL PENELITIAN 

 

Lampiran 4.1.  Skor Pretest Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen 1  

Lampiran 4.2 Skor Pretest Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen 2  

Lampiran 4.3 Skor Pretes Pemahaman Konsep Kelas Kontrol 

Lampiran 4.4  Deskripsi Skor Pretest Kelas Eksperimen 1, Eksperimen , dan 

Kontrol  

Lampiran 4.5  Skor Posttest Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen 1  

Lampiran 4.6  Skor Posttest Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen 2  

Lampiran 4.7  Skor Posttest Pemahaman Konsep Kelas Kontrol 

Lampiran 4.8  Deskripsi Skor Posttest Kelas Eksperimen 1, Eksperimen 2, dan 

Kontrol  

Lampiran 4.9  Uji Normalitas dan Homegenitas Pretest dan Posttest 

Lampiran 4.10  Uji Korelasi 

Lampiran 4.11 Skor N-gain Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen 1  

Lampiran 4.12  Skor N-gain Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen 2  

Lampiran 4.13  Skor N-gain Pemahaman Konsep Kelas Kontrol 

Lampiran 4.14 Deskripsi N-gain  Kelas Eksperimen 1, Eksperimen 2, dan Kontrol  

Lampiran 4.15  Uji Normalitas dan Homegenitas N-gain Pemahaman Konsep 

Lampiran 4.16  Uji Kesamaan Rata-rata (Kruskal-Wallis)  

Lampiran 4.17  Uji Kesamaan Rata-rata Lanjut (Mann Whitney)  
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Lampiran 4.18  Skor Pre Angket Keaktifan Belajar Kelas Eksperimen 1  

Lampiran 4.19  Skor Pre Angket Keaktifan Belajar Kelas Eksperimen  2  

Lampiran 4.20  Skor Pre Angket Keaktifan Belajar Kelas Kontrol 

Lampiran 4.21  Deskripsi Skor Pre Angket Keaktifan Belajar Kelas Eksperimen 1, 

Eksperimen 2, dan Kontrol 

Lampiran 4.22  Skor Post Angket Keaktifan Belajar Kelas Eksperimen 1  

Lampiran 4.23  Skor Post Angket Keaktifan Belajar Kelas Eksperimen  2  

Lampiran 4.24  Skor Post  Angket Keaktifan Belajar Kelas Kontrol 

Lampiran 4.25  Deskripsi Skor Post Angket Kelas Eksperimen 1, Eksperimen 2, dan 

Kontrol  

Lampiran 4.26  Uji Normalitas dan Homegenitas Pretest dan Posttest 

Lampiran 4.27  Uji Korelasi 

Lampiran 4.28  Skor N-gain Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen 1  

Lampiran 4.29  Skor N-gain Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen 2  

Lampiran 4.30 Skor N-gain Pemahaman Konsep Kelas Kontrol 

Lampiran 4.31 Deskripsi Skor N-gain  Kelas Eksperimen 1, Eksperimen 2, dan 

Kontrol  

Lampiran 4.32  Uji Normalitas dan Homegenitas N-gain Keaktifan Belajar 

Lampiran 4.33  Uji Kesamaan Rata-rata (Kruskal-Wallis)  

Lampiran 4.34  Uji Kesamaan Rata-rata Lanjut (Mann Whitney)  

Lampiran 4.35  Catatan Lapangan 
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Lampiran 4.1 

SKOR PRETEST PEMAHAMAN KONSEP  

KELAS EKSPERIMEN 1 

Kode Siswa 
Skor Siswa tiap butir soal Skor 

Total 1 2 3 4.a 4.b 5 6.a 6.b 6.c 

S-1 1 1 3 2 1 5 1 1 1 16 

S-2 1 0 3 1 0 5 1 1 0 12 

S-3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 10 

S-4 3 3 3 2 1 5 1 1 1 20 

S-5 3 2 1 1 1 1 1 1 1 12 

S-6 2 1 3 1 1 5 1 2 2 18 

S-7 3 0 3 1 1 3 0 0 1 12 

S-8 3 1 3 2 3 3 1 1 1 18 

S-9 3 1 3 1 1 1 1 1 1 13 

S-10 2 1 3 2 1 0 1 1 1 12 

S-11 2 1 3 1 1 3 1 1 1 14 

S-12 1 1 3 2 1 3 1 1 0 13 

S-13 1 0 2 1 0 3 0 1 0 8 

S-14 3 1 3 2 1 3 1 2 1 17 

S-15 2 1 3 2 1 3 1 1 1 15 

S-16 3 2 3 2 1 3 1 1 1 17 

S-17 1 2 3 2 0 3 0 1 1 13 

S-18 1 2 3 2 1 2 1 1 1 14 

S-19 1 2 3 0 0 5 1 1 1 14 

S-20 3 1 3 1 1 5 1 1 1 17 

S-21 1 1 3 1 1 0 1 1 1 10 

S-22 1 1 3 0 1 1 0 1 1 9 

S-23 3 2 3 2 0 3 1 1 1 16 

S-24 3 2 3 1 0 3 1 1 1 15 

S-25 1 1 2 1 1 3 1 1 1 12 

S-26 1 1 1 2 1 1 1 1 1 10 

S-27 1 2 3 2 0 3 0 1 0 12 

S-28 1 1 3 2 1 1 1 1 1 12 

S-29 1 1 2 0 0 2 1 1 1 9 
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Lampiran 4.2 

SKOR PRETEST PEMAHAMAN KONSEP  

KELAS EKSPERIMEN 2 

Kode Siswa 
Skor Siswa tiap butir soal 

Skor Total 
1 2 3 4.a 4.b 5 6.a 6.b 6.c 

D-1 2 2 3 2 0 3 1 1 1 15 

D-2 1 1 3 0 0 3 0 1 0 9 

D-3 1 1 3 0 0 3 1 1 1 11 

D-4 1 2 3 0 0 5 1 1 1 14 

D-5 2 0 3 0 1 3 1 0 0 10 

D-6 1 0 3 0 0 3 0 0 1 8 

D-7 2 5 3 1 2 3 1 2 1 20 

D-8 2 5 3 1 2 3 1 2 1 20 

D-9 2 0 2 1 0 1 1 1 1 9 

D-10 1 3 3 1 1 3 1 1 1 15 

D-11 2 1 3 0 2 3 1 2 1 15 

D-12 1 1 3 2 1 5 1 1 1 16 

D-13 1 1 3 0 1 3 1 1 1 12 

D-14 3 1 2 0 1 1 1 1 1 11 

D-15 1 2 3 2 1 5 1 1 1 17 

D-16 0 0 3 0 1 5 1 1 1 12 

D-17 3 1 3 0 1 1 1 1 1 12 

D-18 1 0 2 0 2 3 1 2 1 12 

D-19 2 0 3 0 1 3 1 1 1 12 

D-20 2 5 3 2 1 3 1 2 1 20 

D-21 2 0 3 0 0 3 1 1 1 11 

D-22 2 2 3 0 2 3 1 0 0 13 

D-23 1 0 2 0 1 3 1 1 1 10 

D-24 3 4 3 2 1 5 1 1 1 21 

D-25 2 2 3 2 2 5 1 1 1 19 

D-26 1 0 3 0 1 3 1 1 1 11 

D-27 1 1 1 0 1 3 1 1 1 10 

D-28 1 1 3 0 1 5 0 0 0 11 

D-29 0 0 3 0 2 5 1 2 1 14 

D-30 0 0 1 0 1 3 1 1 1 8 

D-31 1 2 3 0 1 3 1 2 1 14 
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Lampiran 4.3 

SKOR PRETEST PEMAHAMAN KONSEP  

KELAS KONTROL 

Kode Siswa 
Skor Siswa tiap butir soal 

Skor Total 
1 2 3 4.a 4.b 5 6.a 6.b 6.c 

K-1 3 2 3 0 1 3 1 1 0 12 

K-2 1 1 3 2 2 1 0 1 1 12 

K-3 1 1 3 0 1 3 1 1 1 12 

K-4 1 1 3 0 1 1 1 1 0 9 

K-5 5 1 1 2 0 3 1 1 1 15 

K-6 1 1 3 1 1 3 1 1 1 13 

K-7 2 2 3 0 1 3 1 1 1 14 

K-8 1 1 3 0 1 3 0 1 1 11 

K-9 2 1 3 0 0 3 1 2 1 13 

K-10 5 1 3 0 1 3 1 1 0 15 

K-11 5 1 2 2 0 3 1 1 1 16 

K-12 1 1 3 0 0 3 1 2 1 12 

K-13 2 1 1 1 1 1 1 1 0 9 

K-14 2 1 3 2 0 3 1 1 1 14 

K-15 1 1 3 0 1 5 1 1 0 13 

K-16 3 1 3 0 0 5 1 1 1 15 

K-17 1 1 3 0 0 3 1 2 0 11 

K-18 1 1 3 0 0 3 1 1 1 11 

K-19 1 1 3 0 0 5 1 1 1 13 

K-20 1 1 3 1 0 5 1 1 1 14 

K-21 1 1 3 0 0 3 1 2 1 12 

K-22 1 1 3 0 0 5 1 2 1 14 

K-23 2 1 2 0 1 3 1 1 1 12 

K-24 1 1 3 0 0 3 1 2 3 14 

K-25 1 1 3 0 0 4 1 1 1 12 

K-26 1 1 3 0 0 3 1 1 1 11 

K-27 1 1 2 2 1 5 1 1 1 15 

K-28 3 1 3 0 1 5 1 1 1 16 

K-29 2 1 3 1 1 5 1 1 2 17 

K-30 3 1 3 0 0 3 1 1 0 12 
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Lampiran 4.4 

DESKRIPSI SKOR PRETEST  

KELAS EKSPERIMEN 1, EKSPERIMEN 2, DAN KONTROL 

 

  



363 
 

 

Interpretasi: 

1. Output pertama (Case Processing Summary) menunjukkan bahwa data 

valid terdiri atas eksperimen 1 berjumlah 29 siswa, eksperimen 2 

berjumlah 31 siswa, dan kontrol berjumlah 30 siswa. 

2. Output kedua berisi tentang ukuran pemusatan data: rata-rata/mean dan 

median, ukuran persebaran data: variansi, standar deviasi, range, serta 

ukuran lainnya termasuk interval konfidensi 95% dari data pretest 

secara terpisah untuk kelas kelas eksperimen 1, eksperimen 2, dan 

kontrol. 
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Lampiran 4.5 

SKOR POSTEST PEMAHAMAN KONSEP KELAS  

EKSPERIMEN 1 

Kode Siswa 

Skor Siswa tiap butir soal 

Skor Total 1 2 3 4.a 4.b 5 6.a 6.b 6.c 

S-1 2 2 3 3 3 6 3 3 3 28 

S-2 2 3 2 1 1 6 2 1 3 21 

S-3 3 2 3 2 3 5 1 1 2 22 

S-4 4 3 3 2 3 6 1 3 3 28 

S-5 4 3 3 2 1 6 3 3 3 28 

S-6 3 4 3 3 3 6 3 3 3 31 

S-7 4 2 3 3 3 6 2 2 2 27 

S-8 3 2 3 2 3 6 2 2 2 25 

S-9 2 1 2 2 3 3 2 3 3 21 

S-10 2 3 3 2 3 6 3 3 2 27 

S-11 2 2 3 3 2 3 2 1 1 19 

S-12 4 2 3 3 3 6 2 3 2 28 

S-13 4 2 3 3 2 5 2 3 3 27 

S-14 3 2 3 3 3 6 3 3 3 29 

S-15 3 3 3 2 3 3 1 2 3 23 

S-16 3 4 3 2 3 3 2 2 2 24 

S-17 2 3 3 2 3 6 1 2 3 25 

S-18 3 4 3 2 3 6 1 3 3 28 

S-19 4 4 3 2 3 6 3 3 3 31 

S-20 4 2 1 3 3 6 3 3 3 28 

S-21 3 3 3 2 1 3 1 1 1 18 

S-22 2 3 3 2 3 3 2 3 3 24 

S-23 3 2 3 2 3 6 3 3 3 28 

S-24 4 2 3 2 3 6 2 3 3 28 

S-25 2 4 3 3 3 6 2 3 3 29 

S-26 2 2 3 3 3 3 2 3 3 24 

S-27 2 2 3 2 3 6 2 3 3 26 

S-28 3 4 3 3 3 6 3 3 3 31 

S-29 4 4 3 3 2 6 3 3 3 31 
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Lampiran 4.6 

SKOR POSTTEST PEMAHAMAN KONSEP  

KELAS EKSPERIMEN 2 

Kode Siswa 
Skor Siswa tiap butir soal Skor 

Total 1 2 3 4.a 4.b 5 6.a 6.b 6.c 

D-1 3 4 3 3 3 6 2 3 3 30 

D-2 3 4 3 2 3 6 1 3 2 27 

D-3 4 3 3 2 3 6 2 3 3 29 

D-4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 28 

D-5 2 4 3 2 3 6 3 3 3 29 

D-6 3 4 3 2 3 6 2 3 3 29 

D-7 2 2 3 2 3 6 2 2 2 24 

D-8 3 4 3 3 2 6 3 3 3 30 

D-9 2 0 3 2 3 3 0 1 1 15 

D-10 3 3 3 2 1 3 2 1 1 19 

D-11 3 4 3 2 3 6 3 3 3 30 

D-12 4 4 3 3 3 7 3 3 2 32 

D-13 2 3 3 2 1 3 3 3 1 21 

D-14 4 0 3 2 0 3 2 3 0 17 

D-15 4 4 3 2 3 7 2 3 3 31 

D-16 3 2 3 3 3 3 3 3 3 26 

D-17 3 2 3 3 3 3 1 1 1 20 

D-18 3 4 3 2 3 6 3 3 3 30 

D-19 3 4 3 2 2 6 3 3 3 29 

D-20 3 3 3 3 3 5 3 3 3 29 

D-21 3 4 3 2 2 3 3 3 3 26 

D-22 3 4 3 1 1 6 3 2 3 26 

D-23 4 4 3 3 3 6 3 3 3 32 

D-24 3 4 3 2 3 6 3 1 3 28 

D-25 3 4 3 3 3 3 3 3 3 28 

D-26 4 4 3 3 3 6 3 3 3 32 

D-27 3 1 1 3 1 3 1 1 1 15 

D-28 3 4 3 2 3 5 3 3 3 29 

D-29 3 4 3 3 3 6 3 3 3 31 

D-30 3 2 1 1 1 3 1 1 1 14 

D-31 3 4 3 1 1 6 1 3 3 25 
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Lampiran 4.7 

SKOR POSTTEST PEMAHAMAN KONSEP  

KELAS KONTROL 

Kode Siswa 
Skor Siswa tiap butir soal Skor 

Total 1 2 3 4.a 4.b 5 6.a 6.b 6.c 

K-1 2 2 3 2 1 1 1 1 1 14 

K-2 3 2 3 2 3 1 1 1 1 17 

K-3 2 2 3 1 0 1 1 1 1 12 

K-4 4 3 3 2 1 2 3 3 3 24 

K-5 4 2 3 2 1 6 2 3 1 24 

K-6 2 2 3 1 3 6 1 2 1 21 

K-7 2 2 3 1 3 1 0 1 1 14 

K-8 4 4 3 2 3 3 0 2 2 23 

K-9 3 2 3 2 0 6 0 1 1 18 

K-10 4 3 3 2 1 6 0 1 1 21 

K-11 4 3 1 2 1 5 1 2 3 22 

K-12 2 1 3 2 3 2 1 2 1 17 

K-13 2 1 3 2 3 6 1 0 1 19 

K-14 2 1 3 2 3 2 1 1 1 16 

K-15 4 3 3 3 3 3 1 3 3 26 

K-16 4 2 3 1 0 2 0 3 3 18 

K-17 3 1 3 3 2 6 1 3 3 25 

K-18 2 1 2 2 1 2 0 0 1 11 

K-19 4 4 3 2 3 2 3 3 1 25 

K-20 4 1 1 1 2 1 1 3 1 15 

K-21 2 1 3 1 1 1 1 0 1 11 

K-22 3 1 3 2 3 6 0 1 1 20 

K-23 2 2 3 1 1 2 0 3 1 15 

K-24 1 1 3 2 3 6 0 1 1 18 

K-25 4 3 1 2 1 6 0 3 3 23 

K-26 2 2 3 2 3 3 0 3 1 19 

K-27 1 1 3 0 3 6 0 1 1 16 

K-28 4 2 3 2 2 2 3 3 3 24 

K-29 3 1 3 2 1 6 1 1 1 19 

K-30 4 3 3 2 3 6 1 3 3 28 
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Lampiran 4.8 

DESKRIPSI SKOR POSTTEST 

 KELAS EKSPERIMEN 1, EKSPERIMEN 2, DAN KONTROL 
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Interpretasi: 

1. Output pertama (Case Processing Summary) menunjukkan bahwa data 

valid terdiri atas eksperimen 1 berjumlah 29 siswa, eksperimen 2 

berjumlah 31 siswa, dan kontrol berjumlah 30 siswa. 

2. Output kedua berisi tentang ukuran pemusatan data: rata-rata/mean dan 

median, ukuran persebaran data: variansi, standar deviasi, range, serta 

ukuran lainnya termasuk interval konfidensi 95% dari data posttest 

secara terpisah untuk kelas kelas eksperimen 1, eksperimen 2, dan 

kontrol. 
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Lampiran 4.9 

UJI NORMALITAS 

a. Pretest  

 

Interpretasi: 

Pada bagian uji Kolmogorov-Smirnov, tampak bahwa nilai Sig. eksperimen 1, 

eksperimen 2  dan kontrol               (Ho diterima). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data ketiga kelas berdistribusi normal. 

b. Posttest 

 

Interpretasi:  

Pada bagian uji Kolmogorov-Smirnov, tampak bahwa nilai Sig. eksperimen 1 

=            (Ho ditolak), nilai Sig. eksperimen 2               (Ho 

ditolak), dan nilai Sig. kontrol               (Ho diterima). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data ketiga kelas tidak berdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS 

 

a. Pretest  

 

 

Interpretasi: 

Berdasarkan uji homogenitas dapat terlihat bahwa nilai sig        atau nilai 

sig      . Hal ini berarti data kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan 

kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians berbeda 

b. Posttest  

 

Interpretasi: 

Berdasarkan uji homogenitas dapat terlihat bahwa nilai sig        atau nilai 

sig     . Hal ini berarti data kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan 

kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians sama. 
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Lampiran 4.10 

UJI KORELASI 

 

Interpretasi: 

Berdasarkan hasil output  diperoleh informasi bahwa korelasi skor pretest dan 

posttest adalah      . Ini artinya, korelasi antara skor pretest dan posttest itu 

dibawah      (          ) sehingga untuk menganalisis data ini 

menggunakan N-gain kemudian,  dilakukan uji analisis variansi untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata skor N-gain.  
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Lampiran 4.11 

SKOR N-GAIN PEMAHAMAN KONSEP  

KELAS EKSPERIMEN  1 

Kode Siswa 
Skor 

Pretest Posttest N-gain 

E-1 16 28 11,54 

E-2 12 21 8,66 

E-3 10 22 11,71 

E-4 20 28 7,43 

E-5 12 28 15,66 

E-6 18 31 12,49 

E-7 12 27 14,66 

E-8 18 25 6,49 

E-9 13 21 7,63 

E-10 12 27 14,66 

E-11 14 19 4,60 

E-12 13 28 14,63 

E-13 8 27 18,77 

E-14 17 29 11,51 

E-15 15 23 7,57 

E-16 17 24 6,51 

E-17 13 25 11,63 

E-18 14 28 13,60 

E-19 14 31 16,60 

E-20 17 28 10,51 

E-21 10 18 7,71 

E-22 9 24 14,74 

E-23 16 28 11,54 

E-24 15 28 12,57 

E-25 12 29 16,66 

E-26 10 24 13,71 

E-27 12 26 13,66 

E-28 12 31 18,66 

E-29 13 31 17,63 
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Lampiran 4.12 

SKOR N-GAIN PEMAHAMAN KONSEP  

KELAS EKSPERIMEN  2 

Kode Siswa 
Skor 

Pretest Posttest N-gain 

B-1 15 30 14,57 

B-2 9 27 17,74 

B-3 11 29 17,69 

B-4 14 28 13,60 

B-5 10 29 18,71 

B-6 8 29 20,77 

B-7 20 24 3,43 

B-8 20 30 9,43 

B-9 9 15 5,74 

B-10 15 19 3,57 

B-11 15 30 14,57 

B-12 16 32 15,54 

B-13 12 21 8,66 

B-14 11 17 5,69 

B-15 17 31 13,51 

B-16 12 26 13,66 

B-17 12 20 7,66 

B-18 12 30 17,66 

B-19 12 29 16,66 

B-20 20 29 8,43 

B-21 11 26 14,69 

B-22 13 26 12,63 

B-23 10 32 21,71 

B-24 21 28 6,40 

B-25 19 28 8,46 

B-26 11 32 20,69 

B-27 10 15 4,71 

B-28 11 29 17,69 

B-29 14 31 16,60 

B-30 8 14 5,77 

B-31 14 25 10,60 
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Lampiran 4.13 

SKOR N-GAIN ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR  

KELAS KONTROL 

Kode Siswa 
Skor 

Pretest Posttest N-gain 

D-1 12 14 1,66 

D-2 12 17 4,66 

D-3 12 12 -0,34 

D-4 9 24 14,74 

D-5 15 24 8,57 

D-6 13 21 7,63 

D-7 14 14 -0,40 

D-8 11 23 11,69 

D-9 13 18 4,63 

D-10 15 21 5,57 

D-11 16 22 5,54 

D-12 12 17 4,66 

D-13 9 19 9,74 

D-14 14 16 1,60 

D-15 13 26 12,63 

D-16 15 18 2,57 

D-17 11 25 13,69 

D-18 11 11 -0,31 

D-19 13 25 11,63 

D-20 14 15 0,60 

D-21 12 11 -1,34 

D-22 14 20 5,60 

D-23 12 15 2,66 

D-24 14 18 3,60 

D-25 12 23 10,66 

D-26 11 19 7,69 

D-27 15 16 0,57 

D-28 16 24 7,54 

D-29 17 19 1,51 

D-30 12 28 15,66 
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Lampiran 4.14 

DESKRIPSI SKOR N-GAIN 

 KELAS EKSPERIMEN 1, EKSPERIMEN 2, DAN KONTROL 
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Interpretasi: 

1. Output pertama (Case Processing Summary) menunjukkan bahwa data 

valid terdiri atas eksperimen 1 berjumlah 29 siswa, eksperimen 2 

berjumlah 31 siswa, dan kontrol berjumlah 30 siswa. 

2. Output kedua berisi tentang ukuran pemusatan data: rata-rata/mean dan 

median, ukuran persebaran data: variansi, standar deviasi, range, serta 

ukuran lainnya termasuk interval konfidensi 95% dari data posttest secara 

terpisah untuk kelas kelas eksperimen 1, eksperimen 2, dan kontrol. 
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Lampiran 4.15 

NORMALITAS DAN HOMOGENITAS 

 

a. Uji Normalitas N-gain 

 

Interpretasi: 

Pada bagian uji Kolmogorov-Smirnov, tampak bahwa nilai Sig. eksperimen 1 

=            (Ho ditolak), nilai Sig. eksperimen 2               (Ho 

ditolak), dan nilai Sig. kontrol               (Ho diterima). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data ketiga kelas tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

 

 

Interpretasi: 

Berdasarkan uji homogenitas dapat terlihat bahwa nilai sig       atau nilai 

sig      . Hal ini berarti data kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan 

kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians berbeda 
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Lampiran 4.16 

UJI KESAMAAN RATA-RATA (KRUSKAL-WALLIS) 

 

Interpretasi: 

Uji (Kruskal-Wallis) untuk menguji apakah ketiga kelas mempunyai rata-rata 

yang sama atau tidak. Analisis dengan menggunakan Kruskal-Wallis: 

a. Hipotesis 

H0 : ketiga populasi (kelas) mempunyai rata-rata yang identik/sama 

H1 : minimal ada satu populasi (kelas) tidak mempunyai rata-rata yang 

identik/sama 

b.  Dasar pengambilan keputusan 

Jika sig. ≥ 0,05, maka H0 diterima. 

Jika sig. < 0,05, maka H0 ditolak. 

c.  Keputusan 

Terlihat bahwa nilai sig. adalah      . Karena sig.            maka 

H0 ditolak yang berarti ketiga populasi (kelas) mempunyai rata-rata yang 

berbeda 
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Lampiran 4.17 

UJI KESAMAAN RATA-RATA LANJUT 

 (MANN-WHITNEY) 

 

a. Uji Mann Whitney Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Kontrol. 

 

Interpretasi: 

Uji Mann-Whitney untuk mengetahui pasangan kelompok mana saja yang rata-

ratanya berbeda atau sama. Analisis dengan menggunakan Mann-Whitney: 

a) Hipotesis 

H0   :         (rata-rata N-gain kelas eksperimen 1 tidak lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata posttest kelas kontrol) 

H1    :         (rata-rata N-gain kelas eksperimen 1 lebih tinggi 

dibandingkan  rata-rata posttest kelas kontrol) 
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b) Dasar pengambilan keputusan 

Jika sig. ≥ 0,05, maka H0 diterima. 

Jika sig. < 0,05, maka H0 ditolak. 

c)  Keputusan 

Terlihat bahwa nilai sig. adalah      . Karena sig.            maka 

H0 ditolak yang berarti rata-rata N-gain kelas eksperimen 1 lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata N-gain kelas kontrol. 

 

b. Uji Mann Whitney Kelas Eksperimen 2 dan Kelas Kontrol. 

  

Interpretasi: 

Uji Mann-Whitney untuk mengetahui pasangan kelompok mana saja yang rata-

ratanya berbeda atau sama. Analisis dengan menggunakan Mann-Whitney: 

a) Hipotesis 

H0    :         (rata-rata N-gain kelas eksperimen 2 tidak lebih tinggi 
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dibandingkan rata-rata N-gain kelas kontrol) 

H1    :         (rata-rata N-gain kelas eksperimen 2 lebih tinggi 

dibandingkan  rata-rata N-gain kelas kontrol) 

 

b) Dasar pengambilan keputusan 

Jika sig. ≥ 0,05, maka H0 diterima. 

Jika sig. < 0,05, maka H0 ditolak. 

c)  Keputusan 

Terlihat bahwa nilai sig. adalah      . Karena sig.            maka 

H0 ditolak yang berarti rata-rata N-gain kelas eksperimen 2 lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata N-gain kelas kontrol. 

 

c. Uji Mann Whitney Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 

 

Interpretasi: 

Uji Mann-Whitney untuk mengetahui pasangan kelompok mana saja yang rata-

ratanya berbeda atau sama. Analisis dengan menggunakan Mann Whitney: 
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a) Hipotesis 

H0     :         (rata-rata N-gain kelas eksperimen 1 tidak lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata N-gain kelas eksperimen 2) 

H1    :         (rata-rata N-gain kelas eksperimen 1 lebih tinggi 

dibandingkan  rata-rata N-gain kelas eksperimen 2) 

 

b) Dasar pengambilan keputusan 

Jika sig. ≥ 0,05, maka H0 diterima. 

Jika sig. < 0,05, maka H0 ditolak. 

c)  Keputusan 

Terlihat bahwa nilai sig. adalah      . Karena sig.            maka 

H0 diterima yang berarti rata-rata N-gain kelas eksperimen 1 tidak lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata N-gain kelas eksperimen 2. 



383 
 

Lampiran 4.18 

SKOR PRE ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 1 

Kode 

Siswa 

Butir pernyataan  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
∑  

E-1 2,80 1,00 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 1,00 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 3,54 3,54 2,80 2,80 3,54 3,54 3,54 1,00 2,80 3,54 2,80 69,17 

E-2 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 2,80 3,54 3,54 3,54 1,00 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 67,98 

E-3 1,00 1,00 1,00 1,00 2,80 1,00 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 1,00 1,00 3,54 2,80 2,80 50,63 

E-4 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 1,00 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 1,00 64,69 

E-5 3,54 2,80 3,54 3,54 2,80 2,80 1,00 3,54 1,00 2,80 3,54 3,54 3,54 2,80 3,54 2,80 1,00 1,00 3,54 2,80 1,00 3,54 2,80 2,80 65,58 

E-6 3,54 3,54 3,54 1,00 3,54 3,54 3,54 2,80 2,80 1,00 3,54 3,54 1,00 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 71,42 

E-7 2,80 2,80 3,54 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 3,54 2,80 1,00 1,00 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 54,22 

E-8 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 1,00 1,00 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 50,93 

E-9 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 1,00 1,00 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 47,34 

E-10 2,80 3,54 2,80 3,54 3,54 3,54 1,00 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 76,50 

E-11 1,00 1,00 2,80 1,00 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 2,80 2,80 55,27 

E-12 2,80 2,80 1,00 2,80 1,00 3,54 1,00 1,00 1,00 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 3,54 1,00 2,80 2,80 2,80 3,54 1,00 1,00 2,80 1,00 49,58 

E-13 2,80 3,54 1,00 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 67,24 

E-14 3,54 1,00 3,54 2,80 3,54 3,54 1,00 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 76,95 

E-15 2,80 1,00 1,00 1,00 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 50,93 

E-16 3,54 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 67,24 



384 
 

Kode 

Siswa 

Butir pernyataan  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 ∑  

E-17 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 1,00 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 3,54 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 3,54 2,80 1,00 64,39 

E-18 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 1,00 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 57,07 

E-19 3,54 3,54 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 3,54 3,54 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 1,00 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 1,00 2,80 68,43 

E-20 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 3,54 3,54 1,00 2,80 1,00 3,54 3,54 3,54 3,54 2,80 3,54 3,54 2,80 3,54 2,80 3,54 73,96 

E-21 3,54 3,54 3,54 2,80 3,54 3,54 2,80 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 2,80 2,80 3,54 3,54 82,03 

E-22 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 3,54 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 59,61 

E-23 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 1,00 3,54 3,54 2,80 2,80 3,54 1,00 3,54 65,14 

E-24 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 1,00 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 64,39 

E-25 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 1,00 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 1,00 3,54 3,54 67,68 

E-26 2,80 1,00 1,00 1,00 2,80 1,00 1,00 1,00 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 3,54 54,22 

E-27 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 58,86 

E-28 3,54 2,80 3,54 2,80 3,54 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 3,54 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 76,06 

E-29 3,54 2,80 2,80 3,54 1,00 1,00 1,00 3,54 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 1,00 1,00 3,54 3,54 2,80 3,54 1,00 2,80 60,50 
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Lampiran 4.19  

SKOR PRE ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR KELAS EKSPERIMEN  2 

Kode 

Siswa 

Butir Pernyataan 

∑  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

B-1 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 59,91 

B-2 2,80 1,00 1,00 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 1,00 3,54 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 67,68 

B-3 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 3,54 2,80 3,54 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 1,00 3,54 3,54 2,80 3,54 3,54 2,80 3,54 1,00 3,54 70,67 

B-4 3,54 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 1,00 2,80 3,54 2,80 3,54 1,00 2,80 61,85 

B-5 2,80 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 2,80 2,80 1,00 3,54 1,00 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 47,04 

B-6 1,00 2,80 1,00 1,00 3,54 2,80 2,80 1,00 2,80 3,54 2,80 1,00 1,00 3,54 1,00 2,80 1,00 3,54 1,00 2,80 2,80 3,54 1,00 3,54 53,62 

B-7 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 60,66 

B-8 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 1,00 2,80 57,81 

B-9 2,80 1,00 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 2,80 3,54 1,00 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 3,54 3,54 1,00 3,54 1,00 2,80 2,80 2,80 3,54 59,01 

B-10 1,00 1,00 2,80 2,80 1,00 1,00 1,00 3,54 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 1,00 1,00 2,80 48,09 

B-11 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 54,52 

B-12 3,54 2,80 2,80 3,54 1,00 1,00 1,00 3,54 3,54 3,54 2,80 2,80 3,54 1,00 3,54 3,54 1,00 2,80 3,54 3,54 1,00 3,54 2,80 3,54 65,28 

B-13 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 1,00 3,54 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 61,10 

B-14 2,80 2,80 1,00 1,00 1,00 2,80 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 43,75 

B-15 2,80 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 56,32 

B-16 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 56,32 

B-17 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 1,00 2,80 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 48,09 

B-18 1,00 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 50,93 

B-19 2,80 1,00 1,00 1,00 2,80 1,00 1,00 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 1,00 41,96 
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Kode 

Siswa 

Butir Pernyataan 

∑  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

B-20 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 64,69 

B-21 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 1,00 3,54 3,54 2,80 3,54 2,80 3,54 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 58,26 

B-22 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 58,86 

B-23 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 3,54 1,00 3,54 1,00 1,00 3,54 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 3,54 1,00 2,80 3,54 1,00 3,54 53,62 

B-24 3,54 1,00 2,80 3,54 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 1,00 3,54 2,80 2,80 1,00 3,54 3,54 3,54 1,00 3,54 3,54 2,80 3,54 1,00 3,54 67,08 

B-25 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 1,00 1,00 1,00 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 62,90 

B-26 1,00 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 3,54 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 3,54 1,00 2,80 57,51 

B-27 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 3,54 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 55,27 

B-28 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 1,00 3,54 3,54 3,54 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 3,54 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 3,54 2,80 3,54 68,43 

B-29 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 1,00 3,54 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 60,36 

B-30 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 62,90 

B-31 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 49,14 
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Lampiran 4.20 

SKOR PRE ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR KELAS KONTROL 

Kode 

Siswa 

Butir Pernyataan 

∑  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

D-1 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 69,03 

D-2 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 1,00 1,00 56,76 

D-3 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 60,66 

D-4 2,80 1,00 3,54 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 64,25 

D-5 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 3,54 2,80 3,54 67,24 

D-6 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 2,80 1,00 3,54 3,54 1,00 2,80 2,80 3,54 1,00 3,54 2,80 1,00 1,00 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 64,09 

D-7 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 3,54 1,00 3,54 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 61,10 

D-8 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 58,86 

D-9 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 1,00 1,00 2,80 1,00 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 1,00 1,00 1,00 1,00 2,80 48,84 

D-10 2,80 1,00 3,54 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 58,86 

D-11 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 3,54 3,54 1,00 3,54 2,80 2,80 1,00 3,54 1,00 2,80 3,54 2,80 2,80 67,68 

D-12 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 1,00 3,54 2,80 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 3,54 1,00 3,54 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 62,60 

D-13 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 57,07 

D-14 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 62,15 

D-15 3,54 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 3,54 2,80 1,00 3,54 3,54 3,54 1,00 3,54 2,80 66,63 

D-16 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 64,69 

D-17 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 61,71 

D-18 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 58,86 

D-19 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 58,86 



388 
 

Kode 

Siswa 

Butir Pernyataan 

∑  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

D-20 3,54 3,54 2,80 3,54 1,00 2,80 2,80 3,54 1,00 1,00 2,80 3,54 3,54 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 66,63 

D-21 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 3,54 1,00 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 1,00 3,54 3,54 2,80 3,54 2,80 3,54 67,68 

D-22 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 3,54 1,00 3,54 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 66,19 

D-23 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 1,00 1,00 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 3,54 1,00 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 66,19 

D-24 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 57,07 

D-25 2,80 1,00 3,54 2,80 3,54 1,00 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 62,90 

D-26 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 1,00 1,00 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 62,90 

D-27 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 58,12 

D-28 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 69,03 

D-29 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 1,00 2,80 3,54 1,00 3,54 3,54 2,80 3,54 1,00 2,80 61,10 

D-30 2,80 1,00 3,54 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 59,31 
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Lampiran 4.21 

DESKRIPSI SKOR PRE ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR  

KELAS EKSPERIMEN 1, EKSPERIMEN 2 DAN KONTROL  
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Interpretasi: 

1. Output pertama (Case Processing Summary) menunjukkan bahwa data 

valid terdiri atas eksperimen 1 berjumlah 29 siswa, eksperimen 2 

berjumlah 31 siswa, dan kontrol berjumlah 30 siswa. 

2. Output kedua berisi tentang ukuran pemusatan data: rata-rata/mean dan 

median, ukuran persebaran data: variansi, standar deviasi, range, serta 

ukuran lainnya termasuk interval konfidensi 95% dari data pre angket 

secara terpisah untuk kelas kelas eksperimen 1, eksperimen 2, dan 

kontrol. 
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Lampiran 4.22 

SKOR POST ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 1 

Kode 

Siswa 

Butir pernyataan  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 ∑  

E-1 3,54 2,80 2,80 1,00 2,80 3,54 2,80 3,54 1,00 3,54 2,80 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 2,80 3,54 1,00 3,54 1,00 1,00 3,54 1,00 65,28 

E-2 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 69,03 

E-3 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 62,45 

E-4 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 1,00 2,80 2,80 3,54 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 67,24 

E-5 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 3,54 3,54 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 1,00 3,54 2,80 2,80 69,48 

E-6 3,54 2,80 1,00 3,54 3,54 1,00 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 3,54 2,80 3,54 3,54 2,80 1,00 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 69,92 

E-7 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 66,04 

E-8 1,00 1,00 2,80 2,80 1,00 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 3,54 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 56,02 

E-9 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 58,12 

E-10 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 3,54 3,54 3,54 1,00 2,80 1,00 3,54 3,54 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 65,89 

E-11 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 59,91 

E-12 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 1,00 1,00 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 56,32 

E-13 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 65,74 

E-14 3,54 1,00 1,00 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 2,80 3,54 3,54 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 65,89 

E-15 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 1,00 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 56,32 

E-16 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 1,00 66,79 

E-17 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 64,25 
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Kode 

Siswa 

Butir pernyataan  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 ∑  

E-18 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 3,54 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 62,45 

E-19 2,80 3,54 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 63,20 

E-20 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 3,54 2,80 3,54 1,00 2,80 3,54 3,54 3,54 3,54 2,80 3,54 3,54 3,54 73,21 

E-21 1,00 3,54 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 2,80 3,54 3,54 2,80 3,54 2,80 3,54 3,54 2,80 1,00 2,80 2,80 69,92 

E-22 2,80 1,00 3,54 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 62,15 

E-23 3,54 3,54 1,00 2,80 3,54 3,54 2,80 3,54 3,54 3,54 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 3,54 3,54 3,54 2,80 1,00 3,54 3,54 2,80 2,80 73,96 

E-24 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 1,00 3,54 3,54 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 65,44 

E-25 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 1,00 66,49 

E-26 2,80 2,80 1,00 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 63,20 

E-27 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 57,07 

E-28 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 3,54 3,54 2,80 1,00 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 72,77 

E-29 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 1,00 2,80 3,54 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 68,73 
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Lampiran 4.23 

SKOR POST ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR KELAS EKSPERIMEN  2 

Kode 

Siswa 

Butir Pernyataan 

∑  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

B-1 3,54 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 60,36 

B-2 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 67,54 

B-3 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 66,49 

B-4 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 61,71 

B-5 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 55,27 

B-6 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 64,69 

B-7 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 63,50 

B-8 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 74,26 

B-9 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 64,25 

B-10 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 65,44 

B-11 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 67,09 

B-12 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 69,33 

B-13 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 65,74 

B-14 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 67,09 

B-15 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 67,09 

B-16 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 57,81 

B-17 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 69,78 

B-18 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 61,71 

B-19 2,80 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 59,91 
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Kode 

Siswa 

Butir Pernyataan 

∑  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

B-20 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 70,08 

B-21 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 60,36 

B-22 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 63,50 

B-23 2,80 1,00 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 70,53 

B-24 3,54 2,80 3,54 3,54 3,54 2,80 3,54 3,54 3,54 2,80 3,54 3,54 3,54 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 3,54 78,30 

B-25 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 69,03 

B-26 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 66,04 

B-27 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 67,09 

B-28 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 71,57 

B-29 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 66,79 

B-30 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 67,09 

B-31 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 1,00 67,09 
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Lampiran 4.24 

SKOR POST ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR KELAS KONTROL 

Kode 

Siswa 

Butir Pernyataan 

∑  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

D-1 3,54 3,54 3,54 1,00 3,54 3,54 1,00 2,80 1,00 2,80 3,54 2,80 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 2,80 2,80 1,00 2,80 70,37 

D-2 1,00 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 49,14 

D-3 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 3,54 3,54 2,80 1,00 1,00 1,00 61,85 

D-4 3,54 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 70,08 

D-5 2,80 1,00 2,80 2,80 3,54 2,80 1,00 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 3,54 1,00 2,80 3,54 2,80 3,54 68,43 

D-6 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 1,00 2,80 1,00 67,24 

D-7 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 1,00 1,00 1,00 2,80 62,15 

D-8 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 3,54 1,00 2,80 62,15 

D-9 3,54 3,54 3,54 2,80 3,54 3,54 3,54 3,54 3,54 2,80 3,54 3,54 2,80 3,54 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 69,92 

D-10 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 64,69 

D-11 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 3,54 3,54 2,80 1,00 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 69,48 

D-12 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 3,54 2,80 1,00 1,00 1,00 2,80 58,86 

D-13 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 56,32 

D-14 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 3,54 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 60,66 

D-15 3,54 3,54 3,54 1,00 1,00 1,00 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 3,54 1,00 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 62,60 

D-16 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 1,00 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 66,19 

D-17 2,80 3,54 3,54 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 3,54 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 70,53 

D-18 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 1,00 3,54 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 62,15 

D-19 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 3,54 3,54 1,00 3,54 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 57,51 
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Kode 

Siswa 

Butir Pernyataan 

∑  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

D-20 3,54 3,54 2,80 2,80 1,00 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 2,80 3,54 3,54 3,54 1,00 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 61,55 

D-21 2,80 3,54 3,54 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 3,54 68,73 

D-22 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 3,54 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 67,98 

D-23 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 68,28 

D-24 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 60,66 

D-25 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 3,54 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 62,90 

D-26 2,80 2,80 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 64,25 

D-27 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 1,00 1,00 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 1,00 2,80 1,00 2,80 2,80 1,00 1,00 2,80 1,00 2,80 54,97 

D-28 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 3,54 1,00 3,54 1,00 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 1,00 2,80 3,54 2,80 2,80 67,68 

D-29 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 3,54 3,54 1,00 3,54 2,80 2,80 2,80 1,00 2,80 66,49 

D-30 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 3,54 2,80 2,00 2,80 3,54 2,80 2,80 3,54 2,80 3,54 2,80 2,80 2,80 2,80 69,28 
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Lampiran 4.25 

DESKRIPSI SKOR POST ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR 

KELAS EKSPERIMEN 1, EKSPERIMEN 2, DAN KONTROL 
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Interpretasi: 

a. Output pertama (Case Processing Summary) menunjukkan bahwa data 

valid terdiri atas eksperimen 1 berjumlah 29 siswa, eksperimen 2 

berjumlah 31 siswa, dan kontrol berjumlah 30 siswa. 

b. Output kedua berisi tentang ukuran pemusatan data: rata-rata/mean dan 

median, ukuran persebaran data: variansi, standar deviasi, range, serta 

ukuran lainnya termasuk interval konfidensi 95% dari data N-gain secara 

terpisah untuk kelas kelas eksperimen 1, eksperimen 2, dan kontrol. 



399 
 

Lampiran 4.26 

UJI NORMALITAS 

a. Pre angket 

 

Interpretasi: 

Pada bagian uji Kolmogorov-Smirnov, tampak bahwa nilai Sig. eksperimen 1, 

eksperimen 2  dan kontrol               (Ho diterima). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data ketiga kelas berdistribusi normal. 

b. Post angket 

 

Interpretasi  

Pada bagian uji Kolmogorov-Smirnov, tampak bahwa nilai Sig. eksperimen 1, 

eksperimen 2, dan kontrol       (Ho diterima). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data ketiga kelas berdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS 

 

a. Pre angket 

 

 

Interpretasi: 

Berdasarkan uji homogenitas dapat terlihat bahwa nilai sig        atau nilai 

sig      . Hal ini berarti data kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan 

kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians berbeda. 

b. Post angket 

 

Interpretasi: 

Berdasarkan uji homogenitas dapat terlihat bahwa nilai sig        atau nilai 

sig     . Hal ini berarti data kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan 

kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians sama. 
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Lampiran 4.27 

UJI KORELASI 

 

Interpretasi:  

Berdasarkan hasil output  diperoleh informasi bahwa korelasi skor pre angket 

dan post angket adalah      . Ini artinya, korelasi antara skor pre angket dan 

post angket itu dibawah      (          ) sehingga untuk menganalisis data 

ini menggunakan N-gain kemudian,  dilakukan uji analisis variansi untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata skor N-gain.  
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Lampiran 4.28 

SKOR N-GAIN ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR KELAS 

EKSPERIMEN  1 

Kode Siswa 
Skor 

Pre angket Post angket N-gain 

E-1 73,21 71,42 -2,66 

E-2 67,98 70,08 1,30 

E-3 50,63 62,45 11,23 

E-4 64,69 69,78 4,32 

E-5 65,58 69,48 3,12 

E-6 71,42 75,75 3,50 

E-7 54,22 66,79 11,93 

E-8 50,93 56,02 4,49 

E-9 47,34 58,12 10,22 

E-10 76,50 76,06 -1,34 

E-11 55,27 59,91 3,99 

E-12 49,58 56,32 6,15 

E-13 67,24 66,49 -1,54 

E-14 76,95 75,75 -2,10 

E-15 50,93 54,52 2,99 

E-16 67,24 70,08 2,05 

E-17 64,39 67,54 2,39 

E-18 57,07 65,00 7,26 

E-19 68,43 65,00 -4,24 

E-20 73,96 79,04 4,21 

E-21 82,03 77,55 -5,45 

E-22 59,61 61,40 1,09 

E-23 65,14 74,70 8,80 

E-24 64,39 67,98 2,83 

E-25 67,68 72,32 3,84 

E-26 54,22 63,20 8,34 

E-27 58,86 59,61 0,05 

E-28 76,06 76,80 -0,15 

E-29 60,50 69,48 8,27 
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Lampiran 4.29 

SKOR N-GAIN ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR KELAS 

EKSPERIMEN  2 

Kode Siswa 
Skor 

Pre angket Post angket N-gain 

B-1 59,91 60,36 -0,26 

B-2 68,43 67,54 -1,69 

B-3 73,96 70,53 -4,30 

B-4 61,10 61,71 -0,12 

B-5 42,70 49,14 5,93 

B-6 55,41 64,69 8,63 

B-7 62,45 63,50 0,31 

B-8 57,81 67,98 9,49 

B-9 59,01 64,25 4,55 

B-10 46,29 56,32 9,48 

B-11 57,07 67,09 9,36 

B-12 66,03 69,33 2,53 

B-13 59,61 65,74 5,43 

B-14 43,75 56,32 12,05 

B-15 56,32 67,09 10,11 

B-16 54,52 57,81 2,65 

B-17 48,09 59,61 10,95 

B-18 50,93 61,71 10,17 

B-19 43,75 54,52 10,26 

B-20 65,44 70,08 3,87 

B-21 57,51 60,36 2,17 

B-22 57,07 63,50 5,76 

B-23 56,16 66,49 9,67 

B-24 65,28 78,30 12,25 

B-25 62,90 69,03 5,39 

B-26 58,56 66,04 6,80 

B-27 51,68 63,50 11,21 

B-28 73,51 71,57 -2,80 

B-29 58,86 66,79 7,24 

B-30 62,90 67,09 3,45 

B-31 47,34 56,32 8,42 
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Lampiran 4.30 

SKOR N-GAIN ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR  

KELAS KONTROL 

Kode Siswa 
Skor 

Pre angket Post angket N-gain 

D-1 70,53 70,37 -0,99 

D-2 44,94 49,14 3,67 

D-3 60,66 61,85 0,48 

D-4 64,25 70,08 5,08 

D-5 67,24 68,43 0,40 

D-6 64,09 67,24 2,39 

D-7 61,10 62,15 0,33 

D-8 58,86 62,15 2,60 

D-9 77,69 69,92 -8,68 

D-10 58,86 64,69 5,14 

D-11 67,68 69,48 1,00 

D-12 62,60 58,86 -4,47 

D-13 57,07 56,32 -1,42 

D-14 62,15 60,66 -2,22 

D-15 66,63 62,60 -4,82 

D-16 64,69 66,19 0,73 

D-17 61,71 70,53 8,09 

D-18 60,36 62,15 1,09 

D-19 61,10 57,51 -4,31 

D-20 67,38 61,55 -6,62 

D-21 67,68 68,73 0,25 

D-22 66,93 67,98 0,26 

D-23 66,19 68,28 1,32 

D-24 57,07 60,66 2,92 

D-25 63,65 62,90 -1,50 

D-26 62,90 64,25 0,61 

D-27 58,12 54,97 -3,83 

D-28 69,03 67,68 -2,16 

D-29 61,10 66,49 4,67 

D-30 59,31 69,28 9,28 
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Lampiran 4.31 

DESKRIPSI SKOR N-GAIN ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR 

KELAS EKSPERIMEN 1, EKSPERIMEN 2, DAN KONTROL 
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Interpretasi: 

a. Output pertama (Case Processing Summary) menunjukkan bahwa data 

valid terdiri atas eksperimen 1 berjumlah 29 siswa, eksperimen 2 

berjumlah 31 siswa, dan kontrol berjumlah 30 siswa. 

b. Output kedua berisi tentang ukuran pemusatan data: rata-rata/mean dan 

median, ukuran persebaran data: variansi, standar deviasi, range, serta 

ukuran lainnya termasuk interval konfidensi 95% dari data N-gain secara 

terpisah untuk kelas kelas eksperimen 1, eksperimen 2, dan kontrol. 
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Lampiran 4.32 

NORMALITAS DAN HOMOGENITAS 

A. Uji Normalitas 

 

Interpretasi: 

Output Test of Normality  adalah hasil uji normalitas. Hipotesis yang diajukan 

yaitu: H0, sampel berdistribusi normal; sedangkan H1, sampel tidakberdistribusi 

normal. Taraf kepercayaan yang digunakan dalam uji ini adalah 95%. Pada 

bagian uji Kolmogorov-Smirnov, tampak bahwa nilai Sig. semua kelas         

(Ho diterima). Hal ini berarti data ketiga kelas berdistribusi normal. 

B. Uji Homogenitas 

 

Interpretasi: 

Berdasarkan uji homogenitas dapat terlihat bahwa nilai sig         atau nilai 

sig     . Hal ini berarti data kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan 

kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians sama
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Lampiran 4.33 

UJI KESAMAAN RATA-RATA (KRUSKAL WALLIS) 

 

Interpretasi: 

Uji (Kruskal-Wallis) untuk menguji apakah ketiga kelas mempunyai rata-rata 

yang sama atau tidak. Analisis dengan menggunakan Kruskal-Wallis: 

a. Hipotesis 

H0 : ketiga populasi (kelas) mempunyai rata-rata yang identik/sama 

H1 : minimal ada satu populasi (kelas) tidak mempunyai rata-rata yang 

identik/sama 

b.  Dasar pengambilan keputusan 

Jika sig. ≥ 0,05, maka H0 diterima. 

Jika sig. < 0,05, maka H0 ditolak. 

c. Keputusan 

Terlihat bahwa nilai sig. adalah      . Karena sig.            maka 

H0 ditolak yang berarti ketiga populasi (kelas) mempunyai rata-rata yang 

berbeda 
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Lampiran 4.34 

UJI KESAMAAN RATA-RATA LANJUT  

(MANN-WHITNEY) 

 

a. Uji Mann Whitney Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Kontrol. 

 

Interpretasi: 

Uji Mann-Whitney untuk mengetahui pasangan kelompok mana saja yang rata-

ratanya berbeda atau sama. Analisis dengan menggunakan Mann-Whitney: 

a) Hipotesis 

H0   :         (rata-rata N-gain kelas eksperimen 1 tidak lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata N-gain kelas kontrol) 

H1    :         (rata-rata N-gain kelas eksperimen 1 lebih tinggi 

dibandingkan  rata-rata N-gain kelas kontrol) 

b) Dasar pengambilan keputusan 

Jika sig. ≥ 0,05, maka H0 diterima. 

Jika sig. < 0,05, maka H0 ditolak. 
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c) Keputusan 

Terlihat bahwa nilai sig. adalah      . Karena sig.            maka 

H0 ditolak yang berarti rata-rata N-gain kelas eksperimen 1 lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata N-gain kelas kontrol. 

 

b. Uji Mann Whitney Kelas Eksperimen 2 dan Kelas Kontrol. 

  

Interpretasi: 

Uji Mann-Whitney untuk mengetahui pasangan kelompok mana saja yang rata-

ratanya berbeda atau sama. Analisis dengan menggunakan Mann-Whitney: 

a) Hipotesis 

H0    :         (rata-rata N-gain kelas eksperimen 2 tidak lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata N-gain kelas kontrol) 

H1    :         (rata-rata N-gain kelas eksperimen 2 lebih tinggi 

dibandingkan  rata-rata N-gain kelas kontrol) 
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b) Dasar pengambilan keputusan 

Jika sig. ≥ 0,05, maka H0 diterima. 

Jika sig. < 0,05, maka H0 ditolak. 

c)  Keputusan 

Terlihat bahwa nilai sig. adalah      . Karena sig.            maka 

H0 ditolak yang berarti rata-rata N-gain kelas eksperimen 2 lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata N-gain kelas kontrol. 

 

c. Uji Mann Whitney Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 

 

Interpretasi: 

Uji Mann-Whitney untuk mengetahui pasangan kelompok mana saja yang rata-

ratanya berbeda atau sama. Analisis dengan menggunakan Mann Whitney: 

a) Hipotesis 

H0     :         (rata-rata N-gain kelas eksperimen 1 tidak lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata N-gain kelas eksperimen 2) 
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H1    :         (rata-rata N-gain kelas eksperimen 1 lebih tinggi 

dibandingkan  rata-rata N-gain kelas eksperimen 2) 

 

b) Dasar pengambilan keputusan 

Jika sig. ≥ 0,05, maka H0 diterima. 

Jika sig. < 0,05, maka H0 ditolak. 

c)  Keputusan 

Terlihat bahwa nilai sig. adalah      . Karena sig.            maka 

H0 diterima yang berarti rata-rata N-gain kelas eksperimen 1 tidak lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata N-gain kelas eksperimen 2
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Lampiran 4.35 

CATATAN LAPANGAN KELAS EKSPERIMEN 1 

PERTEMUAN 1 

 

Hari/tanggal  : Sabtu, 25 April 2015 

Pokok Bahasan : Kalimat pernyataan dan kalimat terbuka 

Kelas   : VII.E 

 

 Pertemuan pertama kelas eksperimen 1 dilaksanakan pada hari sabtu, 

25 April 2015  pukul 07.00-08.30. Pembelajaran dimulai dengan pendahuluan, 

yaitu dibuka dengan salam, doa, mengabsen siswa, kemudian menjelaskan 

model pembelajaran yang akan diterapkan, selanjutnya guru memberikan 

apersepsi yaitu dengan memberikan contoh sebuah kalimat yang bernilai benar 

dan kalimat yang bernilai salah. Setelah itu, siswa diminta untuk mencari 

contoh lain mengenai kalimat yang bernilai benar dan bernilai salah.  

Selanjutnya, guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil 

yang terdiri dari 5-6 siswa kemudian guru menjelaskan model pembelajaran 

yang akan digunakan dan membagikan LKS kepada setiap siswa. Sebelum 

bergabung dengan kelompoknya masing-masing siswa wajib terlebih dahulu 

menyelesaikan LKS secara individu.  Hal ini membuat sebagian siswa menjadi 

malas. Ketika awal berdiskusi siswa masih sulit dikontrol dikarenakan siswa 

belum terbiasa dengan mencari informasi sendiri dari suatu masalah dan juga 

di kelas ini jarang diadakan diskusi kelas. Pada saat pemberian kuis yang 

pertama siswa sedikit bingung akan tetapi masih bisa dikondisikan.  
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CATATAN LAPANGAN KELAS EKSPERIMEN 1 

PERTEMUAN 2 

 

Hari/tanggal  : Jum’at, 08 Mei 2015 

Pokok Bahasan : Menemukan Konsep PLSV 

Kelas   : VII.E 

 

 Pertemuan kedua kelas eksperimen 1 dilaksanakan pada hari Jum’at, 08 

Mei 2015 pukul 08.30-10.00. Pembelajaran dimulai dibuka dengan salam dan 

doa. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa untuk pertemuan kedua guru 

masih akan menggunakan model pembelajaran seperti pertemuan sebelumnya. 

Guru mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya yaitu dengan memberikan pertanyaan dan menunjuk secara acak 

salah satu siswa  untuk menjawabnya. 

 Guru membagikan LKS kepada setiap siswa untuk dikerjakan secara 

individu sebelum bergabung dengan kelompoknya walaupun, masih ada  

beberapa siswa yang sibuk sendiri dan mengandalkan kelompoknya saja. Utuk 

mengatasi hal tersebut,  guru berkeliling mengecek pekerjaan siswa dan 

menayakan hal yang belum bisa dipahami. Selanjutnya, waktu yang digunakan 

untuk bergabung dengan kelompok masing-masing tidak terlalu lama seperti 

pertemuan sebelumnya karena siswa telah mengetahui anggota dan tempat 

berdiskusi sehingga lebih menghemat waktu. Pada saat diskusi ada beberapa 

siswa yang berkemampuan tinggi mendominasi diskusi dan ada juga yang 

hanya diam saja. Saat kuis kedua siswa-siswa sudah mulai bisa diatur. 
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CATATAN LAPANGAN KELAS EKSPERIMEN 1 

PERTEMUAN 3 

 

Hari/tanggal  : Sabtu, 09 Mei 2015 

Pokok Bahasan : Bentuk Setara PLSV 

Kelas   : VII.E 

 

 Pertemuan ketiga kelas eksperimen 1 dilaksanakan pada hari pukul 

Sabtu, 09 Mei 2015 pukul 07.00-08.30. Pembelajaran dimulai dengan 

pendahuluan, yaitu dibuka dengan salam, doa dan mengabsen siswa. Guru 

mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya yaitu dengan memberikan pertanyaan dan menunjuk secara acak 

salah satu siswa  untuk menjawabnya. 

Untuk pertemuan ini  siswa sudah mulai terbiasa dengan model 

pembelajaran yang diterapkan. Saat pembagian LKS siswa sudah paham bahwa 

LKS tersebut harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum bergabung dengan 

kelompoknya. Saat berdiskusi siswa sudah mulai menyadari bahwa 

keberhasilan kelompoknya ditentukan dari nilai kuis yang diperoleh masing-

masing individu walaupun ada beberapa siswa yang hanya menulis ulang 

jawaban dari temannya.  Selama diskusi terlihat bahwa siswa aktif bertanya 

dan belajar bersama teman sekelompoknya sebelum kuis. Pada saat guru 

menginstruksikan akan diadakan kuis siswa langsung bergerak duduk ditempat 

semula dan mengerjakan kuis.  
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CATATAN LAPANGAN KELAS EKSPERIMEN 1 

PERTEMUAN 4 

 

Hari/tanggal  : Jum’at, 15 Mei 2015 

Pokok Bahasan : Menyelesaikan Permasalahan PLSV 

Kelas   : VII.E 

 

 Pertemuan keempat kelas eksperimen 1 dilaksanakan pada hari 

Jum’at,15 Mei 2015 pukul 08.30-10.00.  Pembelajaran dimulai dengan 

pendahuluan, yaitu dibuka dengan salam, doa dan mengabsen siswa. Guru 

mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya yaitu dengan memberikan pertanyaan dan menunjuk secara acak 

salah satu siswa  untuk menjawabnya. 

 Pada pertemuan terakhir ini, siswa tetap diminta untuk mengerjakan 

LKS secara individu sebelum bergabung dengan kelompoknya. Setelah  selesai 

siswa langsung bergabung untuk berdiskusi. Saat diskusi, beberapa siswa aktif 

bertanya kepada teman maupun guru sehingga suasana kelas sedikit ramai akan 

tetapi tetap kondusif. Di pertemuan ini, tidak ada kuis melainkan diadakan 

pembagian reward.. Terlihat sekali siswa-siswa antusias dan senang ketika 

menerima reward. Reward tersebut diberikan kepada 3 kelompok dengan 

katagori sangat baik, baik, dan cukup. 
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CATATAN LAPANGAN KELAS EKSPERIMEN 2 

PERTEMUAN 1 

 

Hari/tanggal  : Kamis, 23 April 2015 

Pokok Bahasan : Kalimat pernyataan dan kalimat terbuka 

Kelas   : VII.B 

 

 Pertemuan pertama kelas eksperimen 2  dilaksanakan pada hari Kamis, 

23 April 2015  pukul 07.00-08.30. Pembelajaran dimulai dengan pendahuluan, 

yaitu dibuka dengan salam, doa, mengabsen siswa, kemudian menjelaskan 

model pembelajaran   yang akan diterapkan, selanjutnya guru memberikan 

apersepsi yaitu dengan memberikan contoh sebuah kalimat yang bernilai benar 

dan kalimat yang bernilai salah. Setelah itu, siswa diminta untuk mencari 

contoh lain mengenai kalimat yang bernilai benar dan bernilai salah. 

Selanjutnya, guru membagi siswa secara berpasangan-pasangan. 

kondisi kelas saat pembagian pasangan ini sangat tidak kondusif dikarenakan 

ada beberapa siswa tidak mau dipasangkan dengan lawan jenis akan tetapi, 

setelah diberikan pengarahan oleh guru siswa-siwa ini akhirnya mau. 

Kemudian setelah itu,  guru membagikan LKS kepada setiap siswa untuk 

diselesaikan secara individu sebelum bergabung dengan pasangannya.  Hal ini 

membuat sebagian siswa menjadi malas. Pada saat presentasi masih banyak 

sekali siswa yang malu dan takut untuk maju mempresentasikan hasil 

diskusinya. 
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 CATATAN LAPANGAN KELAS EKSPERIMEN 2 

PERTEMUAN 2 

 

Hari/tanggal  : Rabu, 29 April 2015 

Pokok Bahasan : Menemukan Konsep PLSV 

Kelas   : VII.B 

 

 Pertemuan kedua kelas eksperimen 2 dilaksanakan pada hari Rabu, 29 

April 2015 pukul 08.30-10.00. Pembelajaran dimulai dibuka dengan salam dan 

doa. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa untuk pertemuan kedua guru 

masih akan menggunakan model pembelajaran seperti pertemuan sebelumnya. 

Guru mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya yaitu dengan memberikan pertanyaan dan menunjuk secara acak 

salah satu siswa  untuk menjawabnya. 

Guru membagikan LKS kepada setiap siswa untuk dikerjakan secara 

individu sebelum bergabung dengan pasangannya  dan berkeliling mengecek 

pekerjaan siswa dan menayakan hal yang belum bisa dipahami. Selanjutnya, 

waktu yang digunakan untuk bergabung dengan pasangan masing-masing tidak 

terlalu lama seperti pertemuan sebelumnya karena siswa telah mengetahui 

anggota dan tempat berdiskusi sehingga lebih menghemat waktu. Pada saat 

diskusi masih ada beberapa siswa yang sulit diatur karena tidak mau 

dipasangkan dengan lawan jenis sehingga proses diskusi berlangsung agak 

lama. Namun, ketika waktu presentasi siswa sudah banyak yang mau 

mempresentasikan hasil diskusinya tanpa harus dipaksa untuk maju. 
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CATATAN LAPANGAN KELAS EKSPERIMEN 2 

PERTEMUAN 3 

 

Hari/tanggal  : Kamis, 23 April 2015 

Pokok Bahasan : Bentuk Setara PLSV 

Kelas   : VII.B 

 

 Pertemuan ketiga kelas eksperimen 2 dilaksanakan pada hari pukul : 

Kamis, 23 April 2015pukul 07.00-08.30. Pembelajaran dimulai dengan 

pendahuluan, yaitu dibuka dengan salam, doa dan mengabsen siswa. Guru 

mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya yaitu dengan memberikan pertanyaan dan menunjuk secara acak 

salah satu siswa  untuk menjawabnya. 

Untuk pertemuan ini  siswa sudah mulai terbiasa dengan model 

pembelajaran yang diterapkan. Saat pembagian LKS siswa sudah paham bahwa 

LKS tersebut harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum bergabung dengan 

pasangannya. Saat berdiskusi siswa juga mulai aktif menjelaskan kepada teman 

pasangannya mengenai hasil pekerjaan LKS. Ketika presentasi, jumlah siswa 

yang majuuntuk presentasi  semakin meningkat dibandingkan dari pertemuan 

pertama dan kedua. Mereka juga mampu menjawab pertanyaan yang diberikan 

siswa lain terhadap hasil diskusi mereka. 
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CATATAN LAPANGAN KELAS EKSPERIMEN 2 

PERTEMUAN 4 

 

Hari/tanggal  : Rabu, 13 Mei 2015 

Pokok Bahasan : Menyelesaikan Permasalahan PLSV 

Kelas   : VII.B 

 

 Pertemuan keempat kelas eksperimen 2 dilaksanakan pada hari Rabu, 

13 Mei 2015 pukul 08.30-10.00.  Pembelajaran dimulai dengan pendahuluan, 

yaitu dibuka dengan salam, doa dan mengabsen siswa. Guru mengingatkan 

kembali materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yaitu dengan 

memberikan pertanyaan dan menunjuk secara acak salah satu siswa  untuk 

menjawabnya. Kemudian membahas PR yang telah diberikan. 

 Pada pertemuan terakhir ini, siswa tetap diminta untuk mengerjakan 

LKS secara individu sebelum bergabung dengan pasangannya. Setelah  selesai 

siswa langsung bergabung untuk berdiskusi. Saat diskusi, beberapa siswa aktif 

bertanya kepada teman maupun guru sehingga suasana kelas sedikit ramai akan 

tetapi tetap kondusif. Di pertemuan ini, masih tetap diadakan presentasi dan 

banyak siswa yang maju presentasi tanpa harus disuruh atau dipaksa. Pada 

akhir pembelajaran guru mengingatkan kepada siswa untuk mempelajari lagi 

materi-materi yang telah dipelajari karena pada pertemuan selanjutnya akan 

diadakan posttest. 
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CATATAN LAPANGAN KELAS KONTROL 

PERTEMUAN 1 

 

Hari/tanggal  : Sabtu,  25 April 2015 

Pokok Bahasan : Kalimat pernyataan dan kalimat terbuka 

Kelas   : VII.D 

 

Pertemuan pertama kelas kontrol dilaksanakan pada hari Sabtu,  25 

April 2015 pukul 08.30-10.00. Pada pertemuan pertama materi yang diajarkan 

adalah kalimat pernyataan dan kalimat terbuka. Guru memulai pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan mengabsen siswa. Guru menyampaikan 

materi yang berkaitan dengan kalimat pernyataan dan kalimat terbuka dan juga 

memberikan contoh soal yang dikerjakan bersama-sama dengan siswa.  

Setelah guru menjelaskan kalimat pernyataan dan kalimat terbuka, guru 

mempersilahkan siswa untuk mencatat materi yang telah diajarkan. Setelah 

siswa selesai mencatat  materi yang telah diajarkan, guru menanyakan kepada 

siswa apakah ada hal belum mereka pahami. Pada kesempatan ini tidak ada 

satu siswa pun yang bertanya. Setelah guru menjawab pertanyaan siswa, 

kemudian guru memberikan tiga soal latihan kepada siswa untuk dikerjakan. 

Ada siswa yang langsung mengerjakan, namun juga ada siswa yang bermalas-

malasan tidak mengerjakan tugas dan asik bermain dengan teman sebelahnya. 

Karena waktu pembelajaran sudah habis, dan siswa belum selesai 

mengerjakan, maka soal-soal tersebut dijadikan sebagai tugas rumah dan 

dikumpulkan pada pertemuan berikutnya.  
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CATATAN LAPANGAN KELAS KONTROL 

PERTEMUAN 2 

 

Hari/tanggal  : Jum’at,  08 Mei  2015 

Pokok Bahasan : Menemukan Konsep PLSV  

Kelas   : VII.D 

 

Pertemuan kedua  kelas kontrol dilaksanakan pada hari Sabtu,  25 April 

2015 pukul 08.30-10.00. Pada pertemuan kedua  materi yang diajarkan adalah 

konsep PLSV. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

mengabsen siswa. guru menginstruksi siswa untuk mengumpulkan PR dan 

membahas beberapa soal yang belum dipahami. Setelah itu, Guru 

menyampaikan materi yang berkaitan dengan konsep PLSV dan juga 

memberikan contoh soal yang dikerjakan bersama-sama dengan siswa. Dalam 

hal ini, siswa hanya mendengarkan, mencatat seperlunya dan sekali-kali 

bertanya 

Selanjutnya, guru memberikan beberapa soal latihan untuk dikerjakan 

dan meminta beberapa siswa untuk menuliskan hasil pekerjaannya di papan 

tulis kemudian dibahas bersama-sama. Setelah membahas guru menayakan 

kepada siswa mengenai soal atau penjelasan yang belum dipahami akan tetapi, 

siswa masih malu-malu saat bertanya. Suasana kelas pada pertemuan ini sangat 

ramai karena ada salah satu siswa laki-laki yang membuat gaduh.  
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CATATAN LAPANGAN KELAS KONTROL 

PERTEMUAN 3 

 

Hari/tanggal  : Sabtu,  09 Mei  2015 

Pokok Bahasan : Bentuk Setara PLSV 

Kelas   : VII.D 

 

Pertemuan ketiga kelas kontrol dilaksanakan pada hari Sabtu,  09 Mei 2015 pukul 

08.30-10.00. Pada pertemuan ketiga materi yang diajarkan adalah bentuk setara PLSV. Guru 

memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengabsen siswa. Guru 

menyampaikan materi yang berkaitan dengan bentuk setara PLSV dan juga memberikan 

contoh soal yang dikerjakan bersama-sama dengan siswa.  

Setelah itu, guru memberikan latihan. Guru berkeliling memantau pekerjaan siswa. 

Setelah itu guru menunjuk beberapa siswa untuk menuliskan hasil pekerjaannya di depan 

kelas. Ada siswa yang tidak mau menuliskan pekerjaannya di depan kelas karena siswa tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan. Ada juga siswa yang mengerjakan di depan kelas dengan 

membawa hasil kerjaan teman lain. Setelah semua siswa selesai mempresentasikan hasil 

pekerjaannya, guru mengevaluasi pekerjaan siswa dan bersama-sama siswa menarik 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 

materi selanjutnya yaitu menyelesaikan permasalahan PLSV kemudian mengakhiri 

pembelajaran dengan doa dan salam. 
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CATATAN LAPANGAN KELAS KONTROL 

PERTEMUAN 4 

 

Hari/tanggal  : Jum’at,  15 Mei 2015 

Pokok Bahasan : Menyelesaikan Permasalahan PLSV 

Kelas   : VII.D 

 

Pertemuan pertama kelas kontrol dilaksanakan pada hari Sabtu Jum’at,  15 Mei 

2015pukul 07.00-08.30. Pada pertemuan keempat  materi yang diajarkan adalah 

menyelesaikan permasalahan PLSV. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan mengabsen siswa. guru menginstruksi siswa untuk mengumpulkan PR dan 

membahas beberapa soal yang belum dipahami. Setelah itu, Guru menyampaikan materi yang 

berkaitan dengan konsep PLSV dan juga memberikan contoh soal yang dikerjakan bersama-

sama dengan siswa 

Selanjutnya, guru memberikan beberapa soal latihan untuk dikerjakan dan meminta 

beberapa siswa untuk menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis kemudian dibahas 

bersama-sama. Pada saat guru menayakan kepada siswa mengenai soal atau penjelasan yang 

belum dipahami ada satu siswa yang bertanya yaitu siswa yang sering membuat gaduh kelas. 

Setelah selesai guru memberikan PR kepada siswa dan mengingatkan bahwa pertemuan 

selanjutnya akan diadakan tes sebagai persiapan bagi siswa untuk belajar.  Kemudian guru 

mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam. 
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LAMPIRAN 5 

SURAT-SURAT DAN CURRICULUM VITAE 

 

Lampiran 5.1        Surat Keterangan Tema Skripsi 

Lampiran 5.2  Surat Penunjukkan Pembimbing  

Lampiran 5.3  Surat Bukti Seminar Proposal  

Lampiran 5.4        Surat Ijin Penelitian 

Lampiran 5.5        Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

Lampiran 5.6        Curriculum Vitae 
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ST,IKA?KETERANGANTEVEASF.&EE'gEiE'E-I{JASAKF€ER

Berdasarkan rapat kr-iorriinasi dosen Progralr: Stu'di PeE:didikara &€atexnatika, pada tanggai

21 Mei 2014 maka mahasisrva:

Nama : SuhariYati

NIM :11600016

Prodi/ Smt : Pendidikan Matematika/ VI (enam)

Fakultas : Sains dan Teknologi

Mendapatkan persetujuan skripsi/ tugas akhir dengan tema:

*EFEKTIYTTAS MGDEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 'T1d (TEAM

ASSISTED INDIWDUALIzuTIOI'I) DAN THE POW'ER OF TWO MENGGUIYAKAN

MEDIA LKS BERBASIS PMR TERHADAP PEMAHAMAI\ KONSEP DAN

KEAKTIFAN STSWA'

Dengan pembimbing:

Pembimbing I : Ibu Sintha Sih Dewanti, M'Pd"Sa

Pembimbing II : Ibu Yenny Anggreini, M'Se

Demikian pemberitahuan ini dibuat, agar mahasiswa yang bersangkutan segera berkonsultasi

dengan pembimbing.

Yogyakarta. 23 Mei 2014

Ketua Program Studi Pendidikan Matematika
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Hd : Peaunjukan Fembimbing

Kepada Yth.

Ibu Sintha Sih Dewanti, M.pd. Si
di tempat

As s alaamu' al aikum w r.wb.

Dengan hormat,

Berdasarkan rapat koordinasi dosen program studi pendidikan
21 Mei 2at4 lrcntang skripsi / Tugas Akhir, kami meminta
pembimbing Slaipsi / Tugas A.tlhir mahasiswa:

Matematika, ppda tanggal

Ibu untuk dapat menjadi

Nama

NIM

.Prcdi i siui

Fakultas

Tema

Suhariyati

116000r6

B.*emdidi_i<sn ft,fat*gft a*ika .l VI (en arm.a

Sains dan Teknologi UIN Sunan Katijaga yogyakarta
ETEKTTWTAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF

TIPE TN gfuI* ASSISTED INDIWDAALIZATION)D,N TIIEPOWR OF TWO MENGGUNAKAN MEDIA LKS BERBASI;PMR TERIIADAP PEMAIIAMAN KONSEP DANKEAKTIT'AN SISWA,
Demikian surat ini dibuat, kami berharap Ibu
mahasiswa tersebut untuk menrusun Skripsi
mengucapkan terima kasih.

Wss s al aarvtw, ai ai ku *i yy, :". w tt.

clapat segera mengarahkan clan membimbing
/ Tugas Akhir. Atas perhatiamya, karni

Yogyaliaria, ,l;t jvjei Z0l,i
iretua Prograrn Studi peiicj 

i eiikarr lr I ateniatika
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Hal : Fenuqjukan pembimbing

Kepada Yrh.

Ibu Yenny Anggreini, M. Sc.

di tempat

Ass al aamu' aloikum yw.wb.

Dengan honnat,

Berdasarkan rapat koordinasi dosen program studi pendidikan Matematik*, pada tanggal2l rvlei 2014 tentang slcripsi / Tugas Akhia kami meminta Ibu untuk capat 
,r.nenjadipembimbing Slcripsi / Tugas AIfiir mahasisw.r:

Suhariyati

11600016

Femdidikser &.€aterna ttk* t 1,.1 (**arm]
Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga yoryakarta ,..

EFEI(TTWTAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE TN wEAM ASSISTED TNDIWDT]ALIZATION) 

D,u.,I THEPOWR OF TWO N.'NGGUNAI.^N MEDIA tI., BE;;;;;PMR TERHADAP PEIVIA}IAMAN KON;;;]-O*
:'KEAIffIT'AN STSWA

Demikian surat ini dibuat' kami berharap Ibu dapat segera mengara6kan dan membimbingmahasiswa tersebut untuk menyusun slaipsi / Tugas Akhfu. Atas perhatiannyq kamimengucapkan terima kasih.
Wassaloamu' alaikum wr.wb.

Yogyakart4 23 Mei 2014
Ketua Program Studi penetidikan Mateuratika

NiIP. 1979103i 200801 I 008{*

Nama

NIM

Fr*Ci,,'sm:

Fakuitas

Tema

i L.', ttFT
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Semester

Jurusan/Program Studi

Tahun Akademik

U*i;*r:iteis !:le *: l.,legeri Sq"riir: .-r K*iii,=rgc

&U KTg 5E M gT'€AR FR.*P{}SAL

f i4 -sTUJ rrSK-SM-85- H.l F-il

. SLth:iliyaii
: 1 16000i6
r VIiI
: Pendidikan Matematika

:20t41 2015

Telah melaksanakan seminar proposal Skripsi pada tanggal 13 April 2015 dengan judul:

"Efektivitas Modet Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted fndividualization

(TAI) dan The Power of Two Menggunakan LKS Berbasis PMRI terhadap

Pemahaman Konsep dan Keaktifan Belajar Siswa "

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk menyempurnakar, proposal.

Yog-vakaita" i3 Aprii 2015

Pcnrbinibing

Sinlha Sih Deu,iir.iti. N'i.Pd.Si

NIP 198i121 1 20r912200?



PEMERINTAH KABUFATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMB,qNEUNAN DAERAFI

.iin"R*bert v'roiter rri*ngins;e;.,1:T,i:,[,]:#,,t,i,-,0. 3sz5sG, Fax. 10zr4i 3677s€

Y3!*=jitr31l*nt*lk"u.go';c weum ait ; t@

M*nunjuk S*rat

Mengingat

Diizinkan kepada
Nanta

P T i Alarriat

NIP/NIM/No KTp
Nomor Telp /Hp

Tema/Judul
Kegiatan

Lo KaS i

\,'Vaktir

I r IEdT_ KIr TE F4ry{;4$ {{.U {ri
lJorercr" : A70 / Regr/ f gA0l Sl / Z7js

: Dari : sekretariat Daer-ah Dry r.romer : 070iREGrvi3g3r4r201s
Tanggai . 15 Aprit2015 perihat : tJiN SURAT pENELtTtA,tJ

I a. Peratui'an Daerah Nomoi" 17 Tahun 2007 tentang pen-rbentukair oganisasiLembaga Teknis 
, 
Daerah Di Lingkungan pemerintah Kabupaten Bantusebagaimana terah 
-diubah 

dengan peraturan Daerah Kabupaten BantulNomor'r6 Tahun 20og tentang perubahan Atas peraturan oaeran Nromor 17Tahun 2007 tentang pembentukan oganisasi t-en".oag; i.rni, Daerah DiLingkungan pemerintah t(abupaten gantul;
b. Peraturan Gubernur Daerah rstimewa yogyakarta Nomor 1g I-ahun 200gtentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Reiomendasi pelaksanaan Survei,Penelitian, pengembangan, pengkajian, dan StuJi lapal g". Ji ouurutlstimewa yogvakarta;
c. Peraturan Bupati Bantur Nomor 17 Tahun 201 1 tentang rjin Kuriah KerjaNyata (KKN) dan praktek Lapangan (pL) perguru"i 'iiig;i 

di r(abupaten
Bantul.

: SUHARIYATI
: Fakultas sains dan Teknorogi, urN sunan Karijaga yogyar<arta

Yogyakarta
: 1671165S079-0007
: o87739696769
: EFEKTIVITAS MODEL PEMBELA]ARAN KOOPERATIF TIPE TEAM

ASISTED INDIVIDUALIZATIOI! (TAI) DAN THE POWER. OF TWS
M EN cG u NAKA N !=KS B ERBAsrs pr4 R.r rER I,iA *itF: F] r r,iraiiAr.i&r.j
*{ONSEP DAN KEAKTtrFAN BEIAIAE. riiSUfA
SMP NEGERI ,1 PLERET
15 April 201S s/d 1S Ju!i Z01S

Dengan ketentuan sebagai berikut :

'1 ' Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
::;:;;r';;ltusi 

Pemerintah Desa setempat serta dinas arau instansi terkiit untuk mendaparkan petunjuk

2 wajib menjaga ketertiban dan menratuhi peraturan perundangan yang berraku;
3. lzin hanya drgunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;
4 Pernegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (cD) dan ttarclcopy kepadaPemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupate-n gantut setetah selesai metaxsanakan kegiatan;5 lzin dapat clibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas:6 N4emenuhi ketentuan, etika dan norma yang berraku di Iokasi kegiatan; dan7 lzitt irtt tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban unrum dankestabilan pemerintah.

Drkeluarkandi . Bantul
?4la tanEgal 1S A p,il lJ I 5

A.n. Kepala,
Kepala Bidang

Tertbr"rsan disampaikan kepada yth,
1. Bupaii Kab. Bantul lsebagai taporan;
2. Kantcr Kesatuan Bangsa dan politik Kab. Bantui
3 Ka Dinas pendidikan Dasar Kab. Eanti:ia Ka UPT Pelr.-ridtkan Kscrir::if=r, Fic,or

Penge

703 1004
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FEMERINTAH BA.ERAH OAERAFI ISTIMEWA YOGYAKARTA. SEKRETARIAT T'AERAH
Koiirpie k: f'epatihan. Danurejan, Te!epon lA274i 56281 a' ' 5'3,-t8^t1+

{Hu nting )

YOGYAKIiRTA 552 i 3

i!4embaca SrrIai

Tanggal

SURA@
ozorRE Gnl393r4rzott

WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
13 APRII 2015 Perihal

utN.02/DST. 1iTL"00/1 005/201 5

IJIN PENELITIAN/RISET

lr4epginEat . 'l . Pei-aturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan TinggiAsing Lenrbaga Penelrtian dan

Pengembangan Asing, BaCan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Peneltlian Can Pengembangan di

lndonesia;
2. PeraturanMenteri DalamNegeri Nomor20Tahun20ll,tentangPedomanPenelitiandanPengernbangandr Lrngkungan

Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
3. Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan

Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor'1 8 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Periztnan,

Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian Pendataan Pengembangan, Pengkajian, dan Studl Lapangan di Daerah

lstimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitianlpenrialaanipe:rgemSangarrpergkalian/studilaparrgan kepada:

Nama suHARlyATl Nlp/Nlr"r 11600016
Aran,ai FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI, PENDIDIKAN MATEMATIKA, UIN SUI{AN

KALIJAGA YOGYAKARTA
Juciur ,EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM ASSISTED

TNDtvTDUALIZAT|ON (TAt) DAN THE POWER OF TWO MENGGUNAKAN LKS BERBASTS
PMRI TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP DAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Lokasr DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
v'varrii 15 APRi L 2015 s/d 15 JULi 2015

Dengarr i(eielrtirail

li.paaa Buiril. r,'','a xota rreiJiLr irst:ius /arlE be.!,eiraf ,-t rrr,:ilgeliraikan iliI Oii|ai'rsuJ

2 iUenyer:rhkan sofl copy has i penelrt annya bark kepada Gubernur Daeran istinrelva Yo9y,3531,, nri: a ur B ro Aominislrasr Pefirtrangunan

Setda DIY dalarn conrpaci disk (CD) maupun mengunggalr (upload)lnelaluiwebsite adbang;crr;aprrv.gc.id dan menunjukkan celakan asli

yang sudah disahkan dan dibubuhicap instilusi,

3. 11 rr ini hanya dlpergunakan untuk keperluan rlmrah, dan pernegang ijin wajib mentaati kelentuan yang berlaku di lokasi kegiatant
4. ljin penelitian dapat diperpanlang maksimal2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembalr sebeIrm berakhir waktunya setelah

nrengalukan perpanjangan melalui websile adbang.logjaprov,go.id;
5. l1 n yang r.liberikan dapat dibatalkan sewaktu-waklu apabila penregang ijin ini tidak nremenuhl ketentuan yang b,er1aku.

DiKeluarkan di Yogyakarta

Pada tanggal'1 5 APRIL 2015
A.n Sekretans Daerah

Asislen Perekon!nrran dar Fenrbangunan

Admrnrsirasi Penrbangrnan

r 98503 2 006

2" BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
4. WAKIL DEK.AN BIDANG AKADETVIIK FAKULTAS SAINS DAN TEKNOTOGI, UIN SUNAN KATIJAGA

YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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Alanat: Ji. &[srsdr; Adisitcisttc, Na" ] Tlp. {0274) 519739 F.,ls (0274) 51097t 1"os3's}'i;1't$ 5528}

Ncrmor : UIN.02lDST. 1 /TL.00 I )ooF 2AI 5

Larnp : I bendelProposal
Perihal : Permohon an lzin Penelitian

Yogyakarta. i3 Aprit 2015

Kepada
Yth: Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta .

c.q Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Setda Propinsi D.l Yogyakarta
di Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Kami beritahukan bahrva untuk kelengkapan pen),iisunan skripsi deirgai.i judul .

.,EFEKTIVITAS MODEL PEIIIBELAJARAN KOOPERATIF TIFE TEAM
ASSISTED INDT;/IDUALIZATION ( TAD DAN THE POTI'ER OF T'I'O

N{ENGGUNAKAN LKS BERBASIS PN{RI TERHADAP PEI\{AHAI\IAN KONSEP
DAN KEAKTIFAI\ BELAJAR SISWA''

iiipcriukirit peneiitiatr. q-.iieh karenii 1tLi. i<lil'r'u rlir.:rrgi'iaiirI, Ilt;ir]\' 1 r. ri' r:. it,r.t f fii fii:,llt
nrernbefi iz-in kepaiia mahasisiva kiirtit.

Suhaiiyati

i 1 6000i 6

VIII (Delapan)

Pendidikan Matematika

Perum Jati Bam No. 23, Wonokromo, Pleret, Bantul

Untuk mengadakan penelitian di : SMP Negeri 1 Pleret, Bantui
Metode pengumpulan data : Observasi, Tes, Kuisioner
Adapun waktunya mulai tanggal . 16 April 201 5 s.d. Selesai

Kemudian atas perkenan Bapak/ Ibu karni sampaikan terirna kasih

Wassalarnr-r' alaikuin Wr'. Wb.

Tembusan :

L-]ek-an {Setragai l a;;or:rni

Nania

NIM

Semester

Program sfudi

Alamat

'o- _<r
1b rall$-z

r B r li;r:i it,i', kailo:tn t k,

76A(t21 199903 2 005
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SMP i PLERtr'T
Alamat : Jejera-n wonokromo Fleret Bantui yogyakarta TeIp 44l52za

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

NIP

PangkaVGoi

Jabatan

Satuaa Organisasi

Menerangkan bahwa

Nama

NIM

Fekeriiiail

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No :4221339

SUPARMAN, M.Pd

196207 19198403 1004

Pembina. IV/a

Kepala Sekolah

SMP 1 Pleret

SUHARIYATI

1 1500016

iviahasisn.a Ulh- Y'cgr'3[36 ltrak::itas Sains dan Tekn*lcgi
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